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I. BAHASA JAWA-SINTAKSIS 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Masalah kebahasaan tidak terlepas dari perkembangan kehidupan 
masyarakat pada lingkungannya . Di dalam masyarakat Indonesia telah 
terjadi berbagai perubahan sebagai akibat adanya tatanan kehidupan 
dunia baru yang bercirikan keterbukaan melalui globalisasi dan tekno-
logi informasi yang canggih . Sementara itu , gerakan reformasi yang 
bergulir sejak 1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa , dan bernegara . Tatanan kehidupan yang serba 
sentralistik telah berubah ke desehtralistik, masyarakat bawah yang 
menjadi sasaran (objek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam 
proses pembangunan bangsa . Sejalan dengan perkembangan yang ter-
jadi tersebut , Pusat Bahasa berupaya mewujudkan peningkatan mutu 
penelitian, pusat informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masya-
rakat. 
U ntuk mencapai tu juan itu , telah dan sedang dilakukan (1) pene-
litian, (2) penyusunan, (3) penerjemahan, ( 4) pemasyarakatan basil 
pengembangan bahasa melalui berbagai media--antara lain melalui 
televisi , radio , surat kabar, dan majalah--(5) pengembangan tenaga , 
bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa melalui penataran, pelatihan, 
sayembara mengarang, pemberian penghargaan , dan (6) penerbitan. 
Dalam bidang penelitian , Pusat Bahasa telah melakukan pe-
nelitian bahasa Indonesia dan daerah melalui kerja sama dengan tenaga 
peneliti di perguruan tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian . Setelah 
melalui proses penilaian dan penyuntingan , basil penelitian itu di-
terbitkan dengan dana Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Ke-
sastraan. Penerbitan itu diharapkan dapat memperkaya bahan doku-
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men dan rujukan tentang penelitian kebahasaan di Indonesia. Penerbit-
an buku Konjungsi Antarkalimat Bahasa Jawa ini merupakan salah sa-
tu upaya ke arah itu. Kehadiran buku ini tidak terlepas dari kerja sama 
yang baik dengan berbagai pihak, terutama para peneliti. Untuk itu, 
kepada para peneliti, saya sampaikan terima kasih dan penghargaan 
yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Ora. 
Ebah Suhaebah, M.Hum. selaku penyunting naskah laporan penelitian 
ini dan selaku Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan 
Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan. 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi pe-
minat bahasa serta masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, November 2004 Dr. Dendy Sugono 
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PRAKATA 
Pad a tahun 2001 telah dilakukan penelitian dengan judul "Kon-
jungsi Antarkalimat dalam Bahasa Jawa" dalam rangka menyemarakkan 
Konggres Bahasa Jawa Tahun 2001. Penelitian yang dilakukan tersebut 
belurn dapat menuntaskan perrnasalahan konjungsi antarkalirnat. Oleh 
karena itu, pada tahun 2002 ini dilakukan penelitian lanjutan dengan 
judul yang sarna. 
Laporan penelitian ini terbagi atas tiga bab. Bab I ialah Pendahu-
Juan. Bab II ialah hasil penelitian . Bab III ialah simpulan dan saran. 
Mudah-mudahan laporan ini bermanfaat. 
Y ogyakarta, Des ember 2002 
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1.1 Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Ditemukan beberapa buku yang berisi deskripsi tentang konjungsi antar-
kalimat, misalnya Tata Bahasa Baku Bahasa Jawa. Buku itu merupakan 
tulisan Subroto et al. (1991 : 120) . Dalam buku itu didaftar sejumlah kon-
jungsi antarkalimat sanajan mangkono 'walaupun begitu ' , ewa semono 
'meskipun begitu', nanging 'akan tetapi', sabanjure 'selain daripada itu', 
liya saka iku 'kecuali itu', mula saka iku 'dengan demikian', dan amarga 
saka iku 'oleh sebab itu'. 
Deskripsi konjungsi antarkalimat pada buku di atas masih sangat 
sederhana karena hanya berupa daftar kata. Contoh pemakaian konjungsi-
konjungsi antarka1imat da1am kalimat dan makna-maknanya yang mampu 
mencerminkan perluasan deskripsi belum ada. Jika ditinjau jumlahnya, 
jumlah konjungsi antarkalimat yang ada pada buku di atas sangat ter-
batas. Di dalam bahasa Jawa ditemukan konjungsi antarkalimat yang lain, 
misalnya satemah ' akhirnya', Luwih saka iku ' lebih daripada itu', 
wekasan 'akhirnya' , muiane ' makanya' , nanging wekasane 'tetapi 
akhirnya', ewadene 'meskipun begitu', akire 'akhirnya' , sauntara iku 
'sementara itu', dan kanthi mangkono 'dengan begitu' . 
Ada hasil penelitian yang berjudul "Konjungsi Antarkalimat Dalam 
Bahasa Jawa". Hasil itu termuat di majalah Widyaparwa, Nomor 37, 
Tahun 1991. Hal yang dideskripsikan ialah pengertian, ciri-ciri, dan 
makna konjungsi antarkalimat. Dalam tulisan tersebut, makna konjungsi 
antarkalimat dipilah menjadi enam, yaitu (1) makna penggabungan, (2) 
makna pertentangan, (3) makna penyangatan, (4) makna akibat, (5) 
makna waktu, dan (6) makna penyimpulan. Makna penggabungan ditan-
dai oleh konjungsi antarkalimat ditambah maneh 'ditambah lagi', !an 
'dan', semono uga 'begitu juga'. Makna pertentangan ditandai oleh 
konjungsi antarkalimat nanging atau ning 'tetapi'. Makna penyangatan 
ditandai oleh konjungsi antarkalimat apa maneh 'apalagi' dan malah 
'bahkan'. Makna akibat ditandai oleh kojungsi antarkalimat kanthi 
mangkono 'dengan begitu', klawan mangkono 'dengan begitu', muiane 
'makanya', mula iku 'maka dari itu', dan mula saka iku 'maka dari itu'. 
Makna waktu ditandai oleh konjungsi antarkalimat dhek semana 'saat 
itu', nalika iku 'ketika itu', nalika semana 'ketika itu', wiwit kuwi 'sejak 
itu', sadurunge kuwi 'sebelum itu', sabubare iku 'sehabis itu', dan sawise 
iku 'sesudah itu'. Makna penyimpulan itu ditandai oleh dadi 'jadi'. 
Jika deskripsi konjungsi antarkalimat pacta buku Tata bahasa Baku 
Bahasa Jawa dibandingkan dengan deskripsi konjungsi antarkalimat 
dalam majalah Widyaparwa, didapat gambaran bahwa deskripsi konjungsi 
antarkalimat pacta majalah Widyaparwa lebih baik. Kelebihbaikan des-
kripsi itu terletak pacta contoh-contoh kalimat pemakaian konjungsi, 
kuantitas temuan konjungsi, dan pemaknaan konjungsi antarkalimat. 
Namun, sesungguhnyadeskripsi konjungsi antarkalimatpada Widyaparwa 
masih mengandung kekurangan. Kekurangan itu terletak pacta masih ada-
nya konjungsi antarkalimat yang belum terhadirkan, misalnya sakliyane 
iku 'selain itu', suwalike 'sebaliknya', wondene 'meskipun begitu', 
kejaba iku 'selain itu', saliyane iku 'selain itu', mung wae 'hanya saja', 
dan ewasemono 'meskipun begitu'. Dalam hal pemaknaan konjungsi juga 
ada kekurangan. Masih ada pilahan makna yang belum disebutkan, 
misalnya makna penambahan, yang ditandai oleh konjungsi antarkalimat 
saliyane kuwi 'selain itu' dan sakliyane iku 'selain itu' dan makna 
keraguan, yang ditandai oleh konjungsi jarene 'katanya'. 
Buku lain yang mengandung telaah konjungsi antarkalimat ialah 
Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Naratif Bahasa Jawa (1998). Buku 
itu merupakan laporan penelitian yang sudah diterbitkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Penulisnya ialah Sumadi et al. Dalam buku 
itu disebutkan bahwa dalam kohesi, konjungsi digunakan kata atau frasa 
yang berfungsi sebagai penghubung antarkalimat untuk menandai 
hubungan makna tertentu (Sumadi et al: (1998:21). Selanjutnya, di-
sebutkan bahwa hubungan makna yang ditandai kohesi konjungsi dapat 
dibedakan menjadi (1) konjungsi edisi (penambahan) yang penandanya 
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ialah semono uga 'begitu juga' , apa maneh 'lagi pula' , dan mangkono 
uga 'begitu pula', (2) konjungsi kontras (perlawanan) yang penandanya 
ialah nanging ' akan tetapi' dan kosokbaline 'sebaliknya', (3) konjungsi 
kausalitas (sebab-akibat) yang penandanya ialah muiane ' maka dari itu', 
(4) konjungsi tempo (tempo) yang penandanya ialah nalika iku 'ketika 
itu' nalika semana 'ketika itu ' , rikala iku 'ketika itu', wekasan 
' akhirnya', banjur 'lalu', wasana ' akhirnya ', dan wekasan 'akhirnya', (5) 
konjungsi instrurnen (alat, sarana, atau cara) yang penandanya ialah 
karana mangkono 'dengan begitu', kanthi mangkono 'dengan begitu', 
sarana iku 'dengan itu', dan kalawan mangkono 'dengan begitu', (6) 
konjungsi konklusi (kesirnpulan) yang penandanya ialah dadi 'jadi' dan 
ateges 'artinya', (7) konjungsi kondisi (pengandaian) yang penandanya 
ialah malah 'lebih-lebih' dan apa maneh ' apalagi ', (9) konjungsi korn-
parasi (perbandingan) yang penandanya tinimbang mangkene 'daripada 
begini' dan tinimbang mangkono 'daripada begitu ' , (1 0) konjungsi 
similiritas (kemiripan atau kesamaan) yang penandanya ialah kaya dene 
'seperti halnya' dan padha karo 'sama dengan', dan (11) konjungsi 
validitas (pengesahan atau penyahihan) yang penandanya ialah tete/a 
'terbukti' dan pancen wis satrep ' memang sudah selayaknya' (Baryadi, 
1990: 45-46, lihat Sumadi et al. (1998 : 21-91) . 
Deskripsi konjungsi antarkalimat pacta buku terakhir di atas cukup 
baik. Jurnlah konjungsinya memadai dan jenis rnaknanya pun lengkap. 
Namun, jenis pernaknaan konjungsi masih dapat dikembangkan, misalnya 
jenis makna keraguan belum terdeskripsikan . 
Dari uraian di atas diketahui bahwa bahasan tentang konjungsi antar-
kalimat dalam buku-buku di atas masih mengandung kerumpangan . 
Kerumpangan itu mernberi peluang pemakai bahasa untuk mengadakan 
penelitian terhadap konjungsi antarkalimat dalam bahasa Jawa. Oleh 
karena itulah, diadakan penelitian terhadap hal itu dengan judul Kon-
jungsi Antarkalimat dalam Bahasa Jawa. 
1.2 Permasalahan 
Perrnasalahan penelitian ini ialah penJanngan konjungsi antarkalimat 
dalam bahasa Jawa yang belum ditemukan dalarn penelitian terdahulu, 
yakni meliputi (1) pengertian konjungsi antarkalimat, (2) jenis konjungsi 
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antarkalimat, (3) perilaku antarkalimat, dan (4) makna konjungsi antar-
kalimat. 
1.3 Tujuan 
Berkaitan dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 
1) mengetahui pengertian konjungsi antarkalimat, 
2) mengetahui jenis konjungsi antarkalimat, 
3) mengetahui perilaku konjungsi antarkalimat, 
4) mengetahui bentuk konjungsi antarkalimat, dan 
5) mengetahui makna konjungsi antarkalimat. 
1.4 Manfaat Hasil Penelitian 
Keberadaan penelitian yang berjudul Konjungsi Antarkalimat dalam 
Bahasa Jawa memiliki sejumlah manfaat. Manfaat tersebut adalah 
1) sebagai bahan penyusunan tata bahasa, 
2) sebagai pelengkap hasil penelitian terdahulu, 
2) sebagai bahan dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa, dan 
3) sebagai dokumentasi kebahasaan . 
1.5 Hasil yang Diharapkan 
Hasil yang diharapkan ialah deskripsi tentang konjungsi antarkalimat di 
dalam bahasa Jawa yang belum terjaring dalam penelitian-penelitian 
terdahulu . 
1.6 Kerangka Teori 
Berkaitan dengan sasaran penelitian, yakni tentang konjungsi antarkalimat 
di dalam bahasa Jawa perlu disebutkan pengertian konjungsi . Konjungsi 
atau kata penghubung ialah kata yang dalam kalimat luas berfungsi 
menghubungkan klausa dengan klausa, klausa dengan kata atau frasa, dan 
kata atau frasa dengan kata atau frasa (Ramlan, 1981: 15) . Dari rumusan 
itu diketahui bahwa konjungsi yang dimaksudkan ialah konjungsi intra-
kalimat. Kridalaksana (1982:90) merumuskan bahwa konjungsi ialah 
partikel yang digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frasa 
dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, atau 
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paragraf dengan paragraf. Rumusan yang kedua ini mengandung maksud 
lebih luas daripada maksud rumusan yang pertama karena konjungsi yang 
dimaksudkan meliputikonjungsi intrakalimat, konjungsi antarkalimat, dan 
konjungsi antarparagraf. Dari dua rumusan itu diperoleh pengertian 
konjungsi, yaitu bahwa konjungsi atau kata penghubung ialah kata tugas 
yang berfungsi menghubungkan kata dengan kata, kata dengan frasa, kata 
dengan klausa, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan 
kalimat, dan paragraf dengan paragraf. 
Kalimat ialah satuan gramatik yang dibatasi adanya jeda panjang 
yang disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1983 :22) . Kemudian , 
dijelaskan bahwa selain berupa intonasi , kalimat dapat berupa klausa dan 
bukan klausa (kata) . Rumusan tentang kalimat lainnya bahwa kalimat 
ialah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri , mempunyai pola 
intonasi final , dan secara aktual dan potensial terdiri dari klausa 
(Kridalaksana, 1982:71) . Ada rumusan kalimat yang tidak berbeda jauh 
dengan rumusan yang terakhir itu , yaitu kalimat ialah satuan bahasa yang 
secara relatif dapat berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi akhir dan 
yang terdiri atas klausa (Tarigan, 1984:5). 
Pengertian konjungsi dan kalimat sudah disajikan di atas . Oleh sebab 
itu, dapat disebutkan pengertian konjungsi antarkalimat, yaitu bahwa 
konjungsi antarkalimat ialah kata atau kelompok kata (frasa) yang ber-
fungsi menghubungkan kalimat atau kalimat-kalimat yang satu dengan 
kalimat atau kalimat-kalimat yang lain menjadi satu gugus kalimat . 
1. 7 Metode dan Teknik 
Metode tahap-tahap penelitian bahasa digunakan dalam penelitian tnt. 
Tahap-tahap itu ialah (I) pengumpulan data, (2) penganalisisan data, dan 
(3) penyajian basil penganalisisan data (Sudaryanto, 1988:57). 
Dalam tahap pengumpulan data digunakan metode simak, yaitu 
metode yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan menyimak pema-
kaian bahasa Jawa . Metode simak itu dilaksanakan dengan teknik catat 
sebagai teknik lanjutan. 
Dalam penganalisisan data digunakan metode agih, yaitu metode 
yang pelaksanaannya dengan menggunakan unsur bahasa itu sebagai 
penentu (Sudaryanto , 1993 :31) . Metode itu dilaksanakan dengan teknik 
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bagi unsur langsung. Dalam pelaksanaannya, setiap gugus kalimat di-
kenali unsur-unsurnya, yakni kalimat-kalimat mana yang menjadi unsur 
gugus kalimat dan konjungsi apa yang menghubungkannya. 
Dalam tahap penyajian basil penganalisisan, dipaparkan bentuk dan 
makna konjungsi antarkalimat dan hubungan makna keduanya. 
1.8 Pengumpulan Data dan Sumber Data 
Sebelum pengumpulan data, dilakukan pemahaman terhadap konsep 
konjungsi antarkalimat. Pemahaman itu dijadikan bekal dalam pengum-
pulan data. Data yang berupa gugus kalimat diperoleh dari wacana 
bahasa Jawa, misalnya majalah Mekar Sari No 41-50 Tahun 1997-1998, 
DjokoLodhang Tahun 2000, danJaya Baya No.11-20 Tahun1999-2000. 
Selain itu, sejumlah novel bahasa Jawa juga dijadikan sumber data, 
misalnya Tunggak-Tunggak Jati (1997) karya Esmiet, Puteri Bali (1983) 
karya Any Asmara dan N. Luh Lestari, Kraton Marmer ( 1962) karya Ali 
Babah, Putri Joharmanik (1968) karya Soewignya, Sintru Oh Sintru 
(1993) karya Suryadi W.S., Tjarita Kuno (1952) karya Pak Hadi dan Pak 
Parto, dan Tjrita-Tjrita Sapenginang karya Is Djon. 
Kalimat-kalimat yang ada dalam wacana buku bahasa Jawa ada yang 
tidak membentuk gugus kalimat dan ada yang membentuk gugus kalimat. 
Contoh seperti berikut. 
( 1) Pak Condra wis kadhung semaput. 
'Pak Condra sudah terlanjur pingsan.' 
(2) Kita uwis bola-bali nganakake Pemilu, yaiku pindhah limang taun. 
'Kita sudah berkali-kali mengadakan Pemilu, yaitu setiap lima 
tahun.' 
Ewa samono saben-saben ngarepake pangleksanan kabeh padha 
sibuk. 
'Meskipun begitu, tiap-tiap menjelang pelaksanaannya sibuk.' 
Contoh kalimat satu bukan gugus kalimat, sedangkan contoh kalimat 
dua merupakan gugus kalimat. Kalimat yang seperti contoh satu tidak 
diangkat sebagai data, sedangkan kalimat yang seperti contoh dua 
diangkat sebagai data. 
6 
Data-data kalimat dikartukan pada kartu data. Sesudah terkumpul 
banyak, kartu data diklasifikasikan berdasarkan substansinya. 
1.9 Langkah Kerja 
Langkah kerja penelitian ini ialah (I) persiapan, (2) pengumpulan data, 
(3) klasifikasi dan pengolahan data, dan ( 4) penulisan laporan . 
Dalam tahap persiapan, dilakukan rapat tim, pemfotokopian pustaka, 
studi pustaka, dan pembuatan proposal. Dalam pengumpulan data, di-
lakukan pencatatan data dan pengumpulan kartu data. Dalam klasifikasi 
data dilakukan pemilahan data dan dalam pengolahan data dilakukan 
pengenalan perilaku konjungsi antarkalimat dan pemaknaannya. Dalam 
penulisan laporan, dilakukan pendeskripsian konjungsi antarkalimat ber-
dasarkan proposal yang telah ada . 
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BAB II 
PERILAKU DAN KATEGORI 
KONJUNGSI ANTARKALIMAT 
Jika pemakaian konjungsi antarkalimat dalam bahasa Jawa diamati 
dengan saksama, dapat diketahui bahwa konjungsi itu mempunyai 
perilaku dan kategori tertentu. Berikut ini akan dibahas perilaku dan 
kategori konjungsi tersebut. 
2.1 Perilaku Konjungsi Antarkalimat 
Dalam bahasa Jawa hubungan antarkalimat ditandai berbagai alat. Salah 
satu alat itu ialah konjungsi antarkalimat. Konjungsi tersebut hadir di 
antara dua kalimat. Kehadiran konjungsi antarkalimat ini dalam satu 
gugus kalimat akan menimbulkan keterikatan, baik segi gramatikal 
maupun segi semantis. Keterikatan itu dapat memunculkan berbagai 
perilaku. 
Pertama, konjungsi antarkalimat berfungsi menghubungkan dua 
kalimat atau lebih ke dalam satu gugus kalimat. Untuk memperjelas hal 
itu dipaparkan kalimat sebagai berikut. 
(1) Gus Dur kawetu arep nyopot Wiranto saka kalenggahane, kontan 
ekonomi Indonesia kegoncang. Buktine, pasar modhal kena 
pengaruh, ajining dhuwit rupiyah mlorot. 
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'Gus Dur melontarkan akan mencopot Wiranto dari kedudukannya, 
langsung ekonomi Indonesia tergoncang. Buktinya, pasar modal kena 
pengaruh, nilai uang rupiah merosot'. 
(2) Presidhen Suhano ngendika menawa nilai-nilai Pancasila kudu 
diamalake dening kabeh warga masarakat fan pejabat pamarentah 
Indonesia . Dadi, nilai-nilai Pancasila kudu diamalake dening bang sa 
Indonesia . 
'Presiden Suharto mengatakan bahwa nilai-nilai Pancasila harus 
diamalkan oleh semua warga masyarakat dan pejabat pemerintah 
Indonesia . Jadi , nilai-nilai Pancasila harus diamalkan oleh semua 
bangsa Indonesia . ' 
(3) Sang Putri ngersakake Cayus Silius, nom-noman sinbagus ing rupa 
tan sing sudira perang kuwi, gumantiya ngrenggani kedhatoning 
tanah Ngerum kene. Menawa mangkono, aku wani mesthekake yen 
kahananne negara Ngerum dalah sakawula cilik bakal ngadhepi 
mangsa sing banget nyenengake 
'Sang Putri menginginkan Cayus Silius pemuda yang tampan di 
wajah dan yang berani perang itu , mengganti kedudukan kerajaan 
tanah Ngerum di sini. Kalau begitu , saya berani memastikan bahwa 
keadaan negara Ngerum dan rakyat kecil akan mengahadapi musim 
yang sangat menyenangkan . ' 
Pada contoh (1) terdapat konjungsi antarkalimat buktine ' buktinya' 
(berupa kata) yang menghubungkan dua kalimat, yaitu Gus Dur kawetu 
arep nyopot Wiranto saka kalenggahanne, kontan ekonomi Indonesia 
kegoncang. ' Gus Our melontar akan mencopot Wiranto dari kedudukan-
nya, langsung ekonomi Indonesia tergoncang' dan Pasar modhal kena 
pengaruh, ajining dhuwit rupiyah melorot ' Pasar modal terkena pe-
ngaruh, nilai uang rupiah merosot. ' Konjungsi antarkalimat itu mampu 
membentuk kedua kalimat itu menjadi gugus kalimat yang padu. Keter-
paduan gugus kalimat pad a contoh (I ) menjadi tidak gramatikal j ika 
konjungsi antarkalimat buktine ' buktinya' tidak dihadirkan seperti 
berikut. 
(1 a) *Gus Dur kawetu arep nyopot Wiranto saka kalenggahane, kontan 
Indonesia kegoncang. (IJ) Pasar modhal kena pengaruh, ajining 
dhuwit rupiyah mlorot. 
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'Gus Our melontarkan akan mencopot Wiranto dari kedudukannya, 
langsung ekonomi Indonesia tergoncang. (0) Pasar modal terkena 
pengaruh, nilai rupiah melorot.' 
Konjungsi antarkalimat buktine 'buktinya' menyatakan makna 
'akibat'. Artinya, pernyataan yang terkandung dalam kalimat kedua pad a 
contoh (1), yaitu nilai uang rupiah melorot merupakan akibat dari 
pernyataan yang terkandung pada kalimat pertama, yaitu tentang 
kemauan Gus Our akan mencopot Wiranto. Namun, sesudah konjungsi 
antarkalimat itu tidak dihadirkan, hubungan makna keakibatan itu tidak 
tampak jelas. 
Pada contoh (2) konjungsi dadi 'jadi' menghubungkan dua kalimat, 
yaitu: Presidhen Suharto ngendika menawa nilai-nilai Pancasila kudu 
diamaiake dening kabeh warga masarakat ian pejabat pamarentah 
Indonesia. 'Presiden Suharto mengatakan nilai-nilai Pancasila harus di-
amalkan oleh semua warga masyarakat dan pejabat pemerintah Indo-
nesia.' dan Nilai-nilai Pancasila kudu diamaiake dening kabeh bangsa 
Indonesia. 'Nilai-nilai Pancasila harus diamalkan oleh semua bangsa 
Indonesia.' Konjungsi antarkalimat itu mampu membentuk kedua kalimat 
tersebut menjadi satu gugus kalimat yang padu. Keterpaduan gugus 
kalimat pada contoh (2) menjadi tidak gramatikal karena konjungsi 
antarkalimat dadi 'jadi' tidak dimunculkan sehingga kalimat itu menjadi 
seperti berikut. 
(2a) *Presidhen Suharto ngendika menawa nilai-nilai Pancasila kudu 
diamaiake dening kabeh warga masarakat ian pejabat pamarentah 
Indonesia.(@) Nilai-nilai Pancasila kudu diamaiake dening kabeh 
bangsa Indonesia. 
'Presiden Suharto mengatakan bahwa nilai-nilai Pancasila harus 
diamalkan oleh semua warga masyarakat dan pejabat pemerintah 
Indonesia. (0) Nilai-nilai Pancasila harus diamalkan oleh semua 
bangsa.' 
Konjungsi antarkalimat dadi 'jadi' menyatakan makna 'simpulan'. 
Artinya, pernyataan yang terkandung dalam kalimat dua pada contoh (2), 
10 PERPUSTAKAAN 
PUSAT BAHASA 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
yaitu nilai-nilai Pancasila harus diamalkan oleh semua bangsa merupakan 
simpulan dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat pertama, yaitu 
nilai-nilai Pancasila harus diamalkan oleh semua masyarakat dan pejabat 
pemerintah Indonesia. Akan tetapi , jika konjungsi antarkalimat itu tidak 
dihadirkan dalam satu gugus kalimat, hubungan makna simpulan tidak 
tampak jelas . Pada contoh (3) konjungsi antarkalimat (berupa gabungan 
kata) menawa mangkono 'kalau begitu' menghubungkan dua kalimat, 
yaitu Sang Putri ngersakake Cayus Silius, nom-noman sing bagus ing 
rupa ian sing sudira perang kuwi, gumantiya ngrenggani kedhatoning 
tanah Ngerum kene. 'Sang Putri menginginkan Cayus Silius pemuda yang 
tampan di wajah dan yang berani berperang itu, mengganti kedudukan 
kerajaan tanah Ngerum di sini.' dan Aku wani mesthekake yen kahananne 
negara Ngerum daiah Sakawuia bakai ngedhepi mangsa sing banget 
nyenengake . 'Saya berani memastikan bahwa keadaan negara Ngerum 
dan Sakawula akan menghadapi musim yang sangat menyenangkan . ' 
Konjungsi antarkalimat itu mampu menggabungkan dua kalimat dalam 
satu gugus kalimat yang padu . Keterpaduan gugus kalimat pada contoh 
(3) itu menjadi tidak gramatikal apabila konjungsi antarkalimat menawa 
mangkono 'kalau begitu tidak dihadirkan atau dilesapkan . 
(3a) Sang Putri ngersakake Cayus Silius nom-noman sing bagus ing rupa 
ian sing sudira perang kuwi, gumantiya ngrenggani kedhatoning 
tanah Ngerum kene. (0) Aku wani mesthekake yang kahanane 
negara Ngerum daiah Sakawuia bakai ngadhepi mangsa sing banget 
nyenengake. 
'Sang Putri menginginkan Cayus Silius pemuda tampan di wajah 
dan yang berani perang itu , mengganti kedudukan kerajaan tanah 
Ngerum di sini . (0) Saya berani memastikan bahwa keadaan negara 
Ngerum dan Sakawula akan menghadapi musim yang sangat 
menyenangkan. ' 
Kedua, konjungsi antarkalimat memiliki urutan tetap . Untuk memperjelas 
hal itu, disajikan kalimat kalimat berikut. 
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(4) Omahe Nyoman Tambra gedhe, duwe ingon-ingon babi pirang-
pirang mratelakake yen Nyoman Tambra mau wong kecukupan. 
Jebule, Nyoman Tambra mau wis dhudhah, }are bojone wis mati 
lawas. 
'Rumah Nyoman Tambra besar, mempunyai piaraan babi cukup 
banyak menjelaskan bahwa Nyoman Tambra tadi orang yang 
kecukupan. Ternyata Nyoman Tambra tadi sudah duda, katanya 
isterinya sudah meningggal lama.' 
(5) Negara fan bangs a sajroning kahanan mangkene, wis samesthine yen 
konglomerat mau melu tanggung jawab fan dhudhah rasa nasio-
nalisme. Ewasemono, yen para konglomerat mau isih eman narik 
simpenan ing njaban rangkah . 
'Negara dan bangsa dalam keadaan begini sudah semestinya kalau 
konglomerat tadi ikut bertanggung jawab dan membuka rasa 
nasionalisme. Meskipun begitu, para konglomerat tadi masih belum 
merelakan menarik simpanan di luar negeri.' 
(6) Ngrembug hak asasi kuwi ora kena sembrana. Mula iku, yen arep 
ngomongake kudu kanthi pikiran wening fan pangerten kang jembar. 
'Membicarakan hak asasi itu tidak boleh sembarangan. Maka dari 
itu, kalau akan membicarakannya harus dengan pikiran jernih dan 
pengertian yang luas.' 
Konjungsi antarkalimat jebule 'ternyata' pada kalimat (4), ewa-
semono 'meskipun' pada kalimat (5), dan mula iku 'maka dari itu' pacta 
kalimat (6) memiliki urutan tetap sehingga mampu membentuk kedua 
kalimat itu menjadi satu gugus kalimat yang padu. Apabila konjungsi 
antarkalimat jebule 'ternyata', ewasemono 'meskipun', dan mula iku 
'maka dari itu' diubah urutannya, yaitu menjadi seperti pada kalimat 
(4a,b), (5a,b), dan (6a,b), kalimat-kalimat itu menjadi tidak gramatikal 
seperti berikut. 
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(4a) *Jebule, Nyoman Tambra mau wis dhudha, }are bojone wis mati 
tawas . Omahe Nyoman Tambra gedhe, dhuwe ingon-ingon babi 
pirang-pirang mratelakake yen Nyoman Tambra mau wong kecu-
kupan. 
'Ternyata, Nyoman Tambra tadi sudah duda, katanya istrinya sudah 
meninggal lama. Rumahnya Nyoman Tambra besar mempunyai 
peliharaan babi banyak menjelaskan bahwa Nyoman Tambra tadi 
orang yang kecukupan' . 
(4b) *Omahe Nyoman Tambra gedhe, dhuwe ingon-ingon babi pirang-
pirang mratelakake yen Nyoman Tambra mau wong kecukupan. 
Nyoman Tambra mau wis dhudhajare bojone mati lawas, jebule. 
'*Rumahnya Nyoman Tambra besar, mempunyai piaraan babi 
banyak menjelaskan bahwa Nyoman Tambra tadi orang yang 
kecukupan. Nyoman Tambra tadi sudah duda katanya isterinya 
meninggal lama, ternyata . ' 
(5a) *Ewasemono yen para konglomerat mau isih eman narik sim-
penaning njaban rangkah. Negara ian bangsa sajroning kahanan 
mangkene, wis samesthine yen kongfomerat mau mefu tanggung 
jawab fan dhudhah rasa nasionaf. 
'Meskipun, kalau para konglomerat tadi masih belum merelakan 
menarik simpanan di luar daerah . Negara dan bangsa dalam keadaan 
begini sudah semestinya kalau konglomerat tadi ikut bertanggung 
jawab dan membuka rasa nasionalisme,' 
(5b) *Negara fan bangsa sajroning kahanan mangkene, wis semesthine 
yen kongfomerat mau melu tanggung jawab lan dhudhah rasa 
nasionaf. Yen para kongfomerat mau isih eman narik simpenan ing 
njaban rangkah, ewasemono. 
'*Negara dan bangsa dalam keadaan begini , sudah semestinya kalau 
konglomerat tadi ikut bertanggung jawab dan membuka rasa 
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nasionalisme. Kalau para konglomerat tadi masih belum merelakan 
menarik simpanan di luar daerah, meskipun begitu.' 
(6a) *Mula iku, yen arep ngomongake kudu kanthi pikiran wening dan 
pangenen kang jembar. Ngrembug hak asasi kuwi ora kena 
sembrana. 
'Maka dari itu, kalau akan membicarakan harus dengan pikiran 
jernih dan pengertian yang luas . Membicarakan hak asasi itu tidak 
boleh sembarangan.' 
(6b) *Ngrembug hak asasi kuwi ora kena sembrana. Yen arep ngo-
mongake kudu kanthi pikiran wening ian pangerten kang jembar, 
mula iku. 
'*Membicarakan hak asasi itu tidak boleh sembarangan. Kalau akan 
membicarakan harus dengan pikiran jernih dan pengertian yang 
luas, maka dari itu.' 
Berdasarkan contoh gugus kalimat (4), (5), dan (6), apabila kon-
jungsi diubah urutannya, akan dihasilkan gugus kalimat yang tidak 
gramatikal karena konjungsi antarkalimatjebu/e 'ternyata' pada (4) yang 
menyatakan makna 'perlawanan', ewasemono 'kalau begitu' pada (5) 
yang menyatakan makna 'perlawanan', mula iku 'maka dari itu' pada (6) 
yang menyatakan makna ' akibat' tidak mampu membentuk dua kalimat 
itu menjadi satu gugus kalimat yang padu . Keterpaduan gugus kalimat 
pada (4)--(6) menjadi tidak gramatikal jika konjungsi antarkalimat diubah 
urutannya, seperti pada contoh (4a,b), (5a,b), dan (6a,b) . 
Ketiga, konjungsi antarkalimat bukan merupakan bagian dari salah 
satu kalimat yang terhubungkan. Misalnya konjungsi antarkalimat awit 
'sebab' pada contoh kalimat (7) dan ancase 'tujuannya' pada contoh kali-
mat (8) berikut ini. 
(7) Wagiyah anggone ambyur kegiyatan pengobatan tradisional wis 
selawenan taun Lawase. Awit, saka kerja samane karo sawenehe 
rumah sakit, Wagiyah entuk seserepan akeh banget ing babagan 
jagad medis Lan kedhokteran 
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'Wagiyah berkecimpung dalam kegiatan pengobatan tradisional 
sudah dua puluh lima tahun lamanya. Sebab, dari kerja samanya 
· dengan beberapa rumah sakit , Wagiyah mendapat pengetahuan 
banyak sekali di dunia medis dan kedokteran .' 
(8) Presidhen Gus Dur keliling manca, mider nekani kepala-kepala 
pemerintahan negara-negara Eropa. Ancase, nggolek dalan murih 
negara-negara sing ditekani gelem mbiyantu mulihake perekonomian 
Indonesia sing lagi "kelaranen ". 
'Presiden Gus Our berkeliling ke luar negeri , mendatangi kepala 
pemerintahan negara-negara Eropa . Tujuannya, mencari jalan agar 
negara-negara yang didatangi mau membantu mengembalikan per-
ekonomian Indonesia yang sedang "kesakitan ".' 
Contoh kalimat (7) mengandung konjungsi antarkalimat awit . 
Contoh kalimat (8) mengandung konjungsi antarkalimat ancase. Jika 
kedua konjungsi itu dielipskan , masih terbentuk dua kalimat yang me-
ngandung pengertian utuh seperti berikut. 
(7a) Wagiyah anggone ambyur ing kegiyatan pengobatan tradhisional 
wis selawe taun lawase . 
'Wagiyah berkecimpung di kegiatan pengobatan tradisional sudah 
dua puluh lima tahun lamanya. ' 
(7b) Saka kerja samane karo sawenehe rumah sakit, Wagiyah antuk 
seserepan akeh banget ing babagan jag ad medis ian kedhokteran. 
'Dari kerja samanya dengan beberapa rumah sakit , Wagiyah men-
dapat pengetahuan banyak sekali di dunia medis dan kedokteran . ' 
(8a) Presidhen Gus Dur keliling manca, mider nekani kepala-kepala 
pemerintahan negara-negara Eropa. 
'Presiden Gus Our kelil ing ke luar negeri , keliling mendatangi 
kepala pemerintahan negara-negara Eropa.' 
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(8b) Nggolek dalan amrih negara-negara sing ditekani gelem mbiyantu 
mulihake perekonomian Indonesia sing lagi kelaran. 
'Mencari jalan agar negara-negara yang didatangi mau membantu 
mengembalikan perekonomian Indonesia yang sedang kesakitan.' 
Kehadiran konjungsi antarkalimat awit menyatakan makna 'tujuan' dan 
ancase menyatakan makna 'tujuan' itu bersifat wajib karena kedua 
kalimat itu dapat menjadi satu gugus kalimat seperti pacta kalimat (7)-(8). 
Namun, gugus kalimat yang hubungan antarkalimatnya masih dapat ditaf-
sirkan dengan berbagai kemungkinan. 
Keempat, konjungsi antarkalimat selalu mengawali kalimat kedua. 
Untuk mengetahui kejelasan perilaku keempat ini, disajikan kalimat 
seperti berikut. 
(9) Pak Run As kepengin nanggap wayang. Pokoke, anake sing ragil 
kuwi arep dirame-ramekake, ora kaya jamane mantu anake mbarep 
sing mung dicelukake tangga teparo dikon melu mangan ing 
ngomahe. 
'Pak Run As ingin mengadakan pergelaran wayang. Pokoknya, 
anaknya bungsu itu akan diramai-ramaikan tidak seperti zaman 
mantu anaknya sulung yang hanya dipanggilkan para tetangga 
disuruh ikut makan di rumah.' 
(1 0) Konangane kasus penyelewengan dhuwit Primkoveri. marga ana 
laporan salah sijine dheposan aran D. Tambunan. Nalika semana, 
dheweke teka ing kantor Primkoveri saperlu njupuk dhuwit sing 
ditabung, nanging dingel-ngel. 
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'Terbongkarnya kasus penyelewengan uang Primkoveri karena ada 
laporan dari salah satu deposan yang bernama D. Tambunan. Ketika 
itu, ia ke kantor Primkoveri dengan tujuan mengambil uang, tetapi 
dipersulit.' 
(II) Putri Dyah Tantri saben bengi ndongengake kewan-kewan ing alas 
marang Sang Prabu. Kanthi mangkono, Sang Prabu krasa kalipur 
penggalihe. 
'Putri Dyah Tantri setiap malam mendongengkan hewan-hewan di 
hutan kepada Sang Prabu . Dengan begitu, Sang Prabu terasa ter-
hibur hatinya.' 
Gugus kalimat (9), (I 0), dan (II) yang terhubungkan oleh konjungsi 
antarkalimat pokoke 'pokoknya' menyatakan makna 'sebab' pada kal imat 
(9), nalika semono 'ketika itu ' pada kalimat (10) menyatakan makna 
'waktu bersamaan', dan kanthi mangkono ' dengan begitu' pada kalimat 
(II) menyatakan makna 'akibat ' memiliki urutan tetap sehingga tidak 
dapat diubah urutan menjadi kalimat (9a), (lOa), dan (I ta) . Pada kalimat 
(9)--(11) kehadiran konjungsi antarkalimat pokoke 'pokoknya ', nalika 
semana 'ketika itu', dan kanthi mangkono ' dengan begitu' selalu meng-
awali kalimat kedua. Konjungsi antarkalimat pokoke ' pokoknya' , nalika 
semana 'ketika itu', dan kanthi mangkono ' dengan begitu' tidak dapat 
diikutsertakan pada kalimat pertama seperti berikut . 
(9a) *Pak Run As kepengin nanggap wayang pokoke @. 
'*Pak Run As ingin mengadakan pergelaran wayang pokoknya 0. ' 
(I Oa) * Konangane kasus penyelewengan dhuwit Primkoveri marga ana 
laporan salah sijine deposan aran D. Tambunan nalika semana B . 
'*Terbongkarnya kasus penyelewengan uang Prikoveri karena ada 
laporan dari salah satu deposan yang bern am a D . Tabu nan ketika 
itu 0 .' 
( 11a) *Putri Dyah Tantri saben bengi ndongengake kewan-kewan ing 
alas marang Sang Prabu kanthi mangkono B . 
' Putri Dyah Tantri setiap malam mendongengkan hewan-hewan di 
hutan kepada Sang Prabu dengan begitu 0.' 
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2.2 Kategori Konjungsi Antarkalimat 
Secara umum konjungsi antarkalimat masuk ke dalam kategori kata 
tugas. Jika proses pengategorian diperhatikan secara saksarna, ada kon-
jungsi antarkalimat yang berkategori kata tugas dan ada konjungsi 
antarkalimat yang berkategori nonkata tugas. 
2.2.1 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Kata Tugas 
Yang tergolong konjungsi antarkalimat berkategori kata tugas misalnya 
(1) nanging 'tetapi', (2) wondene 'adapun', (3) ewadene 'adapun', (4) 
mangka 'padahal', (5) lamun 'jika', (6) sebab 'sebab', (7) dadi 'jadi'. 
Hal itu terlihat dalam contoh kalimat-kalimat berikut. 
(12) Pak Karsonto sida pindhah fan Karsini sida ditinggal. Nanging, 
lagi setaun, Karsini mlayu lunga saka kono jalaran arep dikon 
mijeti Bian Biau sing lumah-lumah mung nganggo kathok kolor. 
'Pak Karsonto jadi pindah dan Karsini jadi ditinggal. Tetapi baru 
setahun, Karsini lari, pergi dari dari situ, sebab akan disuruh 
memijat Bian Biau yang tiduran terlentang hanya mengenakan 
eel ana kolor.' 
(13) Tangga teparo Zan kulawarga sing ana ngomah nampa tekaku 
kanthi 'rasa bungah Zan padha de/eng marang bayiku sing lair 
Zanang. Wondene Mbah Dukun age-age nindakake upacara 
saZumrahe adat tradisi. 
'Para tetangga dan keluarga yang ada di rumah menerima kehadiran 
saya dengan rasa gembira dan semuanya melihat bayi saya yang 
lahir laki-laki. Adapun, Nenek dukun cepat-cepat melaksanakan 
upacara tradisi adat umumnya.' 
(14) Yanti ngerti yen Partini iku, putra tunggal tur wong tuwane klebu 
sugih Ewadene, Partini kepeksa nunut ing omahe wong liya krana 
katerak ing lelakon. 
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'Yanti mengetahui bahwa Partini itu, anak tunggal lagi pula orang 
tuanya termasuk orang kaya. Meskipun begitu , Partini terpaksa 
menumpang di rumah orang lain karena tertimpa suatu kejadian . ' 
( 15) Gitar iki wis tuwa, ala tanpa rupa gek regane ora mingsra. 
Ewasemono, barang iki gedhe banget Lelabuhane tumrap brayate 
awake dhewe, menehi sandhang pangan sanajan ora sepira . 
'Gitar ini sudah tua, jelek tanpa bentuk lagi pula harganya tidak 
seberapa. Meskipun begitu , barang ini besar sekali jasanya terhadap 
sanak keluarga kita, memberi sandang pangan meskipun tidak 
seberapa . ' 
( 16) Karsini pane en kuwatir manawa kangmase nganti pedhot sesam-
bungane karo Lien Nio . Mangka, anggone srawung wis wiwit cilik, 
wis ngerti watak wantune. Saiba nelangsane Lien Nio yen nganti 
u.jug-ujug dikipatake dening kangmase . 
'Karsini memang khawatir kalau kakaknya sampai putus hubungan-
nya dengan Lien Nio. Padahal bergaulnya sudah sejak kecil, sudah 
mengetahui tabiatnya. Alangkah sedihnya Lien Nio kalau sampai 
tiba-tiba dicampakkan oleh kakaknya . ' 
( 17) Wis samesthine menawa kedadean tang gal 13 November 1998 iki 
tetep isih dianggep masalah kecil kanggo pihak militer tundhone 
rakyat ora bakal wedi. Militer dudu apa-apa tumrap rakyat sing 
setya mbela marang kepentinganne ibu pertiwi. Lamun, yen militer 
tetep mbeguguk ngutha waton fan baku ateges bakal dumadi perang 
antarane rakyat mungsuh ABRJ. 
'Sudah sewajarnya kalau kejadian tanggal I 3 November 1998 ini 
tetap masih dianggap masalah kecil bagi pihak militer akhirnya 
rakyat tidak akan takut. Militer bukan apa-apa bagi rakyat yang 
setia membela untuk kepentingan ibu pertiwi . Akan tetapi, jika 
mi1iter tetap tidak mengindahkan saran, berarti akan terjadi perang 
an tara rakyat dan ABRI . ' 
19 
(18) Ing Kalidawir mandhor Lauri kesuwur. Awit, dheweke kerep nang-
kep wong golek pring, nanging dheweke dhewe dadi majikane 
bakul-bakul gedheg. 
'Di Kalidawir mandor Lauri terkenal. Sebab, dia sering menangkap 
orang mencari bambu, tetapi dia sendiri menjadi majikan pe-
dagang-pedagang dinding bambu.' 
(19) Lehku srawung karo Samin wiwit dheweke isih lancing. Dadi, aku 
ngerti banget aten-atenane. 
'Berteman saya dengan Samin sejak dia masih belum nikah. Jadi, 
say a mengetahui sekali tabiatnya' . 
2.2.2 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Nonkata Tugas 
Konjungsi antarkalimat nonkata tugas dapat berkategori nomina, adjek-
tiva, verba, dan gabungan kategori (misalnya kategori konjungsi, 
preposisi, dan pronomina). 
2.2.2.1 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Nomina 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori nomina, misalnya akhire 
'akhirnya', pokoke 'pokoknya', dan ancase 'tujuanne' . Ketiga konjungsi 
itu yang semula berasal kata akhir ' akhir', pokok 'pokok', dan ancas 
'tujuan' sudah berkategori nomina. Sesudah mendapat akhiran -e, ketiga-
nya tetap berkategori nomina . Kata akhire, pokoke, dan ancase dapat 
berfungsi sebagai konjungsi antarkalimat, seperti dalam kalimat-kalimat 
berikut ini . 
(20) Aku wis nate sesambungan karo priya asli Medan tekan rembug 
tuwa, nanging aku ian dheweke isih ragu-ragu. Akhire, aku 
pedhot, kamangka bapakne wising Jawa nunggu dina H-ne. 
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'Saya sudah pernah berhubungan dengan laki-laki asli Medan sam-
pai pada pembicaraan orang tua, tetapi saya dan dia masih 
ragu-ragu. Akhirnya, saya putus padahal ayahnya sudah di Jawa 
menunggu hari H-nya.' 
(21) Kanthi patitis Pangeran Kusumah Dinata banjur mangsuli. Pokoke, 
panjenengan rumangsa kabotan parentah marang ka-wula cilik, 
dikon gawe dalan ora diongkosi, gek papan mau a-wujud jurang 
sing curang-curang ian tanahe wadhas kabeh. 
'Dengan jeli Pangeran Kusumah Dinata lalu menjawab . Pokoknya, 
kamu merasa keberatan perintah terhadap rakyat keci l, disuruh 
membuat jalan tidak dibiayai, padahal tempatnya berwujud jurang 
curam-curam dan tanahnya pad as semua.' 
(22) Keri-keri iki wis tu-wuh kelompok-kelompok sing nulak. gagasan 
nyabut TAP MPRS. Ing dhaerah-dhaerah wiwit tu-wuh among-
among kepriye nggone arep nulak. pemikiranne presidhen mau. 
Ancase, aja nganti ajaran komunis ian marxisme bisa urip ana ing 
Indonesia. 
'Akhir-akhir ini sudah bermunculan kelompok-kelompok yang 
menolak gagasan mencabut TAP MPRS . Di daerah-daerah mulai 
bermunculan pembicaraan bagaimana akan menolak pemikirannya 
presiden tadi . Tujuannya, jangan sampai ajar an komunis dan 
marx is me dapat hidup di Indonesia. ' 
2.2.2.2 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Adjektiva 
Konjungsi antarkal imat yang berkategori adjektiva misalnya anehe 
' anehnya ', emane ' sayangnya ', dan nyatane ' nyatanya '. Kata anehe, 
emane, dan nyatane, semula berasal dari kata aneh , eman, dan nyata 
' nyata' . Kata-kata itu berkategori adjektiva . Sesudah mendapat akh iran 
-e/-ne, kata-kata itu berkategori nomina . Kata-kata yang berkategori 
nomina itu dipergunakan dalam kalimat dan berfungsi sebagai konjungsi 
antarkalimat karena konjungsi tersebut menggabungkan dua pernyataan 
dalam gugus kalimat seperti contoh ber ikut. 
(23) SawUining dina Sultan Harun Al Rasyid lagi mubeng-mubeng kutha 
Bagdad kairing para abdi kinasih . Sultan kepethuk wong lora 
numpak. jaran. Anehe, lora-lorane anggone numpak. jaran alan 
banget. Sak.ing alone, nganti kalah rikat karo wong mlak.u sikil 
biasa. 
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'Pacta suatu hari Sultan Harun AI Rasyid sedang berkeliling kota 
Bagdad diiringi para abdi tercinta. Sultan bertemu dua orang naik 
kuda. Anehnya, dua-duanya pacta waktu menaiki kuda lamban 
sekali. Karena lambannya, sampai kalah cepat dengan orang yang 
berjalan kaki biasa.' 
(24) Jakajulig lagi bingung. Dheweke kepengin nekani pahargyan kang 
dianakake ing desa tanggane. Emane, dheweke lagi cupet sangune. 
Dhuwite olehe ngakali sudagar Plantas uwis entek. 
'Pemuda yang cerdik sedang bingung. Dia ingin menghadiri per-
helatan yang diadakan di desa tetangganya. Sayangnya, dia sedang 
tidak mempunyai bekal. Uangnya yang diperoleh dari membohongi 
saudagar Plontos sudah habis.' 
(25) Mula sang pemudha iku njur cancut taliwanda, gumregah mbabat 
alas nggawe padesan anyar. Nyatane, uga nekakake asil, katitik 
alas iku dadi padesan sing subur makmur. 
'Sang pemuda itu kemudian menyingsingkan lengan, bersemangat 
menebangi hutan membuat pedesaan baru. Nyatanya mendatangkan 
hasil, terbukti hutan itu menjadi pedesaan subur makmur.' 
2.2.2.3 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Verba 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori verba, antara lain, adalah 
ngakune 'mengakunya.' Kata ngakune 'mengakunya' semula berasal dari 
kata ngaku 'mengaku'. Kata mengaku berkategori verba, setelah menda-
pat akhiran -ne, kata ngakune berkategori nomina. Kata itu dapat ber-
fungsi sebagai konjungsi antarkalimat, yang terlihat pacta kalimat-kalimat 
berikut. 
(26) Kewiyake tumindake bejade Sinto mau nalika dina Kemis sore 
Mujiyah ambruk ana ngomahe tanggane karo nangis mingsek-
mingsek. Wadon weweg kanthi kulit kuning nemu giring iki sajak 
ora kuwat ngampah mbeseseg dhadhane. Ngakune, dheweke 
mentas diseneni entek amek kurang golek dening Sinto. Perkarane, 
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Mujiyah ora gelem blaka. Mujiyah banjur dipasrahake keamanane 
RT. 
'Terbongkarnya tindakan brutal Sinto tadi ketika hari Kamis sore 
Mujiyahjatuh di rumah tetangganya dengan menangis tersedu-sedu . 
Wanita gemuk berkulit kuning itu kelihatan tidak kuat menahan 
emosi sesak dadanya. Mengakunya, dia baru saja dimarahi habis-
habisan oleh Sinto. Perkaranya, Mujiyah tidak mau terus terang . 
Mujiyah kemudian diserahkan keamanan RT. ' 
2.2.2.4 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Pronomina 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori pronomina, antara lain, adalah 
mangkono ' begitulah'. Kata mangkono semula berasal dari kategori 
pronomina penunjuk ihwal. Kata mangkono dapat digunakan seperti 
dalam contoh berikut. 
(27) Sejatine inti dan tema ceritane iku prasaja banget, yaiku kese-
nengan mancing. Kanthi ilustrasi alam padesaan crita mau bisa 
njebak pembaca, trik sing bisa gawe kecelik. Mangkono, wang-
sulane sing nggondhol juwara tingkat nasional durung suwe iki . 
' Sebenarnya inti dan tema ceritanya bersahaja sekali, yaitu senang 
memancing . Dengan ilustras i alam pedesaan cerita tadi dapat men-
jebak pembaca, trik yang dapat membuat piawai . Begitulah , 
jawaban yang meraih juara tingkat nasional bel urn lama ini . ' 
2.2.2.5 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Ganda 
Ada konjungsi antarkalimat yang berkategori ganda . Konjungsi itu berupa 
konjungsi antarkalimat gabung , yaitu unsurnya lebih dari satu . 
2.2.2.6 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Adverbia-Preposisi-
Pronomina 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori adverbia-preposisi-pronomina 
misalnya mula saka iku 'oleh karena itu ' dan mula saka kuwi 'oleh 
karena itu '. Gabungan kata mula saka iku, terdiri atas kata mula, yang 
berkategori adverbia, saka berkategori preposisi , dan iku berkategori 
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pronomina. Demikian pula gabungan kata mula saka kuwi terdiri atas 
kata mula berkategori adverbia, saka berkategori preposisi, dan kuwi 
berkategori pronomina. Dalam pemakaiannya, kata-kata yang berkategori 
gabung dapat berfungsi sebagai konjungsi antarkalimat, seperti contoh 
berikut. 
(28) Bandung tan Surabaya pancen nduweni katuwihan seje-seje, yen 
kekarone iku gelem saling metengkapi, asile bakat tuwih neng-
semake. Mula saka iku, Surabaya kang wis duwe prestasi sa-
gudhang ora pertu isin ngangsu kawruh menyang kutha Bandung. 
'Bandung dan Surabaya memang memiliki kelebihan lain-lain, kalau 
keduanya itu mau saling melengkapi hasilnya akan lebih menye-
nangkan. Oleh karena itu, Surabaya yang sudah memiliki prestasi 
segudang tidak perlu malu menimba ilmu ke kota Bandung.' 
(29) Derajat manungsa ing donya iki padha antara siji tan sijine. Mula 
saka kuwi, antara siji tan sijine kudu nduweni rasa ajen-ingajeni. 
Mengkono uga persahabatan, bisa testari menawa ana rasa ngajeni 
marang sahabat kita. 
'Derajat manusia di dunia itu sama antara satu dengan yang lain. 
Oleh karena itu, antara satu dengan yang lain harus mempunyai 
rasa hormat-menghormati. Demikianjuga persahabatan dapat kekal 
kalau ada rasa menghormati terhadap sahabat kita.' 
2.2.2. 7 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Adverbia-Preposisi-
Pronomina 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori adverbia-preposisi-pronomina, 
antara lain, adalah tuwih saka iku 'lebih dari itu'. Konjungsi antarkalimat 
tuwih saka iku terdiri atas kata tuwih, yang berkategori adverbia, saka 
berkategori preposisi, dan iku yang berkategori pronomina. Contoh 
pemakaian konjungsi luwih saka iku adalah sebagai berikut. 
(30) Sintru babar pisan ora sumetang. Dhuwite wis dititipake bank. Mas 
intene wis disimpen ora ana wong kang ngerti. Omahe pancen 
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kukuh. Luwih saka iku, Sintru isih durung wang-wang umpamane 
kudu ngadhepi garong papat utawa lima. 
'Sintru sama sekali tidak khawatir. Uangnya sudah dititipkan di 
bank . Emas dan intannya sudah disimpan tidak ada orang yang 
mengetahui . Rumahnya memang kuat. Lebih dari itu, Sintru masih 
belum jelas umpamanya harus menghadapi garong empat atau lima 
orang .' 
2.2.2.8 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Verba-Pronomina 
Konjungsi antarkalimat berkategori verba-pronomina, antara lain, adalah 
bubar iku 'setelah itu' . Konjungsi bubar iku terdiri atas kata bubar 
' selesai' yang semula berkategori verba dan kata iku yang berkategori 
pronomina. Konjungsi tersebut berfungsi menggabungkan dua pernyataan 
dalam gugus kalimat seperti contoh berikut. 
(3 1) Dheweke durung kober maca koran awit nalika umbah-umbah mau 
swasanane isih peteng. Bubar iku, dheweke /ali, lan ya lagi saiki 
dheweke kelingan. 
' Dia belum sempat membaca surat kabar sebab ketika mencuci 
pakaian tadi situasinya masih gelap . Setelah itu , dia lupa dan baru 
sekarang dia teringat.' 
2.2.2.9 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Adverbia-Preposisi-
Pronomina 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori adverbia-preposisi-pronomina 
adalah jalaran saka iku 'o!eh sebab itu ' dan jalaran saka kuwi ' oleh 
karena itu' . Konjungsi antarkalimatja/aran saka iku/kuwi terdiri atas kata 
jalaran 'sebab ' yang berkategori adverbia, saka 'dari ' yang berkategori 
preposisi, dan iku/kuwi 'itu' berkategori pronomina. Gabungan kata 
jalaran saka iku dan jalaran saka kuwi berfungsi sebagai konjungsi 
antarkalimat seperti berikut. 
(32) Kasim olehe golek bojo kabeneran oleh anake wong sugih, mula 
gawane akeh awujud lemah, pomahan, tegal, sawah, sarta toko-
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toko isi dedagangan warna-warna tan akeh pengajine. Jalaran saka 
iku, Kasim banjur bisa dagangan, takuning dagangane gangsar 
kaya jinurung ing panjeran, wusana bandhane saya suwe saya 
ngumbruk-umbruk dadi akeh. 
'Kasim pacta waktu mencari isteri kebetulan mendapat anak orang 
kaya maka bawaannya banyak berwujud tanah, rumah, tegal, 
sawah, serta toko-toko berisi dagangan berwarna-warna dan banyak 
harganya. Oleh sebab itu, Kasim kemudian bisa berdagang, berda-
gangnya lancar seperti direstui, akhirnya hartanya semakin lama 
semakin bertambah ban yak .' 
2.2.2.10 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Kata Tugas-Pronomina 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori kata tugas-pronomina adalah 
menawa mangkono 'kalau begitu'. Konjungsi manawa mangkono 'kalau 
begitu' terdiri atas kata manawa 'kalau' yang berkategori kata tugas dan 
mangkono 'begitu' yang semula berkategori pronomina penunjuk. 
Konjungsi manawa mangkono 'kalau begitu' berfungsi sebagai konjungsi 
antarkalimat seperti dalam kalimat berikut. 
(33) Sang Putri uga ngersakake manawa Cayus Silius nom-noman sing 
bagus ing rupa tan sing sudira ing perang kuwi, gumantiya 
ngrenggani kedhatoning tanah Ngerum kene. Manawa mangkono, 
aku wani mesthekake yen kahanane negara Ngerum dalah sakawula 
cilik bakat ngadhepi mangsa sing banget nyenengake. 
'Sang Putri juga menginginkan kalau Cayus Silius pemuda yang 
tampan dan yang berani di perang itu, mengganti kedudukan 
kerajaan tanah Ngerum di sini. Kalau begitu, saya berani memas-
tikan kalau keadaannya negara Ngerum dan rakyat kecil akan 
menghadapi masa yang sangat menyenangkan.' 
2.2.2.11 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Kata Tugas-Pronomina 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori kata tugas-pronomina misalnya 
sanajan mangkono 'meskipun begitu'. Konjungsi antarkalimat sanajan 
mangkono terdiri atas kata senajan 'meskipun' yang semula berkategori 
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kata tugas dan mangkono yang berkategori pronomina . Konjungsi 
antarkalimat senajan mangkono berfungsi sebagai konjungsi antarkalimat 
karena konjungsi itu menggabungkan dua pernyataan dalam gugus 
kalimat seperti contoh berikut. 
(34) Vony nduweni pesen tumrape pemudha supaya bisa manfaatake 
wektu kosong kanthi kegiyatan sing migunani kanggo kita kabeh, 
umpamane melu Lomba Duta Wisata kaya ngene iki. Senajan 
mangkono, yen lombane kalah ora dadi masalah, sing penting 
tambah kanca ian pengalaman. 
'Vony mempunyai pesan terhadap pemuda supaya dapat meman-
faatkan waktu kosong dengan kegiatan yang berguna untuk kita 
semua, umpamanya mengikuti Iomba Duta Wisata seperti ini. 
Meskipun begitu, kalau lombanya kalah tidak menjadi masalah , 
yang penting bertambah ternan dan pengalaman .' 
(35) Sawise Sunarti nyambut gawe, Barinah tan Bambang dadi ora 
tentrem atine. Mula bola-bali Barinah njaluk supaya diterakake tilik 
Sunarti, nanging dening Bambang diwangsuli yen dheweke ora 
dhuwe ragat kanggo menyang Tangerang. Senajan mangkono 
pungkasane kabeh ragat disarujuki bakal ditanggung Barinah. 
' Setelah Sunarti bekerja, Barinah dan Bambang menjadi tidak 
tentram hatinya. Makanya berulang-ulang Barinah meminta supaya 
diantarkan menengok Sunarti , tetapi o leh Bambang dijawab kalau 
dia tidak memiliki biaya untuk ke Tangerang . Meskipun begitu , 
akhirnya semua biaya disetujui akan ditanggung Barinah .' 
2.2.2.12 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Verba-Nomina 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori verba-nomina adalah dadi 
wekasane 'jadi akhirnya'. Konj ungsi antarkalimat dadi wekasane 'jadi 
akhirnya' terdiri atas kata dadi 'jadi' yang semula berkategori verba dan 
wekasane yang semula berkategori nomina. Konjungsi dadi wekasane 
dipergunakan dalam kalimat berfungsi sebagai konjungsi antarkalimat 
karena konjungsi itu menggabungkan dua pernyataan dalam berikut ini . 
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(36) Pancen bener aku wis nate kirim layang marang eyangmu kakung, 
nagih janjine kang jarene arep ngenehake omah gedhong pengaji 
sayuta rupiyah. Dadi wekasane, kaya ngono ta. Akh melasi temen 
nasibe eyangmu kakung. 
Memang benar saya sudah pernah berkirim surat kepada kakekmu, 
menagihjanjinya katanya akan memberi rumah gedung seharga satu 
juta rupiah. Jadi akhirnya, seperti begini. Ah, kasihan sekali 
nasibnya kakekmu.' 
2.2.2.13 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Adverbia-Adverbia 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori adverbia-adverbia adalah mung 
wae 'hanya saja' atau mung bae 'hanya saja'. Konjungsi antarkalimat 
mung wae 'hanya saja' terdiri atas kata mung 'hanya' yang semula ber-
kategori adverbia dan wae atau bae 'saja' yang juga berkategori adver-
bia. Pemakaiannya dalam kalimat, berfungsi sebagai konjungsi antar-
kalimat karena konjungsi mung wae menggabungkan dua pernyataan 
dalam gugus kalimat. Hal itu dapat diperhatikan pada contoh berikut. 
(37) Tarif telepon interlokal sambungan langsung jarak jauh, ing 
jam-jam sibuk, yaiku antarane jam 9. 00--15. 00, wiwit tang gal 20 
januari, uga kepeksa diundhakake. Mung wae, tarif SUJ kanggo 
wayah sore/bengi wiwit jam 18.00-21.00 mudhun 25 persen. 
'Tarif telepon interlokal sambungan langsung jarak jauh, pada 
waktu-waktu sibuk, yaitu antaranya pukul 9.00--15.00, mulai 
tanggal 20 Januari, terpaksa dinaikkan. Hanya saja, tarif SLJJ 
untuk waktu sore/malam mulai pukul 18.00--21 turun 25 persen.' 
(38) Wektu saiki aku isih durung bisa ngandhakake. Njur ngantine wektu 
saiki aku iya isih durung weruh, pira cacahe sing bakal dadi 
balaku ian akehe sing bakal dadi mungsuhku. Mung bae, kowe 
dakjarwani manawa aku iki nduweni kanca sing akeh banget. 
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'W aktu sekarang say a bel urn dapat mengatakan. Kemudian sampai 
waktu sekarang saya juga belum mengetahui berapa yang akan 
menjadi kekuatanku dan berapa banyaknya yang akan menjadi 
musuh saya. Hanya saj a, kamu saya beri tahu bahwa saya ini 
mempunyai ternan yang ban yak sekali. ' 
2.2.2.14 Konjungsi Antarkalimat Berkategori Nomina-Adverbia 
Konjungsi antarkalimat yang berkategori nomina-adverbia adalah yektine 
bae 'sesungguhnya' . Konjungsi antarkalimat yektine bae terdiri atas kata 
yektine 'jelasnya' berasal dari kata yekti 'jelas' yang semula berkategori 
adjektiva dan mendapat akhiran -ne sehingga kata yektine berkategori 
nomina, sedangkan kata bae 'saja' semula berkategori adverbia. Kon-
jungsi yektine bae 'jelasnya saja' berfungsi sebagai konjungsi antar-
kalimat seperti pada contoh berikut. 
(39) Lah, saiki aku ngerti manawa sira wis bisa nyakup apa sing dadi 
kersaningsun. Sedhela maneh ingsun arep ninggalake papan kene. 
Yektine wae, atiku iki rak ora patia sreg arep lunga iki. 
'Lah, sekarang saya mengetahui bahwa saya sudah dapat mencakup 
apa yang menjadi keinginanku . Sebentar lagi saya akan mening-
galkan temp at ini. Sesungguhnya, hati say a ini tidak begitu man tap 
akan pergi.' 
2.3 Bentuk Konjungsi Antarkalimat 
Di dalam bahasa Jawa ditemukan konjungsi antarkalimat tunggal dan 
ganda. Selain itu, ditemukan pula konjungsi antarkalimat yang berupa 
kata dasar dan kata berimbuhan . 
2.3.1 Pemilahan Konjungsi Antarkalimat Berdasarkan Jumlah Unsur 
Berdasarkan jumlah unsur, konjungsi antarkalimat yang dapat dibedakan 
menjadi tiga kelompok, yaitu (1 ) konjungsi antarkalimat yang terdiri atas 
satu kata, (2) konjungsi antarkal imat yang terdiri atas dua kata , dan (3) 
konjungsi antarkalimat yang terdiri atas tiga kata . 
2.3.1.1 Konjungsi Antarkalimat Terdiri Atas Satu Kata 
Konjungsi antarkalimat yang terdiri atas satu kata, misalnya, adalah ian 
'dan' . Hal itu dapat dilihat pada kalimat berikut. 
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( 1) Rodha sepur terus gumlindhing mangetan parane, wiwit miebu 
kutha Lamongan. Lan, Kenya ayu iku isih katon migatekake 
dheweke. 
'Roda kereta api terus berputar ke timur arahnya, mulai masuk kota 
Lamongan. Dan, gadis cantik itu masih kelihatan memperhatikan 
dia.' 
(2) Aku mentas saka sowan ngersane Sang Prameswari. Kowe rak 
mangerti ta manawa aku iki kepingin banget bisane ketampa dadi 
abdi dalem prajurit. Lan, sarana ieiantaran Sang Putri mau, 
mbakmenawa bae aku bisa ketampa. 
'Saya bam saja menghadap Sang Prameswari. Kamu tabu kalau 
saya ingin sekali menjadi prajurit. Dan, dengan perantara Sang 
Putri tadi, barangkali saya dapat diterima.' 
(3) Yen mangkono, rambute iku mesthi dowo banget. Lan, upama ora 
pinuju mbobot semana gedhene pawakane mesthi rada iencir. 
'Kalau demikian, rambutnya pasti sangat panjang. Dan, umpama 
tidak hamil sekian itu besarnya, perawakannya pasti agak ramping .' 
(4) Mursid ketarik atine marang wong wadon ing tengah buiak biyen 
kae. Dheweke kepingin nglacak asale Sentru. Lan, kepingin 
neiukake wanita sing kaya macan wadon kuwi. 
'Mursid hatinya tertarik terhadap orang perempuan yang ada di 
tengah sawah dulu itu. Dia ingin melacak asal Sentru. Dan, ingin 
menaklukkan wanita yang seperti harimau itu . ' 
Konjungsi ian 'dan' pada kalimat (1) menghubungkan kalimat 
Rodha sepur terus gumlindhing mangetan parane, wiwit miebu kutha 
Lamongan dengan kalimat Kenya ayu iku isih katon migatekake dheweke. 
Konjungsi ian 'dan' pada kalimat (2) menghubungkan kalimat Kowe rak 
ngerti ta, menawa aku iki kepingin banget bisane ketampa dadi abdi 
dalem prajurit dengan kalimat sarana lelantaran Sang Prameswari mau, 
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mbokmenawa bae aku bisa ditampa ..... ' Konjungsi ian ' dan ' pad a 
kalimat (3) menghubungkan kalimat yen mangkono, rambute iku mesthi 
dawa banget dengan kalimat umpama yen ora pinuj u mbobot semono 
gedhene pawakane mesthi rada iencir. Konjungsi ian ' dan ' pacta kal imat 
(4) menghubungkan hHmat Dheweke kepingin ngiacak Sentru dengan 
kalimat (Dheweke) kepingin nelukake wanita sing kaya macan wadon 
iku. ' Dua kalimat yang terhubungkan konjungsi antarkalimat itu merupa-
kan gugus kalimat yang padu . 
Konjungsi antarkalimat yang terdi r i atas satu kata yang lain misal -
nya dene ' sedangkan' dan banjur ' lalu ', seperti dalam kalimat-kalimat 
berikut. 
(5) Para penonton banjur padha bubar amarga wedi yen dadi sasa-
raning pasuiayan. Dene, para panggawa saka kadipaten padha 
bubar mawut, kang isih urip iumayu bali marang kadipaten. 
'Para penonton lalu bubar sebab takut kalau menjadi sasaran 
permusuhan, sedangkan para pegawai dari kadipaten bubar bercera i 
berai yang masih hidup berlari kembali ke kadipaten .' 
(6) Suwaji ambegan iandhung . Banjur kluntrung-kiuntrung marani 
sawijining panggonan sing keyupan kayu ketepeng ing tangkising 
petegalan kene. 
'Suwaji bernapas panjang . Lalu berjalan pelan-pelan ke suatu tern -
pat yang teduh di bawah pohon ketepeng d i pinggir Jadang ini .' 
Konjungs i dene 'sedangkan ' pacta kalimat (5) menghubungkan ka-
limat Para penonton banjur padha bubar, amarga wedi yen dadi 
sasaraning pasulayan dengan ka limat Para panggawa saka kadipaten 
padha bubar mawut kang isih urip lumayu bali menyang kadipaten 
sehingga dua kalimat itu terbentuk menjadi gugus kalimat yang padu . 
Konjungsi banjur 'lalu ' pacta kalimat (6) menghubungkan kalimat Suwaji 
ambegan landhung dengan kalimat yang subjeknya dilesapkan , yaitu 
kluntrung-kluntrung marani sawijining panggonan sing keyupan kayu 
ketepeng ing tangkising petegaian kene. Akibatnya, dua kalimat itu 
31 
menjadi gugus kalimat yang padu. 
Di samping konjungsi yang telab dibicarakan di atas, masib ada 
beberapa konjungsi yang terdiri atas satu kata, yaitu sebab 'sebab', 
\1/Usana 'akbirnya', dan nanging 'tetapi' seperti terlibat pacta kalimat 
berikut. 
(7) Lauri ora pati ngerti marang rembuge Salmah iku. Sebab, dheweke 
pancen mung duwe kapinteran sing mandheg tekan SD. 
'Lauri tidak begitu tabu terbadap pembicaraan Salmab itu. Sebab, 
dia banya memiliki kepandaian sampai SD.' 
(8) Senajan wis ditakokake tangga teparo Ian warga desa liyane, 
nanging ora ana sing padha ngerti menyang ngendi lungane Jaka 
Genthong, Wusana, wongtuwane bisane mung pasrah karo nangis 
ngguguk. 
'Meskipun sudab ditanyakan tetangga kiri kanan dan warga desa 
lainnya, tetapi tidak ada yang tabu ke mana perginya Jaka 
Gentbong. Akbirnya, orang tuanya bisanya banya menangis dan 
pasrab.' 
(9) Saben dina kenya saka desa Kemiri iku bisa nyawang, cecaketan 
ian sesambungan karo priya sing ditresnani kanthi bebas. Nanging 
Rara Sarwendah tansah eling marang piwelinge wong tuwo. 
'Setiap hari gad is dari des a Kemiri itu dapat melibat, berdekatan 
dan berhubungan dengan pria yang dicintai dengan bebas. Tetapi 
Rara Sarwendab selalu teringat pesan orang tua.' 
Konjungsi sebab 'sebab' pada kalimat (7) mengbubungkan kalimat 
Lauri ora pati ngerti marang rembuge Saimah iku dengan kalimat 
Dheweke mung pancen duwe kapinteran sing mandheg tekan SD. Kata 
\1/Usana 'akhir' pada kalimat (8) menghubungkan kalimat senajan wis 
ditakokake tangga teparo ian warga desa liyane, nanging ora ana sing 
padha ngerti menyang ngendi iungane Jaka Genthong dengan kalimat 
wongtuwane bisane mung pasrah karo nangis ngguguk. Konjungsi 
32 
nanging 'tetapi' pada kalimat (9) menghubungkan kalimat saben dina 
kenya saka desa Kemiri iku bisa nyawang, cecaketan, ian sesambungan 
karo priya sing ditresnani kanthi bebas dengan kalimat Rara Sarwendah 
tansah eling marang piwelinge wongtuwo. Kalimat-kalimat yang ter-
hubungkan dengan konjungsi antarkalimat itu merupakan gugus kal-imat 
yang padu . 
2.3.1.2 Konjungsi Antarkalimat Terdiri atas Dua Kata 
Konjungsi antarkalimat yang terdiri atas dua kata , misalnya apa maneh 
'apa lagi' . Hal itu dapat dilihat pada kalimat berikut . 
( 1 0) Aku mbatin marang wong kuwi, paling ora dheweke klebu sawe-
nehe putra muride. Apa maneh, bareng ngatonake kapinterane bab 
agama, rasa percayaku saya kandel. 
' Saya memperhatikan orang itu, paling tidak dia termasuk suatu 
anak siswanya. Apa lagi , setelah memperlihatkan kepandaiannya 
beragama, rasa percaya saya sangat tebal. ' 
(I I ) Cak Narto wegah among kedowo-dowo bab kalodhangan anggone 
nglungguhi jabatan walikota Surabaya kanggo kang kaping 
pindhone. Apa maneh, kahanan ganti dewan saka sing tawas 
marang sing anyar, kang durung disumurupi watak-wantune. 
'Cak Narto malas berbicara berkepanjangan masalah kesempatan 
mengenai menduduki jabatan walikota Surabaya untuk kedua 
kalinya . Apalagi keadaan pergantian dewan dari yang lama ke yang 
baru , yang bel urn diketahui wataknya . ' 
( 12) Wisnu banjur mapan teturon ing kamare. Pikirane tansah klam-
brangan tekan ngendi-endi, nganti tekan ngomahe Luh Lentari. 
Wewayangane putri Bali kang tansah dadi atine mau saya katon 
ngeglo ing mripat. Apa maneh gambare ajeg dipasang ana 
kamare. 
'Wisnu lalu tiduran di kamarnya . Pikirannya selalu mengembara 
sampai ke mana-mana, sampai di rumah Luh Lentari. Bayangan 
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putri Bali yang selalu menjadi buah hatinya semakin nyata di mata. 
Apalagi gambarnya tetap dipasang di kamarnya. ' 
Konjungsi apa maneh 'apa lagi' pada kalimat (10) menghubungkan 
kalimat Aku mbatin marang wong kuwi, paling ora dheweke kiebu 
sawenehe putra muride dengan kalimat Bareng ngatonake kepinterane 
bab agama, rasa percayane say a kandei. Konjungsi apa maneh ' apa lagi' 
pada kalimat (11) yang terdiri atas kata apa 'apa' dan maneh 'lagi' 
menghubungkan kalimat Cak Nano wegah among kedowo-dowo bab 
kaiodhangan anggone ngiungguhi jabatan walikota Surabaya kanggo 
kang kaping pindhone dengan kalimat kahanan ganti dewan saka sing 
iawas marang sing anyar, kang durung disumurupi watak wantune. 
Konjungsi apa maneh 'apa lagi' pada kalimat (12) merupakan konjungsi 
antarkalimat yang terdiri atas kata apa 'apa' dan maneh 'lagi' meng-
hubungkan kalimat Wewayangane putri Bali kang tansah dadi atine mau 
saya katon ngegia ing mripat dengan kalimat Gambare ajeg dipasang 
ana kamare. Kalimat-kalimat yang terhubungkan oleh konjungsi antar-
kalimat itu merupakan gugus kalimat yang padu. 
Konjungsi antarkalimat yang terdiri atas dua kata yang lain, misal-
nya karo dene 'tambahan pula', semono uga ' begitu pula' , banjur maneh 
'dan lagi', dan ian sabanjure 'dan selanjutnya'. Untuk itu , dicontohkan 
kalimat-kalimat berikut. 
(13) Beda karo biyen-biyen, dina-dina kanggo njupukformulir UMPTN 
taun 1992 iki ora dibarengake tumrap iuiusan SMTA taun 1990 ian 
iuiusan 1991 . Karo dene, iuiusan taun 1992 pancene praktis 
durung bisa njupuk formulir dhewe ... . 
'Berbeda dengan dulu-dulu, hari-hari untuk mengambil formulir 
UMPTN tahun 1992 ini tidak bersama-sama lagi dengan lulusan 
SMT A tahun 1990 dan lulusan 1991. Tambahan pula, lulusan 1992 
memang praktis belum bisa mengambil formulir sendiri. .. ' 
( 14) Daian kang ora pati gedhe iku ilir dening wong-wong kang arep 
nyambut gawe utawa bocah sing mangkat sekoiah. Semono ugo ing 
ngomahe Arum, ing ngarepan katon motor Peugeot kang arep 
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dianggo ngantar Pradewa tan BMW ireng mutus duweke Arum. 
'Jalan yang tidak begitu besar itu hilir oleh orang-orang yang akan 
berangkat sekolah. Begitu juga di rumah Arum, di depan rumah 
kelihatan mobil Peugeot yang akan dipakai Pradewo ke kantor dan 
BMW hitam kelam milik Arum . ' 
(15) Serai Tambatung pancen kerep sembrono tumindake. Mbanjur 
maneh, ya saka sembranane, ngatutake panjenengane guru, si Rai 
Angus tan Jaranaga. 
'Serai Tambalung memang sering lengah tindakannya. Dan lagi, ya 
dari lengahnya, mengikutkan gurunya, si Rai Angus dan Jaranaga .' 
(16) Kowe cukup nyabetake pecut kuwi marang wong-wong sing satah 
tan durhaka, kena sabetane pecut kuwi bisa dipesthekake, wong-
wong mau bakat tumpuh tanpa daya. Lan sabanjure, yen wong-
wong kuwi wis bener-bener martobat tan ora nedya mbateni 
tumindake maneh, eng gat sabeten pecut maneh. Bisa dipasthekake 
wong-wong kuwi bakal waras. 
'Kamu cukup mencambukkan cambuk itu ke orang-orang yang 
salah dan durhaka, terkena cambukan itu, orang-orang tadi bisa 
dipastikan akan lumpuh tak berdaya . Dan seterusnya, kalau orang-
orang itu sudah bertobat benar-benar dan tidak akan mengulangi 
tindakannya lagi, cepat-cepatlah cambukkan lagi cambuk itu , bisa 
dipastikan orang-orang itu akan sehat.' 
Konjungsi karo dene ' tambahan pula ' pacta kalimat (13) merupakan 
konjungsi antarkal imat yang terdiri atas dua kata , yaitu kata karo 
'tambahan' dan kata dene 'pula '. Konjungsi itu menghubungkan kalimat 
Beda karo biyen-biyen, dina-dina kanggo njupuk jormulir UMPTN taun 
1992 iki ora dibarengake tumrap tulusan SMTA taun 1990 tan tutusan 
1991 dengan kalimat lulusan taun 1992 pancene praktis durung bisa 
njupuk jormulir dhewe . .. sehingga terbentuklah gugus kalimat yang 
kohesif. Konjungsi semono ugo ' begitu juga' pacta kali mat (14) merupa-
kan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas dua kata , yaitu kata semono 
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'begitu' dan kata uga 'juga'. Konjungsi itu menghubungkan kalimat 
Dalan kang ora pati geilhe iki ilir dening wong-wong kang arep nyambut 
gawe utawa bocah sing mangkat sekolah dengan kalimat ing ngomahe 
Arum, ing ngarepan katon motor Peugeot kang arep dianggo ngantor 
Pradewo lan BMW ireng mutus duweke Arum. Konsekuensinya, terben-
tuklah gugus kalimat yang padu. Konjungsi banjur maneh 'dan lagi' pada 
kalimat (15) merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas kata 
mbanjur 'lalu' dan maneh 'lagi'. Konjungsi mbanjur maneh 'dan lagi' 
menghubungkan kalimat Serai Tambalung pancen kerep sembrana 
tumindake dengan kalimat ya saka sembranane ngatutake panjenengane 
guru, si Raiangus lan Jaranaga. Akibatnya, terbentuklah gugus kalimat 
yang padu . Konjungsi lan sabanjure 'dan selanjutnya' pacta kalimat (16) 
merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas kata lan 'dan' dan 
sabanjure 'selanjutnya'. Konjungsi lan sabanjure menghubungkan ka-
limat kowe cukup nyabetake pecut kuwi marang wong-wong sing salah 
lan durhaka kena sabetane pecut kuwi bisa dipesthekake, wong-wong 
mau bakal lumpuh tanpa daya dengan kalimat yen wong-wong kuwi wis 
bener martobat lan ora nedya mbaleni tumindake maneh, enggal sabeten 
pecut maneh sehingga terjadilah gugus kalimat yang padu . 
2.3.1.3 Konjungsi Antarkalimat Terdiri atas Tiga Kata 
Konjungsi antarkalimat terdiri atas tiga kata misalnya kanthi mangkono 
iku ' dengan demikian itu'. Hal itu dapat dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 
( 1 7) Kapetung pemasukan devisa dhaerah no mer siji yen ditandhingake 
objek wisata Liyane. Kanthi mangkono iku, objek iki tansah 
dipersudi lan fasilitase ditingkatake, ing pangajab pangunjung say a 
luwih ngrembaka. 
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'Terhitung pemasukan devisa daerah nomor satu kalau diban-
dingkan objek wisata lainnya. Dengan demikian itu, objek ini selalu 
dipelihara dan fasilitasnya ditingkatkan, dengan maksud semakin 
lebih berkembang.' 
(18) Kita patut muji syukur dene tetelune DPP nduweni asas tunggal, 
yakuwi Pancasila. Kanthi mangkono iku, apa kang ditawarake 
DPP ing kampanye Pemilu 1992 diajab laras karo gegayuhane 
bangsa mbacutake lakuning pembangunan tumuju marang tinggal 
landhas. 
'Kita pantas bersyukur karena ketiga DPP mempunyai asas tunggal, 
yaitu Pancasila. Dengan demikian itu, apa yang ditawarkan DPP 
dalam kampanye Pemilu 1992 dimaksud sama dengan cita-cita 
bangsa meneruskan jalannya pembangunan terarah pada tinggal 
landas . ' 
( 19) Sawise maos pengumuman mau KPH Ambarkusuma ngagem wang-
kingan utawa keris ian bintang pusaka. Kerise gayaman warangka 
gaya Matraman. Kanthi mangkono iku, KPH Ambarkusuma wis 
resmi nglintir keprabon dadi KGPAA Paku Alam IX. 
'Sesudah membaca pengumuman tadi KPH Ambarkusuma memakai 
keris dan bintang pusaka . Keris gayaman berwarangka gaya 
Mataram . Dengan demikian itu KPH Ambarkusuma sudah resmi 
mengganti menjadi KGPAA Paku Alam IX .' 
Konjungsi kanthi mangkono iku ' dengan demikian itu ' pada kalimat 
( 17) merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas tiga kata, yaitu 
kata kanthi ' dengan ' , mangkono ' demikian ', dan kata iku 'itu ' . Konjungsi 
itu menghubungkan kalimat Kapetung pemasukan devisa dhaerah nomer 
siji yen ditandhingake objek wisata liyane, dengan kalimat objek iki 
tans·ah dipersudi lan fasilitase ditingkatake, ing pangajab pengunjung 
saya luwih ngrembaka. Konjungsi kanthi mangkono iku ' dengan demikian 
itu' pada kalimat (18) merupakan konjungs i antarkalimat yang terdir i atas 
kata kanthi 'dengan' , mangkono 'demikian' , dan kata iku ' itu' . Konjungsi 
itu menghubungkan kalimat Kita patut muji syukur dene tetelune DPP 
nduweni asas tunggal yakuwi Pancasila dengan kalimat Apa kang 
ditawakake DPP ing kampanye Pemilu 1992 diajab laras karo 
gegayuhane bangsa mbacutake lakuning pembangunan tumuju marang 
tinggal landhas. Begitu pula konjungsi kanthi mangkono iku 'dengan 
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demikian itu' pada kalimat (19) merupakan konjungsi antarkalimat yang 
terdiri atas kata kanthi 'dengan', mangkono 'demikian', dan iku 'itu'. 
Konjungsi itu menghubungkan dua kalimat sawise maos pengumuman 
mau KPH Ambarkusuma ngagem wangkingan utawa keris ian bintang 
pusaka dan Keris gayaman warangka gaya Mataram dengan kalimat 
KPH Ambarkusuma wis resmi nglintir keprabon dadi KGPAA Paku A lam 
IX. Konjungsi antarkalimat itu membentuk gugus kalimat yang padu. 
Konjungsi antarkalimat terdiri tiga kata yang lain misalnya kanthi 
mangkono uga 'dengan demikian juga', saengga kanthi mangkono 
'sehingga dengan demikian', mula nyatane mangkono ' memang nyatanya 
demikian', dan kanthi cara mangkono 'dengan cara demikian'. Hal itu 
dapat dicontohkan sebagai berikut. 
(20) Sri Dewi mung kabagean 56 swara, dene kakunge entuk 1160. 
Kanthi mangkono uga, Sri Dewi sanajan ora kasil ngrebut kursi 
jabatan kadhes, nanging krentege mbangun desane tetep ora 
kendho. 
'Sri Dewi hanya mendapat 56 suara, sedangkan suaminya mendapat 
1160. Dengan demikian juga, Sri Dewi meskipun tidak berhasil 
merebut kursi jabatan kades, tetapi keinginan membangun desanya 
tetap tidak putus asa.' 
(21) Kekuasaan politik kang dikurangi yaiku Sri Sunan ora duweni 
wewenang kanggo ngetokake dhuwit dhewe, dhuwit kang payu, 
kanggo dedagangan dol tinuku ian a/at pembayaran kang syah, 
yaiku dhuwite Kumpeni. Saengga kanthi mangkono, kadaulatan 
Mataram ing wektu iku dipimpin Sunan Paku Buana II kaya-kaya 
wis wiwit ilang. 
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'Kekuasaan politik yang dikurangi, yaitu Sri Sunan tidak berhak 
mengeluarkan uangnya, uang yang berlaku untuk berdagang jual 
beli dan alat pembayaran yang sah, yaitu uang yang dicetak 
Kumpeni. Sehingga dengan demikian kedaulatan Mataram pada 
waktu dipimpin Sunan Paku Buana II sepertinya sudah mulai 
hilang.' 
(22) Sang Putri kanthi alon-alon tindak bola-bali menyang sacedhake 
jendhelaning kamar. Mula nyatane mangkono, Putri Meso/ina 
nengga tekane Cayus Silius.' 
'Sang Putri dengan pelan-pelan berjalan bolak-balik di dekatjendela 
kamar . Memang kenyataannya demikian, Putri Mesolina menunggu 
datangnya Cayus Silius .' 
(23) Jroning acara Legenam kasebut, para dhalang kondhang kuwi uga 
menehi kalodhangan marang para dhalang kang isih enom-enom 
kanggo tampil. Kanthi cara mangkono, kejaba para dhalang enom 
kuwi entuk pakurmatan, uga entuk tambahan rejeki. ' 
' Dalam acara Legenan tersebut, para dalang terkenal itu juga mem-
beri kesempatan pada dalang yang masih muda-muda untuk tampil. 
Dengan cara demikian, kecuali para dalang muda itu mendapat 
kehormatan , juga mendapat tambahan rezeki . ' 
Konjungsi kanthi mangkono uga ' dengan demikian juga' pada 
kalimat (20) merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas t iga 
kata, yaitu kata kanthi 'dengan ', mangkono ' demikian ' , dan uga 'juga ' . 
Konjungsi itu menghubungkan kalimat Sri Dewi mung kabagean 56 
swara, dene kakunge entuk 1160 dengan kalimat Sri Dewi sanajan ora 
kasil ngrebut kursi j abatan kadhes, nanging krentege mbangun desane 
tetep ora kendho. Konjungsi saengga kanthi mangkono 'sehingga dengan 
demikian' pada kal imat (21) merupakan konjungsi antarkalimat yang 
terdiri atas kata saengga 'sehingga ', kanthi 'dengan ', dan mangkono 
' demikian' . Konjungsi saengga kanthi mangkono ' sehingga dengan 
demikian' menghubungkan kalimat Kekuasaan politik kang dikurangi 
yoiku Sri Sunan ora duweni wewenang kanggo ngetokake dhuwit dhewe, 
dhuwit kang payu, kanggo dedagangan dol tinuku ian alat pembayaran 
kang syah, yaiku dhuwite Kumpeni dengan kalimat kedaulatan Mataram 
ing wektu iku dipimpin Sunan Paku Buana II kaya-kaya wis wiwit ilang. 
Konjungsi mula nyatane mangkono ' memang kenyataannya demikian ' 
pada kalimat (22) merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas tiga 
kata , yaitu kata mula 'memang' , nyatane ' kenyataannya ', dan mangkono 
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'demikian'. Konjungsi itu menghubungkan kalimat Sang Putri kanthi 
alon-alon tindak bola-bali menyang sacedhake jendhelaning kamar 
dengan kalimat Putri Meso/ina nengga tekane Cayis Silius. Konjungsi 
kanthi cara mangkono 'dengan cara demikian' pacta kalimat (23) 
merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas tiga kata yaitu kata 
kanthi 'dengan ', cara 'cara', dan mangkono 'demikian'. Konjungsi itu 
menghubungkan kalimat jroning acara Legenan kasebut, para dhalang 
kondhang kuwi uga menehi kalodhangan marang para dhalang kang isih 
enom-enom kanggo tampil dengan kalimat Kejaba dhalang enom kuwi 
entuk pakurmatan, uga entuk tambahan rejeki. Gugus-gugus kalimat 
terbentuk karena kehadiran konjungsi-konjungsi antarkalimat itu. 
2.3.2 Pemilahan Konjungsi Antarkalimat Berdasarkan Bentuk Kata 
Berdasarkan bentuk katanya konjungsi antarkalimat dibedakan menjadi 
dua kelompok, yaitu ( 1) bentuk dasar dan (2) bentuk turunan. 
2.3.2.1 Kata yang Tidak Berakhiran 
Konjungsi antarkalimat bentuk dasar, misalnya katajalaran 'sebab'. Hal 
itu dapat dilihat pacta contoh kalimat berikut. 
(24) Bojoku purik merga takpenging kerep-kerep menyang omahe 
Musilah. Jalaran, Musilah kuwi wadon kendho udhete. 
'Isteriku pulang ke rumah orang tuanya sebab saya larang jangan 
sering ke rumah Musilah. Sebab Musilah itu perempuan nakal.' 
(25) Senajan mangkono, gaweyane Sagina iku ora bisa dianggep 
entheng. Jalaran, jenasah sing diadhepi maneka warna. 
'Meskipun demikian, pekerjaan Sagina itu tidak bisa dianggap 
ringan. Sebab jenazah yang dihadapi bermacam-macam.' 
(26) Masyarakat Indonesia mligine kadang tani ing padesan akeh sing 
ngingu bebek. Jalaran, bisa ngasilake daging lan endhog. 
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'Masyarakat Indonesia khususnya petani di pedesaan ban yak yang 
memelihara itik. Sebab bisa menghasilkan daging dan telor.' 
(27) Saben dinane, gaweyane Sag ina satleraman pancen katon kepenak. 
Jalaran, ora saben dina ana wong tilar donya. 
'Tiap hari , pekerjaan Sagina sekilas kelihatan enak . Sebab tidak 
tiap hari ada orang yang meninggal.' 
Konjungsi jalaran ' sebab ' pad a kalimat (24) merupakan konjungsi 
antarkalimat yang terd iri atas bentuk dasar . Konjungsi itu meng-
hubungkan kalimat Bojoku purik merga tak penging kerep-kerep menyang 
omahe Musilah dengan kalimat Musilah kuwi wadon kendho udhete. 
Konjungs i jalaran 'sebab ' pada kalimat (25) menghubungkan kalimat 
sanajan mangkono, gaweyane Sagina iku ora bisa dianggep enrheng 
dengan kalimat Jenazah sing diadhepi maneka warna. Konjungs i jalaran 
'sebab ' pacta kalimat (26) menghubungkan kalimat Masyarakat Indonesia 
mligine kadang tani ing padesan akeh sing ngingu bebek dengan kalimat 
(bebek) bisa ngasilake daging ian edhog. Konjungsi jalaran ' sebab ' pada 
kalimat (27) menghubungkan kalimat Saben dinane, gaweyane Sagina 
satleraman pancen katon kepenak dengan kalimat Ora saben dina ana 
wong tilar donya. Konjungsi antarkal imat itu mampu membentuk gugus 
kalimat yang kohesif. 
Konjungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk dasar yang lain , 
misalnya kata banjur 'terus', nuli ' terus', marga ' sebab ' , dan ian 'dan' . 
Hal itu dapat dicontohkan sebagai berikut. 
(28) Sa/amah tumungkul karo mikir. Banjur, dheweke nglengak bablas 
rembugan karo tandhes, "Yen mboten Lepat, piyambakipun kabo-
yong mantri Suwaji dhateng Songgen. ' 
'Salamah menunduk dengan berpikir. Lalu dia tiba-tiba melongok 
langsung berbicara dengan tandas . " Kalau tidak salah dia dibawa 
mantri Suwaj i ke Songgen . ' 
41 
(29) "Sesukjam sepuluh dijemput sopirku saka hotel'. Hartoyo ngepuk-
ngepuk pundhake Subur, ngatonake isih remaket. Nuli aba marang 
sopir pribadine supaya ngeterake Subur menyang hotel sing dika-
repa:ke. 
'Besok pagi kurang lebih pukul sepuluh dijemput sopir saya dari 
hotel. "Hartoyo menepuk-nepuk bahu Subur, menandakan masih 
akrabnya. Terus memberi aba kepada sopir pribadinya, agar 
mengantar Subur ke hotel yang dikehendaki.' 
(30) Sang Prabu ora bakal bisa kondur mrene maneh. Marga, temene 
bae ingsun wis ngirimake abdi sauntara kang kena pinarcaya sing 
daktugasake mrajaya Sang Prabu. 
'Sang Prabu tidak akan pulang ke sini lagi. Sebab, sebetulnya saya 
sudah mengirimkan sementara abdi yang dapat dipercaya yang saya 
suruh membunuh Sang Prabu.' 
(31) Bakul godhong jati nggentheyot nggendhong saka Badegan, mlaku 
nggowo oncor karo kojah ora ana entek-enteke. Lan, dheweke 
nalika iku dheweke uga mlaku mecaki dalan budhal sekolah 
menyang Ponorogo. 
'Pedagang daun jati membawa daun terlalu berat dari Badegan, 
berjalan membawa obor dengan berbicara tidak ada habisnya. Dan 
dia, pada waktu itu juga berjalan berangkat sekolah ke Ponorogo.' 
Konjungsi banjur 'terus' pacta kalimat (28) merupakan konjungsi 
antarkalimat yang terdiri atas bentuk dasar. Konjungsi itu meng-
hubungkan kalimat Sa/amah tumungkul karo mikir dengan kalimat 
Dheweke nglengak bablas rembugan karo tandhes, "Yen mboten lepat, 
piyambakipun kaboyong mantri Suwaji dhateng Senggon. Konjungsi nuli 
'terus' pada kalimat (29) menghubungkan kalimat "Sesuk jam sepuluh 
dijemput sopirku saka hotel, Hartoyo ngepuk-epuk pundhake Subur, 
ngatonake isih remaket dengan kalimat (Hartoyo) aba marang sopir 
pribadhine supaya ngeterake Subur menyang hotel sing dikarepake. 
Konjungsi marga 'sebab' pada kalimat (30) menghubungkan kalimat 
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Sang Prabu ora bakal bisa kondur mrene maneh dengan kalimat Temene 
wae ingsun wis ngirimake abdi sauntara kang kena pinarcaya sing 
daktugasake merjaya Sang Prabu. Konjungsi ian ' dan ' pacta kalimat (31) 
merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk dasar. Kon-
jungsi itu menghubungkan kalimat Baku/ godhong jati nggentheyot 
nggendhong godhong saka Badegan, mlaku nggawa oncor karo kojah ora 
ana entek-enteke dengan kalimat Dheweke, nalika iku, dheweke uga 
mlaku mecaki dalan budhal sekolah menyang Ponorogo. Gugus-gugus 
kalimat terbentuk karena kehadiran konjungsi antarkalimat itu . 
2.3.2.2 Kata yang Berakhiran 
Konjungsi antarkalimat bentuk turunan dibentuk melalui dua proses, yaitu 
( 1) proses afiksasi yang menghasilkan konjungsi berafiks dan (2) proses 
perulangan yang menghasilkan konjungsi ulang . 
2.3.2.3 Konjungsi Antarkalimat Berafiks 
Konjungsi antarkalimat berafiks dibedakan menjadi tiga, yaitu (1) kon-
jungsi antarkalimat berprefiks , (2) konjungsi antarkalimat bersufiks , dan 
(3) konjungsi antarkalimat berkonfiks. 
2.3.2.3.1 Konjungsi Antarkalimat Berprefiks 
Konjungsi antarkalimat berprefiks adalah konjungsi antarkalimat 
yang dibentuk dengan menambahkan prefiks pacta kata dasarnya. Kon-
jungsi berprefiks ini ada dua jenis , yaitu berprefiks a- dan sa-, seperti 
terlihat pacta kalimat berikut . 
(32) Mengko bengi ana omahe Den Mas Rangga bakal digelar wayang 
kulit sawengi muput. Dalange Kyai Susastra Pulanggana saka 
kademangan Lumbungrawit. Ateges, sing nonton mesthi bakal rame 
marga dhalange wis kawentar. 
' Nanti malam di rumah Den Mas Rangga akan digelar pertunjukan 
wayang kulit semalam suntuk . Dalangnya Kyai Susatra Pulanggana 
dari Kademangan Lumbungrawit. Berarti yang melihat pasti akan 
ramai sebab dalangnya sudah terkenal.' 
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(33) Mursid ngrasakake owahe pribadhine Partini, Bocah iki katon 
luwih dhewasane ian luwih urip nalare. Ora katon lageane kang 
aleman. Apa kang jalari owah-owahan iku? Apa jalaran dheweke 
uwis duwe bojo. Satemah, Mursid ora ngandel karo pengakuane 
Partini. Masa iya isih prawan suci. 
'Mursid merasakan perubahan badan Partini. Anak itu kelihatan 
lebih dewasa dan lebih hidup pikirannya. Tidak kelihatan tingkah 
laku yang manja. Apa yang menyebabkan perubahan itu? Apa 
sebab dia sudah bersuami. Akhirnya Mursid tidak percaya dengan 
pengakuannya Partini. Masa iya masih perawan suci.' 
Konjungsi ateges 'artinya' pada kalimat (32) merupakan konjungsi 
antarkalimat yang terdiri atas bentuk dasar teges 'arti' dan prefiks a-. 
Konjungsi itu menghubungkan kalimat Dhalange Kyai Susastra 
Pulanggana sakakademanganLumbungrawit dengan kalimat Sing nonton 
mesthi bakal rame marga dhalange wis kawentar. Konjungsi saengga 
'sehingga' pada kalimat (33) merupakan konjungsi antarkalimat yang 
terdiri atas bentuk dasar engga 'hingga' prefiks sa-. Konjungsi itu 
menghubungkan kalimat Apa jalaran dheweke wis duwe bojo dengan 
kalimat Mursid ora ngandel karo pengakuane Partini. Kehadiran 
konjungsi-konjungsi antarkalimat itu mampu membentuk gugus-gugus 
kalimat yang padu. 
Konjungsi antarkalimat berprefiks a- dan sa- yang lain, seperti pada 
contoh kalimat berikut. 
(34) Ing tlatah Baka nate dadi ajang "Puncak Penghijauan Nasional ke 
XXX" pereode 1990-1991. Ateges, Bukit Baka nate ijoroyo-royo 
amarga penghijauan. 
'Di daerah Baka pernah menjadi tempat "Puncak Penghijauan 
Nasional ke XXX" periode 1990-1991. Berarti Bukit Baka pernah 
hijau sebab penghijauan.' 
(35) Kita wis sepakat manawa wakil-wakil rakyat cacah wong 462 (500-
38 TN!) kang bakal lungguh ing DPR ian MPR ditentokake 
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Langsung dening pilihan rakyat. Saengga apa wae asile kudu bisa 
kita trima klawan becik. 
'Kita sudah sepakat kalau wakil-wakil rakyat jumlahnya 462 (500-
38 TNT) yang akan duduk di DPR dan NPR ditentukan langsung 
oleh pilihan rakyat, sehingga apa saja hasilnya harus kita terima 
dengan baik. ' 
2.3.2.3.2 Konjungsi Antarkalimat Bersufiks 
Konjungsi antarkalimat bersufiks adalah konjungsi antarkalimat yang 
dibentuk dengan menambahkan sufiks pada kata dasarnya . Konjungsi 
bersufiks ini ada duajenis, yaitu (I) bersufiks - ne dan (2) bersufiks - an, 
seperti terlihat pada kalimat ber ikut. 
(36) Yanti tanggap ing semu. Muiane , banjur ngenggokake gunem 
supaya Partini ora mubal perasaane. 
' Yanti tanggap pada keadaan . Makanya, lalu membel okkan pem-
bicaraan agar Partini tidak marah. ' 
(37) Rikalane Nessus ngadeg saka anggone wedi mau, Putri Meso/ina 
migunakake wektu mau kanthi becik, "Lha Nessus, yen mengkono 
aku bakal bisa mitaya marang sira. Muiane, antara kowe ian aku 
wis ora perlu ana wewadi maneh. 
' Pada waktu Nessus berdi ri dar i ketakutannya tadi , Putr i Mesol ina 
menggunakan waktu tadi dengan baik, " Lha Nessus, kalau 
demiki an saya akan bisa percaya pada kamu . Makanya, di antara 
kamu dan saya sudah tidak ada rahas ia lagi .' 
(38) Pangeran Bandawasa arep mundhut garwa karo Lara Jonggrang, 
Lara arep nolak ora wani, mula banjur golek aka!. Temahan Lara 
Jonggrang njaluk tukon awujud sumur !oro tan reca sewu. 
' Pangeran Bandawasa akan mengambil ister i Lara Jonggrang , Lara 
akan menolak tidak berani , maka lalu mencari aka!. Akhirnya Lara 
Jonggrang meminta imbalan berupa dua sumur dan seribu area.' 
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Konjungsi muiane 'makanya' pacta kalimat (36) merupakan kon-
jungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk dasar mula 'maka' dan sufiks 
-e/ne. Konjungsi itu menghubungkan kalimat Yanti tanggap ing semu 
dengan kalimat (Yanti) banjur ngenggokake gunem supaya Partini ora 
mubal perasaane. Konjungsi muiane 'makanya' pada kalimat (37) 
menghubungkan kalimat, "Lha Nessus, yen mangkono aku bakal bisa 
mitaya marang sira dengan kalimat Antara kowe fan aku wis ora perlu 
ana wewadi maneh. Konjungsi temahan 'akhirnya' pada kalimat (38) 
merupakan konjungsi antarkalimat yang perdiri atas bentuk dasar temah 
'akhir' dan sufiks -an. Konjungsi itu menghubungkan kalimat Pangeran 
Bandawasa arep mundhut garwa karo Lara Jonggrang, Lara arep nolak 
ora wani, mula banjur golek aka! dengan kalimat Lara Jonggrang njaluk 
tukon awujud sumur foro Ian reca sewu. Oleh sebab itu, terbentuklah tiga 
gugus kalimat yang padu. 
Konjungsi antarkalimat bersufiks -e!ne yang lain, misalnya lire 
'jelasnya', cethane 'jelasnya', akibate 'akibatnya', dan cilakane 'cela-
kanya'. Hal itu dapat dilihat pacta kalimat berikut. 
(39) Tentu wae bab iku gawe mangkoge wong tuwaku. Lire, aku bisa 
dadi sambate para sedulur. 
'Tentu saja masalah itu membuat bangga orang tuaku. Jelasnya, 
saya dapat menjadi pertolongan para saudara.' 
(40) Apa kang ditawakake OPP Laras karo gegayuhane bangsa Indo-
nesia, yaiku nerusake lakuning pembangunan. Cethane, parajuru 
kampanye OPP ora ado/ janji Ian pangarep-arep marang pemilih 
amrih kepencut. 
'Apa yang ditawarkan OPP sama dengan tujuan bangsa Indonesia 
yaitu meneruskan jalannya pembangunan. Jelasnya para juru kam-
panye OPP tidak menjual janji dan harapan kepada pemilih agar 
tertarik.' 
(41) Ruko sing dibangun dening PT Duta Partiwi mau manggon ana 
sandhuwuring lemah resepan sing ambane 64.1 OOm, lemah mau 
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duweke H. Probosutejo. Akibate, uger udan cebfok, banyune 
ngecembong mbanjiri pekarangane warga. 
'Ruko yang dibangun oleh PT Duta Partiwi tadi bertempat di atas 
tanah resapan yang luasnya 64 .100m. Tanah tadi milik H. 
Probosutejo. Akibatnya, asal hujan becek airnya menggenang mem-
banjiri pekarangan warga . ' 
( 42) Saya dina saya santer pawarta kang sumebar ing bebragan perkara 
fungane Partini. Cilakane, perkara iku tansah disangkutake karo 
pribadhine Mursid. Ora fidok akire tekan sekofahe. 
'Semakin hari semakin keras cerita yang menyebar di masyarakat 
perkara perginya Partini . Celakanya , perkara itu selalu dikaitkan 
dengan pribadi Mursid . Tidak salah akhirnya sampai sekolahnya.' 
Konjungsi Lire 'jelasnya' pada kalimat (39) merupakan konjungsi 
antarkalimat yang terdiri atas bentuk dasar fir ' seperti' dan sufiks - e. 
Konjungsi itu menghubungkan kalimat Tentu wae bab iku gawe 
mangkoge wong tuaku dengan kalimat Aku bisa dadi sambate para 
sedufur. Konjungsi cethane 'jelasnya ' pada kalimat (40) merupakan 
konjungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk dasar cetha 'jelas' dan 
sufiks -ne. Konjungsi itu menghubungkan kalimat Apa kang ditawakake 
OPP faras karo gegayuhane bangsa Indonesia, yaiku nerusake fakuning 
Pembangunan dengan kalimat Para juru kampanye OPP ora adof janji 
fan pengarep-arep marang pemifih amrih kepencut. Konjungsi akibate 
'akibatnya' pad a kalimat ( 41) merupakan konjungsi antarkalimat yang 
terdiri atas bentuk dasar akibat ' akibat ' dan sufiks - e. Konjungsi itu 
menghubungkan kalimat Ruko sing dibangun dening PT Duta Pratiwi 
mau manggon ana sandhuwuring Lemah resepan sing ambane 64. 100m, 
Lemah mau duweke H. Probosutejo dengan kalimat uger udan cebfok, 
banyune ngecembong mbanjiri pekarangane warga. Konjungsi cifakane 
'celakanya' pada kalimat (42) merupakan konjungsi antarkalimat yang 
terdiri atas bentuk dasar cifaka ' celaka ' dan sufiks - ne. Konjungsi itu 
menghubungkan kalimat saya dina saya santer pawarta kang sumebar ing 
bebrayan perkara fungae Partini dengan kalimat Perkara iku tansah 
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disangkutake karo pribadhine Mursid. Konjungsi antarkalimat itu mampu 
memunculkan gugus kalimat yang padu. 
2.3.2.3.3 Konjungsi Antarkalimat Berkonfiks 
Konjungsi antarkalimat berkonfiks adalah konjungsi antarkalimat yang 
dibentuk dengan menambahkan prefiks sa- dan sufiks -e, seperti kata 
sabanjure 'seterusnya' pada contoh kalimat berikut. 
(43) Si tamu ngulungake bungkusan oleh-oleh. Sabanjure, ngomong 
bab-bab sing magepokan karo perkebunan. 
'Si tamu memberikan bungkusan oleh-oleh. Selanjutnya berbicara 
masalah-masalah yang berkaitan dengan perkebunan.' 
(44) Wektu semono sinetron Si Doe[ Anak Sekolahan durung nate 
diputer ana TV, dadi aku ngira yen sing jenenge insinyur mlarat 
Luru pegaweyan ki ming aku thok. Sabanjure, aku entuk panggilan 
saka sawenehing Perguruan Tinggi ing Jalan Semeru Malang, 
Lowongan sebagai dosen. 
'Pada waktu itu sinetron Si Doel Anak Sekolahan belum pernah di 
TV, jadi say a mengira bahwa yang namanya insinyur miskin 
mencari pekerjaan itu hanya saya saja. Selanjutnya saya mendapat 
panggilan dari salah satu Perguruan Tinggi di Jalan Semeru 
Malang, lowongan sebagai dosen.' 
(45) Wektu semana Raja Komeswara nggunakake Lencana kraton kanthi 
gambar tengkorak mawa siung. Sabanjure, Prabu Sri Adi Jayabaya 
sing dipitaya kadidene titisane Wisnu migunakake Lencana Nara-
singha. 
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'Pada waktu itu Raja Komeswara menggunakan lencana kerajaan 
dengan gambar tengkorak bertaring. Selanjutnya Prabu Sri Adi 
Jayabaya yang dipercaya sebagai penjelmaan Wisnu menggunakan 
lencana Narasingha.' 
Konjungsi sabanjure pada kalimat (43) merupakan konjungsi antar-
kalimat yang terdiri atas bentuk dasar banjur 'terus' dan konfiks sa- + 
D + -an. Konjungsi itu menghubungkan kalimat Si tamu ngulungake 
bungkusan oleh-oleh dengan kalimat (Si tamu) ngomong bab-bab sing 
magepokan karo perkebunan. Konjungsi sabanjure ' selanjutnya' pada 
kalimat (44) merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk 
dasar banjur ' lanjut' dan konfiks sa- + D + -e. Konjungsi itu meng-
hubungkan kalimat Wektu semono sinetron Si Doe/ Anak Sekolahan 
durung nate diputer ana TV, dadi aku ngira yen sing jenenge insinyur 
mlarat luru pegaweyan ki ming aku thok dengan kalimat Aku entuk 
panggilan saka sawenehing Perguruan Tinggi ing !alan Semeru Malang , 
lowongan minangka dosen. Konjungsi sabanjure 'selanjutnya' pada 
kalimat (45) merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk 
dasar banjur ' lanjut ' dan konfiks sa- + D + -e. Konjungsi itu meng-
hubungkan kalimat Wektu semana Raja Kameswara nggunakake lencana 
kraton kanthi gambar tengkorak mawa siung dengan kalimat Prabu Sri 
Adi Jayabaya sing dipitaya kadi dene titisane Wisnu migunakake Lencana 
Narasingha. 
Konjungsi antarkalimat berkonfiks sa- + D + -e yang lain, misal-
nya kata sateruse. Hal itu dapat dicontohkan sebagai berikut. 
(46) Kepres diwiwiti nomer 21 taun 1989. !sine ngrembug bab Daftar 
Negatif lnventaris. Sateruse, lagi didhunake Keppres nomer 53 
taun 1985. 
' Keppres dimulai nomor 21 tahun 1989. Isinya membicarakan ma-
salah Daftar Negatif lnventaris. Selanjutnya, baru diturunkan 
Keppres nomor 53 tahun 1985 . ' 
(47) Yen bab iki dienengake wae pitik bakal dadi gundhul. Sateruse, 
tengu nyerang kulit pitik. 
'Kalau masalah ini didiamkan saja ayam akan menjadi gundul. 
Selanjutnya tengau menyerang kulit ayam.' 
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( 48) Dadi wektu bubar panen dhompolan-dhompolan tilas woh kang ana 
pang kudu cepet-cepet diresiki. Sateruse, tanduran iki diwenehi 
pupuk kandhang utawa buatan supaya kahanane tetep becik. 
'Jadi waktu selesai panen tangkai-tangkai bekas buah yang ada di 
cabang hams cepat-cepat dibersihkan. Selanjutnya tanaman itu 
diberi pupuk kandang atau buatan agar keadaannya tetap bersih.' 
Konjungsi sateruse 'selanjutnya' pacta kalimat (46) merupakan 
konjungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk dasar terus 'terus' dan 
konfiks sa- + D + -e. Konjungsi itu menghubungkan kalimat !sine 
ngrembug bab Daftar Negatif Inventaris dengan kaJimat lagi didhunake 
Keppres nomer 53 taun 1985. Konjungsi sateruse 'selanjutnya' pacta 
kalimat (47) merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk 
dasar terus 'terus' dan konfiks sa- + D + -an. Konjungsi itu meng-
hubungkan kalimat Yen bab iki dienengake wae pitik bakal dadi gundhul 
dengan kalimat Tengu nyerang kulit pitik. Konjungsi sateruse 'selan-
jutnya' pacta kalimat (48) merupakan konjungsi antarkalimat yang terdiri 
atas bentuk dasar terus 'terus' dan konfiks sa- + D + -an. Konjungsi itu 
menghubungkan kalimat Dadi wektu bubar panen dhompolan-dhompolan 
tilas who kang ana pang kudu cepet-cepet diresiki dengan kalimat 
Tanduran iki diwenehi pupuk kandhang utawa buatan supaya kahanane 
tetep becik. Gugus kalimat yang padu terbentuk karena kehadiran kon-
jungsi itu. 
2.3.2.3.4 Konjungsi Antarkalimat Bentuk Ulang 
Konjungsi antarkalimat bentuk ulang adalah konjungsi antarkalimat yang 
dibentuk dengan cara mengulang bentuk dasarnya, seperti kata luwih-
luwih 'lebih-lebih' pacta kalimat berikut. 
( 49) Miturut sekretaris Badan Agribisnis, Dr. Rudy Wibawa, kang uga 
dosen Metodologi Riset Program Magister Managemen, mrate-
lakake wektu iki pamarentah lagi nedheng-nedhenge mekarake 
pertanian modern kang duweni wawasan lingkungan kanthi sistem 
agribisnis ian agroindustri. Luwih-luwih, ing eraglobalisasi sa-
mengko penerapan sistem agribisnis Ian agroindustri iki mujudake 
bab kang wigati banget. 
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'Menurut sekretaris Badan Agribisnis, Dr. Rudy Wibawa, yang 
juga dosen Metodologi Riset Program Magister Managemen, 
mengatakan bahwa waktu sekarang pemerintah baru sedang me-
ngembangkan pertanian modern yang memiliki wawasan lingkungan 
dengan sistem agribisnis dan agroindustri. Lebih-lebih pacta era 
globalisasi nanti menerapkan sistem agribisnis dan agroindustri ini 
mewujudkan masalah yang sangat penting.' 
(50) Prates kang katindakake dening para pamiarsa uga matumpa-tumpa 
wiwit saka bab-bab kang cilik nganti tekan kang gedhe ian pedhes. 
Luwih-luwih, kang paling penting ngenani kostum ian polahe para 
penyanyi kang dirasa kurang sopan wis nglanggar marang tatacara 
adat ketimuran. 
'Protes yang dilakukan oleh para penonton bertubi-tubi mulai dari 
masalah-masalah yang kecil sampai yang besar dan pedas . Lebih-
lebih yang paling penting mengenai kostum dan gerakan para 
penyanyi yang dirasa kurang sopan dan melanggar tata cara adat 
timur . ' 
(51) Wiwit cilik tekan dewasa tansah runtung-runtung wong lora, 
jroning susah ian bungah. Luwih-luwih dheweke sakloron minangka 
cantrik kinasih bapa Cindhe. 
'Sejak kecil sampai dewasa selalu berdua, dalam kesusahan dan 
kebahagiaan . Lebih-lebih dia berdua sebagai cantrik yang disayang 
Bapak Cende. ' 
Konjungsi luwih-luwih 'lebih-lebih pacta kalimat (49) merupakan 
konjungsi antarkalimat bentuk ulang yang terdiri atas bentuk dasar luwih 
'lebih'. Konjungsi itu menghubungkan kalimat Miturut Sekretaris, Badan 
Agribisnia Dr. Rudy Wibowo, kang uga dosen Metodologi Riset Program 
Magister Managemen, mratelakake wektu iki pamarentah lagi nedheng-
nedhenge mekarakepertanian modernkang nduweni wawasan lingkungan 
kanthi sistem agribisnis ian agroindustri dengan kalimat Ing eraglo-
balisasi samengko penerapan sistem agribisnis ian agroindustri iki 
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mujudake bab kang wigati banget. Konjungsi luwih-luwih pada kalimat 
(50) merupakan konjungsi antarkalimat bentuk ulang yang terdiri atas 
bentuk dasar luwih 'lebih'. Konjungsi itu menghubungkan kalimat Protes 
kang katindakake dening para pamirsa uga matumpa-tumpa wiwit saka 
bab-bab kang cilik nganti tekan kang gedhe tan pedhes dengan kalimat 
Kang paling penting ngenani kostum tan polahe para penyanyi kang 
dirasa kurang sopan wis nglanggar marang tatacara adat ketimuran. 
Konjungsi luwih-luwih 'lebih-lebih' pada kalimat (51) merupakan 
konjungsi antarkalimat yang terdiri atas bentuk ulang. Konjungsi luwih-
luwih 'lebih-lebih' menghubungkan kalimat Wiwit cilik tekan dewasa 
tansah runrung-runtung wong loro, jroning susah tan bungah dengan 
kalimat Dheweke sakloron minangka cantrik kinasih bapa Cindhe. Oleh 
sebab itu, terbentuklah gugus kalimat yang kohesif. 
2.4 Makna Konjungsi Antarkalimat 
Diketahui bahwa dalam bahasa Jawa cukup banyak ditemukan konjungsi 
antarkalimat yang mengandung makna tertentu, yaitu seperti berikut. 
2.4.1 Makna Akibat 
Konjungsi antarkalimat menyatakan akibat jika kalimat yang mengandung 
konjungsi itu menyatakan akibat dari pernyataan yang terkandung dalam 
kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat itu antara lain akibate 
'akibatnya'. Hal itu terlihat dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(l) Ruko sing dibangun dening PT Omah Duta Pertiwi mau manggon 
ana sandhuwure lemah resapan sing ambane 64.100m2• Akibate, 
uger udane ceblok, banyune ngecembung, mbanjiri, pekarangane 
warga. 
'Ruko yang dibangun oleh PT Omah Duta Pertiwi itu bertempat di 
atas tanah resapan yang luasnya 64.1000m2 . Akibatnya, asal hujan 
turun, air menggenang, membanjiri pekarangan warga.' 
(2) Jisime wis diterake tekan omah, kathik wis dibungkus kafan. Para 
kulawarga padha kepingin weruh, nanging dilarang dening sawiji-
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ning oknum. Akibate, akeh pelayat sing tuwuh pitakonan jroning 
ati. 
'Jenazahnya sudah diantar ke rumah, mengapa sudah dibungkus 
kafan. Para keluarga semuanya ingin melihat, tetapi dilarang oleh 
seorang oknum. Akibatnya, banyak pelayat yang bertanya-tanya di 
dalam hati . ' 
(3) Tanpa anane pemisah swara iki, tweeter sing kudune mung nrima 
sinyal dhuwur ian mawa amplitudho sing cilik uga bakal nrima 
sinyal frekuensi endhek !an amplitudho sing gedhe. Akibate, 
swarane dadi nggembret utawa bisa-bisa j ebol merga kegedhen 
amplitudho. 
'Tanpa adanya pemisah suara ini , tweeter yang seharusnya hanya 
menerima sinyal tinggi dan beramplitudo yang kecil juga akan 
menerima sinyal frekuensi rendah dan amplitudo yang besar . 
Akibatnya, suaranya menjadi tidak jernih atau dapat jebol karena 
terlalu besar amplitudonya '. 
Konjungsi antarkalimat akibate ' akibatnya ' pada kalimat (1), (2), 
dan (3) menandakan makna akibat. Pada kalimat (1) informasi yang ter-
kandung dalam kalimat yang berkonjungsi antarkalimat akibate bahwa 
jika hujan turun, airnya membanjiri pekarangan warga yang per-
nyataannya ialah uger udane ceblok, banyune ngecembong, membanjiri 
pekarangane warga ' Asal hujan turun , airnya menggenang, membanjiri 
pekarangan warga' merupakan akibat dari pernyataan bahwa ruko yang 
dibangun oleh PT Omah Duta Pertiwi berlokasi di tanah resapan, yang 
kalimatnya ialah Ruko sing dibangun dening PT Omah Duta Pertiwi mau 
manggon ana sandhuwure lemah resapan sing ambane 64. 100m2• ' Ruko 
yang dibangun oleh PT Omah Duta Pertiwi tadi bertempat di atas tanah 
resapan yang luasnya 64 . 100m2 .' 
Pacta kalimat (2) pernyataan bahwa para pelayat bertanya-tanya 
dalam hati yang terkandung dalam kalimat Akeh pelayat sing tuwuh 
pitakonanjroning ati 'Banyak pelayat yang bertanya-tanya di dalam hati ' 
merupakan akibat dari pernyataan bahwa jenazahnya sudah dibungkus 
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kafan, padahal para keluarga ingin melihatnya, yang kalimatnya ialah 
Jisime wis diterake tekan amah, kathik wis dibungkus kafan 'Jenazahnya 
sudah diantarkan sampai rumah, mengapa sudah dibungkus kafan'. 
Pada kalimat (3) pernyataan bahwa suaranya menjadi tidak jernih 
atau tweeternya dapat jebol yang terkandung dalam kalimat swarane dadi 
nggembret utawa bisa-bisajebol merga kegedhen amplitudho 'suaranya 
menjadi tidak bersih atau dapat jebol karena terlalu besar amplituda' 
merupakan akibat dari pernyataan sebelumnya, yaitu bahwa tweeter yang 
seharusnya bersinyal tinggi dan beramplitudo kecil, tetapi tweeter itu 
bersinyal rendah dan beramplitudo besar. Pernyataan itu terkandung 
dalam kalimat Tanpa anane pemisah swara iki, tweeter sing kudune mung 
nrima sinyal dhuwur ian mawa amplitudho sing cilik uga bakal nrima 
sinyal frekuensi endhek fan amplitudho sing gedhe 'Tanpa adanya 
pemisah suara ini, tweeter yang seharusnya hanya menerima sinyal tinggi 
dan beramplitudo kecil juga akan menerima sinyal berfrekuensi rendah 
dan beramplitudo besar'. 
Konjungsi antarkalimat yang lain yang bermakna akibat ialah 
muiane 'akibatnya'. Hal itu terlihat dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(4) Mursid durung dadi manten. Muiane, dheweke mung lumaku ijen 
wae karo ngangen-angen calon bojone. 
'Mursid belum menjadi pengantin. Makanya, dia hanya berjalan 
sendirian dengan mengangan-angankan calon istrinya.' 
(5) Kowe rak ora ngira manawa Diomedes, wong sing tilik kae yektine 
nduweni kelantipan sing ngedap-edapi banget. Muiane, suk-suk 
maneh kowe aja nyoba arep ngapusi. 
'Kamu kan mengira bahwa Diomedes, orang yang menengok itu 
sesungguhnya mempunyai kepandaian yang hebat sekali. Makanya, 
besok kamu jangan lagi mencoba membohongi.' 
(6) Mbah Kariman kuwi ora bisa numpak vespa. Muiane, aku sing 
dikon mrene. 
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'Kakek Kariman itu tidak dapat mengendarai vespa. Makanya, saya 
yang disuruh kemari.' 
Pada kaJimat (4) pernyataan bahwa dia berjaJan sendirian sambiJ 
mengangan-angankan caJon istri yang terkandung daJam kalimat kedua, 
yaitu Dheweke mung mlaku ijen wae karo ngangen-angen eaton bojone 
'Dia berjaJan sendirian sambil mengangan-angankan caJon istri ' merupa-
kan akibat dari pernyataan kalimat sebeJurnnya bahwa Mursid beJum 
menjadi pengantin, yang terkandung dalam kalimat Mursid durung dadi 
manten 'Mursid beJum menjadi pengantin .' 
Pada contoh (5) pernyataan bahwa seseorang dilarang mencoba-
coba membohongi yang terkandung dalam kaJimat Suk-suk maneh kowe 
aja nyoba arep ngapusi 'Besok kamu jangan mencoba-coba membohongi ' 
merupakan akibat dari pernyataan kalimat sebelumnya bahwa seseorang 
mempunyai kelebihan yang Juar biasa sehingga ia mengetahui orang yang 
berani membohonginya . Orang yang membohonginya pasti tertangkap. 
Hal itu tecermin dalam kalimat Kowe rak ora ngira manawa Diomedes, 
wong sing tilik kae yektine nduweni kelantipan sing ngedap-edapi banget 
' Kamu kan tidak mengira bahwa Diomedes , orang yang menjenguk itu, 
sesungguhnya mempunyai kepandaian yang sangat Juar biasa '. 
Pada contoh (6) kaJimat Aku sing dikon mrene ' Saya yang disu ruh 
kemari' berisi pernyataan bahwa saya yang disuruh kemari merupakan 
akibat pernyataan yang terkandung dalam kaJimat sebelurnnya bahwa 
Kariman tidak dapat mengendarai vespa yang kalimatnya ialah Mbah 
Kariman kuwi ora bisa numpak vespa ' Kakek Karim an itu tidak dapat 
mengendarai vespa' . 
Selain akibate dan muiane, di dalam bahasa Jawa masih banyak 
ditemukan konjungsi antarkalimat yang bermakna 'akibat '. Untuk 
memperjelas hal itu , disajikan kalimat-kalimat berikut. 
(7) Olehe njupuk formulir katindakake secara kolektif, liwat sekolahe. 
Kanthi mangkono, loket BNI I 946 ora kebak uwong. 
'Mengambilnya formulir dilakukan secara kolektif, lewat sekolah . 
Dengan demikian, loket BNI 1946 tidak penuh orang ' . 
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(8) Gandheng saking prigele sisihanku anggone nyambut gawe, aku 
sukses. Kanthi mangkono, sethithik mbaka sethithik uripku owah 
dadi apik. 
'Karena kerja suamiku sangat terampil, saya berhasil. Dengan 
demikian, sedikit demi sedikit hidupku berubah menjadi baik'. 
(9) lng pang utamane tuwuh putih-putih utawa calon buah kang gawe 
tanduran iku tambah katon saya asri. Mula saka iku, uwit kepel 
akeh ditandur minangka tanaman hias. 
'Di cabang utama tumbuh putih-putih atau calon buah yang mem-
buat tanaman itu tampak bertambah semakin indah. Oleh sebab itu, 
pohon kepel ban yak ditanam sebagai tanaman hias'. 
(10) Senajan isih wujud percontohan, Pemda tansah mbudidaya 
mbangun dhaerah kanthi ngajak masarakat ing babagan peren-
canaan ian pengawasane. Mula saka iku, Pemda ndhapuk Unit 
Pelayanan Terpadu Satu Atap kang nindakake pelayanan werna 
lima/as. 
'Meskipun masih berbentuk percontohan, Pemda selalu berusaha 
membangun daerahnya dengan mengajak masyarakat dalam hal 
perencanaan dan pengawasannya. Oleh sebab itu, Pemda mem-
bentuk Unit Pelayanan Terpadu Satu Atap yang melakukan pela-
yanan lima belas macam'. 
(11) Babaran makalah mau pancen narik kawigaten, ning mungguhing 
peserta njaban Jawa, bab sengon pancen durung dingerteni. Mula 
iku, petani njaban Jawa durung gelem nandur sengon. 
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'Beberapa makalah tadi memang menarik perhatian, tetapi bagi 
peserta luar J awa, hal sengon memang bel urn mereka ketahui. Oleh 
karena itu, petani luar Jawa belum mau menanam sengon'. 
(12) Katrangan kang ditampa, Depdikbud duwe kawicaksanann nglulus-
ake kabeh siswa SLTA. Mula iku, siswa kang bijine mung las-lasan 
bisa lulus. 
'Keterangan yang diterima, Depdikbud mempunyai kebijaksanaan 
meluluskan semua siswa SLTA. Oleh karena itu , siswa yang nilai-
nya hanya belasan dapat lulus' . 
( 13) Legiyem pancen butuh pengayom. Mula, nalika Sukir nyedhak, 
Legiyen ora bisa nolak. 
'Legiyen memang memerlukan pelindung. Maka, ketika Sukir men-
dekat, Legiyem tidak dapat menolak' . 
(14) Nyi Kasim wis suwe anggone ngarep-arep tekane Ali Babah. Mula, 
bareng Ali Babah teka, gita-gita anggone methukake. 
'Nyi Kasim sudah lama mengharap-harap kedatangan Ali Babah. 
Maka, sesudah Ali Babah datang, terburu-buru menyongsongnya' . 
(15) Kali Rungkut sing kanggo mbuwang banjir malih ciyut tan cethek. 
Saengga, angger ana banjir, omah-omah padha keleban. 
'Sungai Rungkut yang digunakan membuang banjir berubah sempit 
dan dangkal. Sehingga, asal ada banjir, rumah-rumah tergenang 
air'. 
( 16) Amarga sol njero ora bisa nyang ga kanthi rata, sikile dadi kapalen . 
Saengga, angger dheweke mlaku, sikile krasa lara. 
'Karena sol dalam tidak dapat menyangga secara rata , kakinya 
menjadi menebal telapaknya . Sehingga, setiap dia berjalan, kakinya 
terasa sangat sakit" 
(17) Merga bakal digadhuhi anak dening Pangeran, kowe rasah nyam-
but gawe. Sebab, yen kowe nyambut gawe abot, bocah sing lagi 
kokkandhut mesakake. 
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'Karena akan dianugerahi anak oleh Allah, kamu tidak perlu be-
kerja. Sebab, jika kamu bekerja berat, anak yang baru kaukandung 
memprihatinkan'. 
(18) Meruhi sisihane dirangsang rampok, Sunarto bengok-bengok. 0/eh-
olehane, tangane Sunarto dibabat nganggo clurit nganti suwek fan 
gudras getih. 
'Menyaksikan istrinya diserang perampok, Sunarto berteriak-teriak. 
Hasilnya, tangan Sunarto dibabat dengan clurit sampai sobek dan 
berlumuran darah' . 
(19) Sawise grumbule dibabat resik, angger ana udan, endhute longsor 
katut iline banyu. Cilakane, endhute kuwi ngelebi perumahan elit 
Kris Kencana. · 
'Setelah gerumbulnya dibabat bersih, asal ada hujan, tanahnya long-
sor terbawa ali ran air . Celakanya, longs or an tanah itu mengaliri 
perumahan elit Kris Kencana'. 
Dalam contoh (7) kalimat yang mengandung konjungsi antarkalimat 
kanthi mangkono 'dengan demikian', yaitu kalimat kedua, berisi per-
nyataan bahwa loket BI sepi. Kalimat kedua itu ialah Loket BNI 1946 ora 
kebak uwong 'Loket BNI 1946 tidak penuh orang' . Hal itu merupakan 
akibat dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat sebelumnya, yaitu 
bahwa pengambilan formulir dilakukan secara kolektif dan melalui 
sekolah. Kalimat yang mengandungnya ialah Olehe njupuk formulir 
katindakake secara kolektif liwat sekolahe 'Mengambilnya formulir 
dilakukan secara kolektif lewat sekolah'. 
Contoh (8) masih mengandung konjungsi antarkalimat kanthi 
mangkono. Kalimat kedua, yaitu Kanthi mangkono, sethithik mbaka 
sethithik uripku owah dadi apik 'Dengan demikian, sedikit demi sedikit 
hidupku berubah menjadi baik' mengandung pernyataan tentang 
perubahan hidup seseorang yang lebih baik. Hal itu merupakan akibat 
dari pernyataan yang ada dalam kalimat sebelumnya, yaitu tentang 
keberhasilan hidup seseorang yang disebabkan oleh keterampilan seorang 
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suami dalam bekerja. Pernyataan itu terkandung dalam kalimat Gandheng 
saking prigele sisihanku anggone nyambut gawe, aku sukses 'Karena 
suamiku sangat terampil dalam bekerja, say a berhasil' . 
Contoh (9) mengandung konjungsi antarkalimat mula saka iku ' oleh 
sebab itu' . Pernyataan bahwa pohon kepel ban yak di tan am sebagai 
tanaman bias terkandung dalam kalimat kedua, yaitu Mula saka iku, uwit 
kepel akeh ditandur minangka taneman hias 'Oleh sebab itu, pohon kepel 
banyak ditanam sebagai tanaman hias '. Pernyataan itu merupakan akibat 
dari pernyataan bahwa di cabang-cabang utama pohon kepel tumbuh buah 
yang menyebabkan indahnya pohon kepel itu. Hal itu terkandung dalam 
kalimat lng pang utamane tuwuh putih-putih utawa calon buah kang 
gawe tanduran iku tambah kat on say a asri 'Di cabang utamanya tumbuh 
putih-putih atau caJon buah yang membuat tanaman itu tampak semakin 
indah' . 
Kalimat kedua pacta contoh (10), yaitu Mula saka iku, Pemda 
ndhapuk Unit pelayanan Terpadu Satu Atap kang nindakake pelayanan 
werna limalas 'Oieh sebab itu , Pemda membentuk Unit Pelayanan 
Terpadu Satu Atap yang melakukan pelayanan lima belas', mengandung 
pernyataan tentang pendirian unit pelayanan terpadu . Hal itu merupakan 
akibat dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat sebelumnya bahwa 
Pemda telah berusaha membangun daerahnya dalam perencanaan dan 
pengawasan . Kalimat itu ialah Senajan isih eujud percontohan, Pemda 
tansah mbudidaya mbangun dhaerah kanthi ngajak masarakat ing 
babagan perencanaan fan pengawasane ' Meskipun masih berbentuk 
percontohan, Pemda selalu berusaha membangun daerahnya dengan 
mengajak masyarakat dalam hal perencanaan dan pengawasannya' . 
Kalimat kedua pad a contoh (I 1) ialah Mula iku, pet ani njaban Jawa 
durung gelem nandur sengon ' Oieh karena itu, petani Juar Jawa belum 
mau menanam sengon'. Jelas bahwa kalimat itu mengandung pernyataan 
tentang ketidakmauan petani luar Jawa untuk menanam sengon. Per-
nyataan itu merupakan akibat dari pernyataan yang ada dalam kalimat 
sebelumnya paparan makalah tentang sengon menarik, tetapi petani luar 
Jawa belum mengenalnya. Kalimatnya ialah Babaran makalah mau 
pancen narik kawigaten, ning mungguhing peserta njaban Jawa, bab 
sengon pane en durung dimangerteni 'Paparan makalah tadi memang 
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menarik perhatian, tetapi bagi peserta luar Jawa, bab sengon memang 
bel urn terketahui'. 
Pacta contoh kalimat (12) kalimat kedua, yaitu Mula iku, siswakang 
bijine mung las-lasan bisa lulus 'Oleh karena itu, siswa yang nilainya 
hanya bel as an dapat lulus', mengandung pernyataan tentang kelulusan 
siswa yang nilainya pas-pasan. Pernyataan itu merupakan akibat dari 
pernyataan yang ada dalam kalimat sebelumnya bahwa Depdikbud mem-
punyai kebijaksanaan untuk meluluskan mereka. Pernyataan itu terkan-
dung dalam kalimat Katrangan kang ditampa, Depdikbud duwe kawicak-
sanan nglulusake kabeh siswa SLTA 'Keterangan yang diterima, 
Dekdikbud mempunyai kebijaksanaan meluluskan semua siswa SLT A' . 
Pacta contoh kalimat (13) pernyataan bahwa Legiyem memerlukan 
pengayom terkandung dalam kalimat pertama, yaitu Legiyem pancen 
butuh pengayom 'Legiyen membutuhkan pengayom'. Pernyataan itu 
mengakibatkan adanya pernyataan bahwa saat Sukir mendekati Legiyem, 
Legiyem tidak dapat menolaknya . Pernyataan yang terakhir itu ter-
kandung dalam kalimat Mula, nalika Sukir nyedhak, Legiyem ora bisa 
nolak 'Maka, saat Sukir mendekat, Legiyem tidak dapat menolak'. 
Pacta contoh kalimat (14) kalimat yang mengandung konjungsi 
antarkalimat ialah kalimat kedua, yaitu Mula, bareng Ali Babah teka, 
gita-gita anggone methukake 'Maka, setelah Ali Babah datang, terburu-
buru menyongsongnya'. Pernyataan yang ada dalam kalimat itu ialah 
keterburuan penyongsongan atas kedatangan Ali Babah. Hal itu merupa-
kan akibat dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat sebelumnya, 
yaitu bahwa Nyi Kasim sudah lama menunggu kedatangan Ali Babah. 
Kalimat sebelumnya itu ialah Nyi Kasim wis suwe anggone ngarep-arep 
tekane Ali Babah 'Nyi Kasim sudah lama mengharap-harap kedatangan 
Ali Babah'. 
Pacta contoh kalimat (15) kalimat kedua mengandung pernyataan 
bahwa setiap ada banjir rumah-rumah tergenang air'. Pernyataan itu 
merupakan akibat dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat yang 
mendahuluinya, yaitu bahwa Sungai Rungkut yang digunakan untuk 
membuang air berubah sempit dan dangkal'. 
Contoh kalimat (16) juga mengandung konjungsi antarkalimat 
saengga 'sehingga'. Kalimat kedua, yaitu saengga, angger dheweke 
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mlaku, sikile krasa lara ' Sehingga, asal dia berjalan , kakinya terasa 
sakit'. Pernyataan yang terkandung dalam kalimat itu, yaitu kakinya sakit 
jika digunakan untuk berjalan merupakan akibat dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya, yaitu ketidakmampuan sol sepatu 
bagian dalam menyangga dengan rata. Kalimat itu ialah Amarga sol njero 
ora bisa nyangga kanthi rata, sikile dadi kesel 'Karena sol dalam tidak 
dapat menyangga dengan rata , kakinya menjadi Ielah'. 
Kalimat kedua pacta contoh kalimat (17) ialah sebab, yen kowe 
nyambut gawe abot, bocah sing lagi kokkandhut mesakake 'Sebab, jika 
kamu bekerja berat, anak yang baru kaukandung memprihatinkan '. 
Pernyataan yang terkandung dalam kalimat itu , yaitu kasihan bayi yang 
dikandung jika ibunya bekerja berat, merupakan akibat dari pernyataan 
yang terkandung dalam kalimat sebelumnya, yaitu karena akan mem-
punyai anak, ia tidak di izinkan bekerja. Pernyataan itu terkandung dalam 
kalimat Merga bakal digadhuhi anak dening Pangeran, kowe rasah 
nyambut gawe 'Karena akan dianugerahi anak, kamu tidak usah bekerj a '. 
Kalimat kedua pacta contoh ( 18) berisi pernyataan bahwa tangan 
Sunarto dibabat sampai sobek dan berlumuran darah . Kalimatnya ialah 
Oleh-olehane, tangane Sunarto dibabat nganggo clurit nganti suwek tan 
gudras getih 'Hasilnya, tangan Su narto dibabat dengan clurit sampai 
sobek dan berlumuran darah'. Pernyataan itu merupakan akibat dari per-
nyataan bahwa Sunarto berteri ak-teriak karena istr inya diserang peram-
pok. Kalimat yang mengandung pernyataan yang terakhir itu ialah 
Meruhi sisihane dirangsang rampok, Sunarto bengok-bengok 'Melihat 
istrinya diserang perampok, Sunarto berteriak-teriak ' . 
Pacta contoh (1 9) pernyataan bahwa tanah dan air menggenangi 
perumahan Kris Kencana terkandung da lam kalimat kedua, yaitu 
Cilakane, endhute kuwi ngelebi perumahan elit Kris Kencana ' Celaka-
nya, longsoran tanah itu menggenangi perumahan elit Kris Kencana ' . 
Pernyataan itu merupakan akibat dari pernyataan bahwa setelah ada 
pembabatan gerumbul tanahnya terbawa air hujan . Pernyataan itu ter-
kandung dalam kalimat Sawise grumbule dibabat resik, angger ana udan, 
endhute longsor katut banyu 'Setelah gerumbul dibabat bersih , asal ada 
hujan, longsoran tanah terbawa air ' . 
Dari uraian di atas diketahui bahwa ada sejumlah konjungsi antar-
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kalimat yang menyatakan makna akibat, yaitu akibate 'akibatnya', 
muiane 'makanya', kanthi mangkono 'dengan demikian', mula saka iku 
'oleh sebab itu', mula iku 'oleh karena itu', mula 'maka', saengga 
'sehingga', sebab 'sebab', oleh-olehane 'hasilnya', dan cilakane 
'celakanya'. 
2.4.2 Makna Cara 
Konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna 'cara' tidak banyak. 
Salah satu di antara konjungsi antarkalimat itu ialah kanthi mangkono 
'dengan begitu'. Hal itu terlihat dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(20) Sintru dibius. lng kahanan dheweke ora sadhar kuwi, Sintru banjur 
dakwijeni dhewe. Kanthi mangkono, dheweke bisa mbobot tanpa 
tumindak sedheng ian tetep sisihan karo Chandra. 
'Sintru dibius. Dalam keadaan dia tidak sadar itu, Sintru lalu saya 
benihi sendiri. Dengan begitu, dia dapat hamil tanpa bertindak 
selingkuh dan tetap istri Chandra'. 
(21) Sawise maos pengumuman mau, KPH Ambarkusuma ngagem keris 
· ian bintang pusaka. Kanthi mangkono, KPH Ambarkusuma wus 
resmi nglintir keprabon dadi KPPAA Paku Alam IX. 
'Sesudah membaca pengumuman tadi, KPH Ambarkusuma me-
rnakai keris dan pusaka yang berbentuk bintang. Dengan begitu, 
KPH Ambarkusurna sudah resrni rnenerirna gelar rnenjadi KGPAA 
Paku Alam IX.' 
(22) Kita patut muji syukur dene tetelune OPP nduweni asas tunggal, 
yaiku Pancasila. Kanthi mangkono, apa kang ditawarake OPP ing 
Pemilu 1992 laras karo gegayuhane bangsa, yakuwi mbacutake 
pembangunan. 
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'Kita pantas mengucapkan syukur karena ketiga OPP mempunyai 
asas tunggal, yaitu Pancasila. Dengan begitu, apa yang ditawarkan 
OPP di Pernilu 1992 sejalan dengan tujuan bangsa, yaitu rnelan-
jutkan pembangunan'. 
Kalimat ketiga contoh (20) ialah Kanthi mangkono, dheweke bisa 
mbobot tanpa tumindak sedheng ian tetep sisihan karo Chandra 'Dengan 
begitu, dia dapat hamil tanpa bertindak selingkuh dan tetap istri 
Chandra' 0 Kalimat itu mengandung pernyataan bahwa Sintru dapat hamil 
tanpa berselingkuho Caranya Sintru dibiuso Dalam keadaan terbius Sintru 
digauli dokter sehingga terkesan Sintru hamil dengan Chandra, suaminyao 
Kecaraan kehamilan Sintru itu terkandung dalam kalimat pertama dan 
kedua, yaitu Sintru dibius 'Sintru dibius ' dan ing kahanan dheweke ora 
sadhar kuwi, Sintru banjur diwijeni dhewe 'Dalam keadaan dia tidak 
sadar itu, Sintru lalu dihamili sendiri ' 0 
Diketahui bahwa pada contoh kalimat (21) kalimat pertama ia lah 
Sawise maos pengumuman mau, KPH Ambarkusuma ngagem keris ian 
bintang pusaka 'Sesudah membaca pengumuman tadi , KPH Ambar-
kusuma memakai keris dan bintang pusaka ' 0 Dalam kalimat itu ter-
kandung pernyataan kecaraan w isuda KPH Ambarkusuma, yaitu ia 
memakai keris dan bintang pusaka o Pemakaian keris dan bintang itu 
merupakan pengesahan bahwa dia sudah menerima tahta o Pernyataan itu 
terkandung dalam kalimat Kanthi mangkono, KPH Ambarkusuma vvus 
resmi nglintir keprabon dadi KGPAA Paku Aiam IX. ' Dengan begitu, 
KPH Ambarkusuma sudah resmi menerima gelar menjad i KGPAA Paku 
A lam IX' 0 
Pada contoh (22) kalimat pertama mengandung pernyataan bahwa 
ketiga OPP sudah berasas tunggal, ya itu Pancas ilao Pernyataan itu ter-
kandung dalam kalimat Kita patut muji syukur dene teteiune OPP 
nduweni asas tunggai, yaiku Pancasiia ' Kita pantas mengucapkan syukur 
karena ketiga OPP mempunyai asas tunggal, yaitu Pancasila' 0 Ketung-
galan asas OPP itu merupakan cara untuk melangsungkan adanya 
pembangunan o Hal itu terkandung dalam kalimat Kanthi mangkono, apa 
kang ditawarake OPP ingPemilu 1992 iaras karo gegayuhane bangsa, 
yakuwi mbacutake pembangunan ' Dengan begitu , apa yang ditawarkan 
OPP di Pemilu 1992 sejalan dengan tujuan bangsa, yaitu melanjutkan 
pembangunan ' 0 
Selain konjungsi antarkalimatkanthi mangkono, ditemukan sejumlah 
konjungsi antarkalimat yang lain , seperti dalam kalimat-kalimat berikut. 
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(23) Mahasiswa diajab bisa indhependhen, mapan ing njabane pang-
gung politik, ian kaconggah nuntut komitmene kabeh unsur, yakuwi 
pemerintah, ABRI, tokoh oposisi, ian tokoh masarakat. Klawan 
mangkono, mahasiswa bakai iuwih nduweni peran minangka 
negarawan. 
'Mahasiswa diharapkan dapat independen, bertempat di luar pang-
gung politik, dan mampu menuntut komitmen semua unsur, yaitu 
pemerintah, ABRI, tokoh oposisi, dan tokoh masyarakat. Dengan 
begitu , mahasiswa akan lebih mempunyai peranan sebagai negara-
wan' . 
(24) Amarga Pallas iku juiig, kedadeyan kang disipati bakal kaaturake 
marang Putri Mersaiina. Sarana mangkono, dheweke ngarep-arep 
peparinge Sang Putri. 
'Karena Pallas itu licik, kejadian yang disaksikannya akan diberi-
tahukan kepada Putri Mersalina. Degan begitu, dia mengharapkan 
anugerah Sang Putri' . 
(25) Kastam kandha kaya ngono kuwi awit wis ngerti yen Karmada 
gething banget yen bangsane dadi kethipiak. Sarana iku, dheweke 
goiek aiem. 
'Kastam berkata seperti itu karena sudah mengetahui bahwa 
Karmada sangat benci jika bangsanya menjadi begundal. Dengan 
begitu, dia mencari sanjungan'. 
(26) Jroning acara Leginan kasebut, para dhaiang kondhang kuwi 
menehi kaiodhangan para dhalang kang isih enom-enom kanggo 
tampil. Kanthi cara mangkono, para dhalang enom kuwi antuk 
pakormatan ian rejeki. 
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'Dalam acara Leginan itu, para dalang terkenal itu memberi kesem-
patan para dalang yang masih muda itu untuk tampil. Dengan cara 
begitu, para dalang muda itu mendapat penghormatan dan rezeki'. 
Pada contoh (23) kalimat pertama ialah Mahasiswa diajab bisa 
indhependhen, mapan ing njaban panggung politik, !an keconggah nuntut 
komitmene kabeh unsur, yakuwi pemerintah, ABRI, tokoh oposisi, !an 
tokoh masarakat 'Mahasiswa diharapkan dapat independen, bertempat di 
luar panggung politik, dan mampu menuntut komitmen semua unsur, 
yaitu pemerintah, ABRI, tokoh oposisi, dan tokoh masyarakat' . Keinde-
pendenan mahasiswa, keberadaan mereka di luar panggung politik, dan 
kemampuan menuntut komitmen pemerintah, ABRI , tokoh oposisi, dan 
tokoh masyarakat yang terkandung dalam kalimat itu sesungguhnya 
merupakan suatu cara agar para mahas iswa itu menjadi negarawan. Hal 
kenegarawanan itu terkandung dalam kalimat Klawan mangkono, 
mahasiswa bakal luwih nduweni peran minangka negarawan 'Dengan 
begitu, mahasiswa akan lebih mempunyai peranan sebagai negarawan ' . 
Contoh (24) mengandung pernyataan kecaraan , yaitu pelaporan 
terhadap sesuatu hal yang disaksikan oleh Pall as . Kalimat itu ialah 
Amarga Pallas ikujulig, kedadeyankang disipati bakal laaturake marang 
Putri Mersalina 'Karena Pallas itu lic ik, kejadian yang disaksikannya 
akan diberitahukan kepada Putri Mersalina' . Kecaraan itu teracu dengan 
kalimat kedua, yaitu Sarana mangkono, dheweke ngarep-arep peparinge 
Sang Putri ' Dengan begitu, dia mengharap-harap anugerah Sang Putri ' . 
Pada contoh (25) terkandung pernyataan bahwa Kastam berkata 
sesuatu karena mengetahui keadaan Karmada yang membenci terhadap 
orang-orang yang senang menjadi begundal. Hal itu terkandung dalam 
kalimat Kastam kandha kaya ngono kuwi awit wis ngerti yen Karmada 
gething banget yen bangsane dadi kethiplak ' Kastam berkata sepert i itu 
karena sudah mengetahui jika bangsanya menj adi begundal' . Pelaporan 
itu dilakukan untuk mencari sanjungan . Hal itu terkandung dalam kalimat 
Sarana iku dheweke golek alem 'Dengan begitu , dia mencari sanjungan' . 
Contoh kalimat (26) mengandung konjungsi antarkal imat kanthi 
cara mangkono. Dalam kalimat pertama terkandung pernyataan bahwa 
dalam acara Leginan para dalang muda mendapat kesempatan untuk 
pentas . Kalimatnya ialah ironing acara Leginan kasebut, para dhalang 
kondhang kuwi menehi kalodhangan para dhalang kang isih enom-enom 
kanggo tampil "dalam acara Leginan itu , para dalang terkenal itu 
memberi kesempatan para dalang mud a untuk tampil' . Kesempatan 
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tampil itu merupakan cara untuk memberikan rezeki dan penghormatan 
kepada para dalang muda. Hal itu terlihat dalam kalimat Kanthi cara 
mangkono, para dhalang enom kuwi antuk pakormatan Zan rejeki 
'Dengan cara begitu, para dalang muda itu mendapat penghormatan dan 
rezeki'. 
Dari uraian di atas diketahui bahwa ditemukan sejumlah konjungsi 
antarkalimat yang menyatakan makna 'cara', yaitu kanthi mangkono 
'dengan begitu', klawan mangkono 'dengan begitu', sarana mangkono 
'dengan begitu', sarana iku 'dengan begitu', dan kanthi cara mangkono 
'dengan cara begitu'. 
2.4.3 Makna Kepastian 
Konjungsi antarkalimat menyatakan kepastian jika kalimat yang mengan-
dung konjungsi itu menyatakan kepastian dari pernyataan yang ter-
kandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat yang me-
nandai makna kesungguhan antara lain dadi 'jadi'. Hal itu dapat 
diperhatikan pacta kalimat berikut. 
(27) Wong tuwane sakloron buruh harian sing hasile ora bisa dijaga-
kake. Datli, ya padha wae. Mung pancen bareng ana krisis moneter 
kudu luwih ngirit maneh. 
'Kedua orang tuanya buruh harian yang hasilnya tidak dapat di-
harapkan . Jadi, ya sama saja. Hanya memang setelah krisis moneter 
harus lebih hemat lagi'. 
(28) Awake dhewe kudu bisa nglenggana menawa kabeh wis dadi pilihan 
kita. Datli, senajan kita padha digedhekake ing lingkungan sana 
kahanan kang ora padha, nanging menawa padha kepengin njaga 
kawutuhaning kulawarga kita kabeh kudu padha sinau ngenali 
watek wantuning dhewe, sin au andhap as or senajan bab iku pane en 
abot dilakoni. 
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'Kita sendiri harus dapat menerima kalau semua sudah menjadi 
pilihan kita. Jadi, meskipun kita dibesarkan di lingkungan serta 
keadaan yang tidak sama, tetapi kalau ingin menjaga keutuhan 
keluarga kita semua harus sating belajar mengenali tabiatnya 
sendiri, belajar sopan santun meskipun hal itu memang berat 
dilakukan . ' 
Konjungsi antarkalimat dadi 'jadi ' pada kalimat (27 dan 28) me-
nandai makna kepastian. Pada kalimat (27) informasi yang terkandung 
dalam kalimat yang berkonjungsi dadi menyatakan bahwa dengan ada 
krisis moneter harus lebih menghemat lagi . Pernyataan itu terkandung 
dalam kalimat ya padha wae. Mung pancen bareng ana krisis moneter 
kudu luwih ngirit maneh 'ya sama saja . Hanya memang setelah krisis 
moneter harus lebih menghemat lagi' . Pernyataan tersebut merupakan 
makna kepastian dari pernyataan kalimat sebelumnya, yang terkandung 
dalam kalimat Wong tuwane sakloron buruh harian sing hasile ora bisa 
dUagakake 'Kedua orang tuanya buruh harian yang hasilnya tidak dapat 
diharapkan' . 
Demikian pula konjungsi antarkalimat dadi 'jadi ' pada kalimat (28) 
juga menandai makna kepastian . Pernyataan yang dikemukakan bahwa 
meskipun kita dibesarkan pada lingkungan dan keadaan yang tidak sama, 
tetapi kalau kita ingin menjaga keutuhan keluarga kita semua, kita harus 
sating belajar mengenali tabiat dirinya sendiri , belajar sopan santun 
meskipun hal itu memang berat dilakukan . Pernyataan itu terkandung 
dalam kalimat Senajan kita padha digeshekake ing lingkungan sarta 
kahanan kang ora padha, nanging menawa padha kepengin njaga 
kawutuhaning keluwarga kita kabeh kudu padha sinau ngenali watek 
wantuning dhewe, sinau andhap asor senajan bab iku pancen abot 
dilakoni 'Meskipun kita dibesarkan di lingkungan dan keadaan yang tidak 
sama, tetapi ingin menjaga keutuhan keluarga kita semua harus saling 
mengenali tabiat dirinya sendiiri , belajar sopan santun meskipun hal itu 
berat dilakukan ' . Pernyataan tadi merupakan makna kepastian dari 
pernyataan kalimat sebelumnya yang terkandung dalam kalimat Awake 
dhewe kudu bisa nglengganan menawa kabeh wus dadi pilihan kita 'Kita 
sendiri harus dapat menerima kalau semua itu sudah menjadi pilihan 
kita' . 
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2.4.4 Makna Keragu-raguan 
Konjungsi antarkalimatjarene 'katanya' merupakan salah satu konjungsi 
antarkalimat yang menyatakan makna 'keragu-raguan'. Hal itu terlihat 
dalam kalimat-kalimat berikut. 
(30) Priya sing umur-umurane meh patang puluh taun kuwi milih dadi 
bujang tuwa. Jarene, ana masa lalu ana bab sing marakake wegah 
rabi. 
'Pria yang umurnya hampir empat puluh tahun itu memilih menjadi 
bujangan tua. Katanya, di masa lalu ada hal yang menyebabkan 
segan menikah'. 
(31) Watu gilang kuwi isih misterius sejarahe. Jarene, watu kuwi 
mbiyene kanggo njeblesake bathuke Ki Ageng Mangir Wanabaya. 
'Batu hitam itu masih misterius sejarahnya. Katanya, batu itu 
dulunya untuk membenturkan jidat Ki Ageng Mangir Wanabaya' . 
(32) Juragane iku wong wadon, ning sing dibukak kok toko besi lan 
bahan bangunan. Jarene, wong iku biyene pancen lulusan sekolah 
teknik jurusan bangunan. 
'Juragannya itu orang perempuan, tetapi yang dibuka mengapa toko 
besi dan bahan bangunan . Katanya, orang itu dulunya memang 
lulusan sekolah teknik jurusan bangunan '. 
Pada contoh (30) kalimat pertama ialah Priya sing umur-umurane 
meh patang puluh taun kuwi milih dadi bujang tuwa 'Pria yang umurnya 
hampir empat puluh tahun itu memilih menjadi bujangan tua' . Kalimat 
itu mengandung pernyataan pilihan sikap membujang seseorang. Hal itu 
pasti ada sebabnya yang sebab itu diketahui orang belum secara jelas . 
Orang itu masih bersifat ragu-ragu terhadap sebabnya. Pernyataan yang 
mengandung keragu-raguan sebab ada dalam kalimat kedua, yaitu Jarene, 
ana masa Lalu ana bab sing marakake wegah rabi 'Katanya, di masa lalu 
ada bab yang menyebabkan segan menikah'. Hubungan makna dinyata-
kan oleh konjungsi antarkalimatjarene. 
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Kalimat pertama pad a contoh (31) mengandung pernyataan bahwa 
ada batu hitam yang sejarahnya misterius . Kalimatnya ialah Watu gilang 
kuwi isih miterius sejarahe 'Batu hitam itu masih misterius sejarahnya' . 
Kegunaan batu itu masih diragukan orang. Keraguan itu terkandung 
dalam kalimat kedua, yaitu Jarene , watu kuwi mbiyen kanggo njeblesake 
bathuke Ki Ageng Mangir Wanabaya 'Katanya, batu itu dulunya untuk 
membenturkan jidat Ki Ageng Mangir Wanabaya' . Keraguan itu di -
nyatakan dengan konjungsi antarkalimat jarene ' katanya'. 
Kalimat pertama pada contoh (32) terkandung pernyataan bahwa 
ada orang perempuan yang membuka toko bahan bangunan dan besi . 
Kalimat pertama itu ialah Juragane iku wong wadon, ning sing dibukak 
kok toko besi ian bahan bangunan ' Juragannya itu orang perempuan, 
tetapi yang dibuka mengapa toko bes i dan bahan bangunan' . Sebabnya 
belum diketahui secara persis sehingga orang masih ragu-ragu . Sikap 
ragu-ragu itu terkandung dalam konjungsi antarkalimat jarene yang ada 
dalam kalimat kedua, yaitu Jarene, wong iku biyene pancen lulusan 
sekolah teknikjurusan bangunan ' Katanya, orang itu dulunya memang 
lulusan sekolah teknik jurusan bangunan'. 
Selain konjungsi antarkalimat jarene, ditemukan konjungsi antar-
kalimat lain yang menyatakan makna ' keragu-raguan' , yaitu kira-kira 
' kira-kira', sajake ' kiranya', dan gek-gek 'jangan-jangan', seperti dalam 
kalimat berikut ini. 
(33) Pelangganku gelemkirim dhuwit tanpa daktagih. Kira-kira, pelang-
ganku iku padha krungu yen kluwargaku kena musibah. 
'Pelangganku mau mengirimkan uang tanpa saya tagih . Kira-kira , 
pelangganku itu mendengar bahwa keluargaku terkena musibah ' . 
(34) Sawise kangmase mlebu kamare dhewe, Karsini metu, banjur 
nginjen wong /oro sing ana pendhapa. Sajake, wong [oro sing ana 
pendhapa kuwi krasa yen diinjen. 
'Sesudah kakaknya masuk ke kamarnya sendiri, Karsini keluar, lalu 
mengintip dua orang yang ada di pendapa. Kiranya, dua orang yang 
ada di pendapa merasa jika diintip' . 
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(35) Saben lunga karo mbokne, Lintang mesthi nggawa serep sangu. 
Gek-gek, sangune Lintang mau dibutuhake karo biyunge. 
'Setiap pergi dengan ibunya, Lintang pasti membawa bekal ca-
dangan. Jangan-jangan, bekal Lintang tadi diperlukan ibunya'. 
Pada contoh (33) kalimat pertama ialah Pelangganku gelem kirim 
dhuwit tanpa daktagih 'Pelangganku mau mengirimkan uang tanpa saya 
tagih'. Pernyataan yang terkandung pada kalimat itu ialah pelanggan yang 
mengirimkan uang langganan tanpa penagihan. Orang dapat bertanya 
tentang sebabnya. Karena sebabnya belum diketahui secara persis, orang 
dapat mengira-ngirakannya. Pernyataan perkiraan itu terlambangkan 
dalam bentuk konjungsi antarkalimat kira-kira yang terdapat pada kalimat 
kedua, yaitu Kira-kira, pelangganku itu sudah mendengar bahwa keluar-
gaku terkena musibah '. 
Pada contoh (34) kalimat pertama mengandung pernyataan tentang 
Karsini yang berhenti sesaat dalam pengintipan terhadap dua orang yang 
sedang duduk di pendapanya. Pernyataan itu terkandung dalam kalimat 
Sawise kangmase mlebu kamare dhewe, Karsini metu, banjur nginjen 
wong Loro sing ana pendapa 'Setelah kakaknya masuk ke kamarnya, 
Karsini keluar, lalu mengintip dua orang yang ada di pendapa' . Mun-
cullah perkiraan bahwa dua yang diintip itu mengetahuinya . Hal itu 
terkandung dalam kalimat Sajake, wong Loro sing ana pendhapa kuwi 
krasa yen diinjen 'Kiranya, dua orang yang ada di pendapa itu merasa 
jika diintip '. 
Pada kalimat (35) kalimat pertama mengandung pernyataan bahwa 
jika bepergian dengan ibunya, Lintang pasti membawa serep bekal. 
Pernyataan itu terkandung dalam kalimat Saben Lunga karo mbokne, 
Lintang mesthi nggawa serep sangu 'Setiap pergi dengan ibunya, Lintang 
mesti membawa serep bekal' . Hal itu didasari perkiraan Lintang yang 
belum pasti benar bahwa bekal yang dibawanya akan digunakan oleh 
ibunya. Keragu-raguan pemanfaatan bekal itu terkandung dalam kalimat 
kedua ialah Gek-gek, sangune Lintang mau dibutuhake karo biyunge 
'Jangan-jangan, bekal Lintang tadi diperlukan oleh ibunya' . 
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Dari uraian di atas diketahui bahwa konjungsi antarkalimat yang 
menyatakan makna keragu-raguan meliputi jarene 'katanya', kira-kira 
' kira-kira', sajake 'kiranya' , dan gek-gek 'jangan-jangan'. 
2.4.5 Makna Pembenaran 
Konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna ' pembenaran' ialah 
mesthi wae ' tentu saja' seperti dalam kalimat-kalimat berikut. 
(36) Pak Karsanto sing wis dadi buruhe telung puluh taun lawase, ujug-
ujug njaluk metu saka pegaweyane ian pamitan bakal ngalih omah 
menyang. Kalidawir. Mesthi wae, Bian Biau kabotan jalaran ora 
ana tenaga sing bisa nggajuli tenagane Pak Karsanto. 
'Pak Karsanto yang sudah menjadi buruhnya tiga puluh tahun 
lamanya, tiba-tiba minta izin keluar dari pekerjaannya dan ber-
pamitan akan berpindah rumah ke Kalidawir . Tentu saja, Bian Biau 
keberatan karena tidak ada tenaga yang dapat menggantikan tenaga 
Pak Karsan to' . 
(37) Pragula iku bocahe kasar ian cengkiling banget. Mesthi wae, 
Sriyatun ora gelem dipek dheweke sebab Sriyatun bocahe alus tur 
manutan. 
'Pragula itu anaknya kasar dan ringan tangan sekali. Tentu saja, 
Sriyatun tidak mau ambil istri dia sebab Sriyatun anaknya halus dan 
penurut' . 
(38) Amarga wong tuwane kathetheran, dheweke mbelani wong tuwane. 
Mesthi wae, wong tuwane nyarujuki karepe anakekuwi. 
'Karena orang tuanya terdesak perangnya, dia membantu orang 
tuanya. Tentu saja, orang tuanya menyetujui kemauan anaknya itu' . 
Pacta contoh kalimat (36) kalimat kedua mengandung pernyataan 
bahwa Bian Biau keberatan Jika Pak Karsanto keluar tidak ada orang 
yang dapat menggantikannya. Hakikat pernyataan itu ialah pembenaran 
sikap Bian Biau . Kalimatnya ialah Mesthi wae, Bian Biau kabotan 
71 
jalaran ora ana tenaga sing bisa nggajuli tenagane Pak Karsanto 'Tentu 
saja, Bian Biau keberatan karena tidak ada tenaga yang dapat meng-
gantikan tenaga Pak Karsanto' 0 Pada kalimat pertama terkandung per-
nyataan yang memberitahukan ketidaksetujuan Bian Biau terhadap 
kemauan Pak Karsanto yang tiba-tiba ingin keluar 0 Kalimatnya ialah Pak 
Karsanto sing wis dadi buruhe telung puluh taun lawase, ujug-ujug 
njaluk metu saka pegaweyane lan pamitan bakal ngalih omah menyang 
Kalidawir 'Pak Karsanto yang sudah menjadi buruhnya selama tiga puluh 
tahun, tiba-tiba minta keluar dari pekerjaannya dan berpamitan akan 
berpindah rumah ke Kalidawir' 0 Kedua kalimat itu dihubungkan oleh 
konjungsi antarkalimat mesthi wae yang maknanya ialah pembenarano 
Penolakan Bian Biau terhadap kehendak Pak Karsanto merupakan hal 
yang benar karena Pak Karsanto sudah menjadi buruhnya selama tiga 
puluh tahuno 
Pada contoh kalimat (37) juga terkandung konjungsi antarkalimat 
mesthi wae 'tentu saja' 0 Konjungsi itu menyatakan makna pembenaran o 
Dalam pemakaiannya, yang dibenarkan ialah sikap Sriyatun yang 
menolak pinangan Pragulao Hal itu terkandung dalam kalimat kedua, 
yaitu Mesthi wae, Sriyatun ora gelem dipek dheweke sebab Sriyatun 
bocahe alus tur manutan 'Tentu saja, Sriyatun tidak mau dipersunting dia 
sebab Sriyatun anaknya halus dan penurut' 0 Sebaliknya, kalimat pertama 
mengandung pernyataan tentang kekasaran perilaku Pragulao Kalimat itu 
ialah Pragula iku bocahe kasar ian cengkiling banget 'Pragula itu 
anaknya kasar dan ringan tangan' 0 
Kalimat pertama pada contoh (38) ialah Amarga wong tuwane 
kethetheran, dheweke mbelani wong tuwane 'Karena orang tuanya 
terdesak, dia membela orang tuanya' 0 Jelas bahwa kalimat itu mengan-
dung informasi tentang pembelaan terhadap orang tua karena orang tua 
itu terdesako Sikap semacam itu dapat dibenarkano Pembenaran itu 
ditandai dengan konjungsi antarkalimat mesthi wae 'tentu saja' yang 
terkandung dalam kalimat Mesthi wae, wong tuwane nyarujuki karepe 
anake kuwi 'Tentu saja, orang tuanya menyetujui kemauan anaknya itu' 0 
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2.4.6 Makna Penambahan 
Konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna penambahan ialah 
apamaneh 'apalagi', seperti dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(39) Tresnane ibu asrama marang Berty kaya nresnani anake dhewe. 
Apamaneh, wis pirang-pirang taun Berty ditinggal wong tuwane 
kang lagi tugas ana kedhutaan Italia . 
'Cinta ibu asrama terhadap Berty seperti mencintai anak sendiri . 
Apalagi, sudah bertahun-tahun Berty ditinggalkan ibunya yang 
sedang bertugas di kedutaan ltalia' . 
( 40) Kyai Cindhe rada kalindhih nalika ngadhepi Pragula, siswane kang 
mbelot. Apamaneh, yen Kyai Gurda, gurune Pragula kang anyar 
melu ngruyuk, Kyai Cindhe mesthi mati. 
' Kiai Cindhe agak terdesak ketika menghadapi Pragula, siswa yang 
membelot. Apalagi, jika Kiai Gurda, guru Pragula yang baru ikut 
mengeroyok, Kiai Cindhe mesti mati ' . 
( 41) Parjo thenger-thenger yen kelingan nalika dheweke kesasar ana 
cungkup kuburan. Apamaneh, dheweke krungu yen cungkup ku-
buran kuwi angker banget. 
' Parjo tertegun-tegun jika teringat saat dia tersesat di cungkup 
kuburan . Apalagi, dia mendengar bahwa cungkup kuburan itu 
sangat angker'. 
Kalimat kedua pada contoh (39) ialah Apamaneh, wis pirang-pirang 
taun Berty ditinggal wong tuwane kang Lagi tugas ana kedhutaan /talia 
'Apalagi, sudah bertahun-tahun Berty ditinggalkan orang tuanya yang 
sedang bertugas di kedutaan Italia '. Kalimat itu mengandung pernyataan 
bahwa Berty bertahun-tahun ditinggalkan ibunya bertugas di kedutaan 
ltalia sehingga sayang ibu asrama kepada Berty semakin kental. 
Kekentalan sayang ibu asrama itu merupakan informasi tambahan 
terhadap pernyataan yang terkandung pada kalimat pertama, yaitu bahwa 
cinta ibu asrama kepada Berty seperti ibu asrama mencintai anaknya. 
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Kalimat pertama itu ialah Tresnane ibu asrama marang Berty kaya 
nresnani anake dhewe 'Cinta ibu asrama kepada Berty seperti mencintai 
anaknya sendiri'. 
Pada contoh ( 40) kalimat pertama mengandung informasi bahwa 
Kiai Cindhe terdesak oleh Pragula. Kalimatnya ialah Kyai Cindhe rada 
kalindhih nalika ngadhepi Pragula, siswane kang mbelot 'Kiai Cindhe 
agak terdesak ketika menghadapi Pragula, siswanya yang membelot'. 
Informasi ditambahi yang terkandung dalam kalimat kedua, yaitu tentang 
itu ialah Apamaneh, yen Kyai Gurda, gurune Pragula kang anyar, melu 
ngruyuk, Kyai Cindhe mesthi mati 'Apalagi, jika Kiai Gurda, guru 
Pragula yang baru, ikut menngoroyo, Kiai Cindhe pasti mati'. Penanda 
yang menyatakan makna tambahan itu ialah konjungsi antarkalimat 
apamaneh. 
Pad a contoh ( 41) kalimat kedua mengandung informasi tentang ke-
angkeran cungkup kuburan. Kalimatnya ialah Apamaneh, dheweke krungu 
yen cungkup kuburan kuwi angker ban get 'Apalagi, dia mend en gar 
bahwa cungkup kuburan itu sangat angker'. Informasi itu merupakan 
tambahan informasi yang terkandung pada kalimat pertama, yaitu 
ketertegunan Parjo jika teringat ketersesatannya di kuburan. Kalimatnya 
ialah Parjo tertegun-tegunjika teringat saat tersesat di cungkup kuburan 
'Parjo tertegun-tegun jika teringat saat tersesat di cungkup kuburan'. 
Selain konjungsi antarkalimat apamaneh, masih banyak ditemukan 
konjungsi antarkalimat, seperti dalam kalimat-kalimat berikut. 
( 42) Nek ora gelem ditiliki, dheweke ora perlu dipeksa. Karo maneh, 
kowe rak ora seneng karo Pak Toto sakulawarga. 
'Jika tidak mau ditengok, dia tidak perlu dipaksa. Dan lagi, kamu 
kan tidak senang terhadap Pak Toto sekeluarga'. 
( 43) Pak Karmi kepingin nakoni dhosen wadon kuwi, nanging ora 
kawetu. Tur maneh, wanita kuwi mesthi nglungani yen arep di-
takoni. 
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'Pak Karmi ingin menanyai dosen wanita itu, tetapi tidak ada 
kesempatan. Dan lagi, wanita itu mesti pergi jika akan ditanyai'. 
(44) Anggon kita impor dheie, beras, Ian )agung wis saya suda merga 
prodhuksi kita wis mundhak akeh. Ditambahake, prodhuksi beras 
saiki wis nggayuh 10 yuta ton Ian prodhuksi dheie daiam negri 300 
yuta ton. 
' Irnpor kita kedelai , beras , dan jagung sudah sernakin berkurang 
sebab produksi kita sudah naik banyak. Ditarnbahkan, produksi 
beras sekarang sudah rnencapai sepuluh juta ton dan produksi 
kedelai dalarn negeri 300 juta ton '. 
(45) Bareng karo wisuda Srinata sarimbit, Rakyan Wirapati jinunjung 
dadi mahapatih Mangkubumi. Resi Windu dadi tetuwaning Sapta-
papati. Dene, Iaharjingga jinunjung dadya Rakyan Mahamenteri 1 
Hino alias Senapati Mataram. 
'Bersarnaan dengan wisuda Srinata berdua, Rakyan Wirapati diang-
kat rnenjadi Mahapatih Mangkubumi. Resi Windu menjadi ketua 
Saptapapati. Adapun, Laharjingga diangkat rnenjadi Rakyan Mah<t-
menteri I Hino atau Senapati Matararn '. 
( 46) Mursid kepingin ngiacak asaie Sintru . Lan, kepingin neiukake 
wanita sing kaya macan wadon kuwi. 
' Mursid ingin rnelacak asal Sintru. Dan, ingin rnenaklukkan wanita 
yang seperti rnacan itu' . 
(47) Bocah cilik biyen dikon tirakat, dikon pasa, dikon ngurangi 
mangan, Ian dikon ngurangi turu. Mangkono uga, Karyana kerep 
dikon tirakat, yakuwi yen mangan ora nganti wareg Ian yen turu 
ora nganti katog. 
' Anak kecil dahulu disuruh prihatin, disuruh berpuasa, disuruh 
rnengurangi rnakan, dan disuruh mengurangi tidur . Begitu juga, 
Karyana kerap disuruh berprihatin, yaitu jika rnakan tidak sarnpai 
kenyang dan jika tidur tidak sarnpai lama'. 
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(48) lng watu iki ana prasasti nganggo basa Latin, Prancis, Beianda, 
ian !tali. Saliyane iku, uga ana gambare, simbui desa Jupiter'. 
'Di batu itu ada prasasti menggunakan bahasa Latin, Prancis, 
Belanda, dan Itali. Selain itu, juga ada gambar, simbul desa 
Jupiter'. 
( 49) Supaya bisa aweh swara kanthi bebas ian tanpa intimidhasi, 
pemilih ing sawijining dhemokrasi kudu dioiehi nyobios surat 
swarane kanthi rahasia. Saliyane kuwi, kothak-kothak swara ian 
pangetungane kudu aman ian terang terwaca. 
'Supaya bisa mendapat suara dengan bebas dan intimidasi pemilih 
dalam suatu demokrasi harus diizinkan mencoblos surat suaranya 
dengan rahasia. Selain itu, kotak-kotak suara dan penghitungannya 
harus aman dan jelas'. 
(50) Andrew Morton wis nulis critane Monica Lewinsky karo Clinton 
mung kari ngenteni terbite saengga akeh sing wis antre arep tuku 
bukune. Liyane iku, akeh uga sing pesen asil rekamane. 
'Andrew Morton sudah menulis cerita Monica Lewinsky dengan 
Clinton, hanya tinggal menanti terbitnya sehingga banyak yang 
antri akan membeli bukunya. Selain itu, banyak juga yang me-
mesan hasil rekamannya'. 
(51) Aku wis bisa mbedhek apa sing arep kokaturake. Sarta, aku ke-
pingin meruhi apa sing kok simpen ana atimu. 
'Saya sudah dapat menebak apa yang akan kaukatakan. Dan saya 
ingin melihat apa yang kausimpan di hatimu'. 
(52) Dhevisa sing digunakake kudu bisa dikendhaleni, yaiku mung 
kanggo keperiuwan impor barang sing diperiokake. Semono uga, 
dhuwit sing digawa warga Indonesia menyang negara liya kudu 
diwatesi. 
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'Devisa yang digunakan harus bisa dikendalikan, yaitu untuk keper-
luan impor barang yang diperlukan . Begitu juga, uang yang dibawa 
yang dibawa warga Indonesia ke negara lain harus dibatasi' . 
(53) Amarga nyatane ora bisa nyaur utange tenan, perusahaan sing 
milih ora nyaur utange ya wis ben. Tur, sing kaya mangkono akeh 
kancane. 
'Karena nyatanya tidak dapat melunasi utangnya sungguh-sungguh 
perusahaan yang memilih tidak melunasi utangnya biarlah. Dan, 
yang seperti itu banyak temannya ' . 
(54) Sliramu kudu ngurangi uyah ian gula supaya tensimu ora dhuwur. 
Uga, yen kowe dhahar, aja kakehan karbohidrat. 
'Kamu harus mengurangi garam dan gula supaya tensimu tidak 
tinggi. Juga, jika kamu makan, jangan terlalu banyak karbohidrat' . 
(55) Dariyo ian Sukini wis wani manggon ing kono amarga wis ora ana 
piliane. Kejaba kuwi, wong foro kuwi wis ora percaya bab ngono-
ngono kuwi. 
'Dariyo dan Sukini sudah berani tinggal di situ karena sudah tidak 
ada pilihannya. Selain itu , dua orang itu sudah tidak percaya hal-hal 
seperti itu'. 
(56) Presidhen ora duwe wenang netepake menteri kabinet tanpa pase-
tujone parlemen. Kejaba iku, sawernaning kawicaksanan ditem-
tokake dening parlemen. 
'Presiden tidak mempunyai wewenang menetapkan menteri tanpa 
persetujuan parlemen. Selain itu, semua kebijaksanaan ditentukan 
oleh parlemen' . 
(57) Uripe sastra Jawa gumantung marang penerbitan majalah thok 
mula cendhak umure, ora ana dhokumentasine, lan angel dirunut 
sejarahe. Kejaba mangkono, uripe ora bisa ngrembuyung. 
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'Kehidupan sastra Jawa bergantung pada penerbitan majalah melulu 
makan pendek umurnya, tidak ada dokumentasinya, dan sukar 
dirunut sejarahnya. Selain begitu, hidupnya tidak dapat subur'. 
(58) lng kampunge para kandhidhat padha ngandharake program-
programe. Kejaba saka iku, para kandhidhat padha ngadani 
dhebat. 
'Di kampung mereka para kandidat semuanya menjelaskan 
program-programnya. Selain tu, para kandidat semuanya meng-
adakan debat'. 
Pada contoh ( 42) konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna 
penambahan ialah karo maneh 'apalagi'. Kalimat kedua pada contoh 
mengandung pernyataan ketidaksenangan seseorang kepada Pak Toto. 
Kalimatnya ialah Karo maneh, kowe rak ora seneng karo Pak Toto 
sakkulawarga 'Apalagi, kamu kan tidak senang kepada Pak Toto seke-
luarga'. Pernyataan itu merupakan pernyataan tambahan terhadap 
pernyataan yang terkandung pada kalimat pertama, yaitu tentang ketidak-
bersediaan keluarga Pak Toto untuk dijenguk. Kalimat pertama itu ialah 
Nek ora gelem ditiliki, dheweke ora perlu dipeksa 'Jika tidak mau 
dijenguk, dia tidak perlu dipaksa'. 
Kalimat kedua pada contoh ( 43) ialah Tur maneh, wanita kuwi 
mesthi nglungani yen arep ditakoni 'Dan lagi, wanita itu pasti meng-
hindar jika akan ditanyai'. Jelas bahwa dalam kalimat terkandung infor-
masi tentang hasrat seseorang yang belum berkesampaian untuk menanyai 
seseorang. Informasi itu merupakan informasi tambahan terhadap 
informasi yang terkandung pada kalimat pertama tentang belum adanya 
kesempatan untuk menanyai seorang wanita karena belum ada kesem-
patan. Jadi, sikap menghindar pada pernyataan yang ada pada kalimat 
kedua merupakan tambahan terhadap belum adanya kesempatan untuk 
menanyai seorang wanita. 
Pada contoh (44) pernyataan yang terkandung pada kalimat kedua 
ialah tentang peningkatan produksi beras dan kedelai. Kalimat kedua itu 
ialah Ditambahake, prodhuksi beras saiki wis nggayuh I 0 yuta ton ian 
prodhuksi dhele dalam negri 300 yuta ton 'Ditambahkan, produksi beras 
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sekarang sudah mencapai 10 juta ton dan produksi kedelai dalam negeri 
300 juta ton' . Informasi itu merupakan informasi tambahan terhadap 
informasi yang terkandung pada kalimat pertama, yaitu tentang pengu-
rangan dana impor beras, kedelai , dan jagung. Kalimat pertama itu ialah 
Anggon kita impor dhele, beras, ian }agung wis saya suda merga 
prodhuksi kita wis mundhak akeh ' Impor kita kedelai , beras, dan jagung 
sudah semakin berkurang sebab produksi kita sudah bertambah' . Kata 
yang berfungsi sebagai konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna 
penambahan ialah ditambahake. 
Kalimat kedua pad a contoh ( 45) mengandung informasi ten tang 
pengangkatan Laharjingga menjadi Mahamenteri. Kalimat kedua itu ialah 
Dene, Laharjingga j inunjung dadya Rakyan Mahamenteri I Hino alias 
Senopati Mataram 'Dan, Laharjingga diangkat menjadi Rakyan Maha-
menteri I Hino alias Senapati Mataram' . Informasi pada kalimat kedua 
itu merupakan informasi tambahan terhadap informasi yang terkandung 
pada kalimat pertama, yaitu tentang mengangkatan Wirapati menjadi 
Patih Mangkubumi. Kalimat pertama itu ialah Bareng karo wisudan 
Srinata Sarimbit, Rakyan Wirapati jinunjung dadi Mahapatih Mang-
kubumi 'Bersamaan dengan wisuda Srinata sekalian, Rakyan Wirapati 
diangkat menjadi Mahapatih Mangkubumi'. Pada contoh itu konjungsi 
antarkalimat yang menyatakan makna penambahan ialah dene. 
Kalimat kedua pada contoh ( 46) berisi informasi ten tang keinginan 
Mursidi untuk menaklukkan seorang wanita. Kalimat kedua itu ialah Lan, 
kepingin nelukake wanita sing kaya macan wadon kuwi 'Dan, ingin 
menaklukkan wanita yang seperti harimau betina itu' . Informasi itu 
ditambahkan atas informasi yang terkandung pada kalimat pertarna, yaitu 
tentang keinginan Mursid untuk melacak asal-usul Sintru. Kalimat 
pertama itu ialah Mursid kepingin nglacak asale Sintru 'Mursid ingin 
melacak asal usul Sintru'. Konjungsi antarkalimat yang menyatakan 
makna penambahan itu ialah ian. 
Pada contoh (47) kalimat kedua mengandung informasi tentang 
Karyono (seorang anak) yang harus berprihatin. Kalimatnya ialah 
Mangkono uga, Karyana kerep dikon tirakat, yakuwi yen mangan ora 
nganti -wareg ian yen turu ora nganti katog 'Begitu juga Karyana, sering 
disuruh prihatin, yaitu jika makan tidak sampai kenyang dan jika tidur 
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tidak sampai lama'. Informasi itu merupakan tambahan informasi yang 
terkandung pada kalimat pertama, yaitu tentang anak kecil dulu yang 
harus berprihatin, misalnya dalam bentuk perpuasa. Kalimat pertama itu 
ialah Bocah cilik biyen dikon tirakat, dikon pasa, dikon ngurangi 
mangan, ian dikon ngurangi turu 'Anak kecil dulu disuruh berprihatin, 
disuruh berpuasa, disuruh mengurangi makan, dan disuruh mengurangi 
tidur'. 
Contoh ( 48) terdiri atas dua kalimat. Kalimat kedua ialah Saliyane 
iku, uga ana gambare, simbui desa Jupiter 'Selain itu, juga ada gam-
barnya, simbol desa Jupiter' . Kalimat itu terkandung informasi tentang 
adanya simbol desa. Hal itu merupakan informasi tambahan dari infor-
masi yang terkandung pada kalimat pertama, yaitu tentang bahasa yang 
ada pad a sebuah prasasti. Kalimat pertama itu ialah lng watu iki ana 
prasasti nganggo bas a Latin, Prancis, Beianda, ian !tali 'Di batu itu ada 
prasasti dengan bahasa Latin, Perancis, Belanda, dan Itali'. Konjungsi 
antarkalimat yang menyatakan makna penambahan itu ialah saiiyane iku 
'selain itu' . 
Pada contoh ( 49) konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna 
penambahan ialah saliyane kuwi ' selain itu'. Kalimat i..edua pada contoh 
itu mengandung informasi bahwa kotak-kotak suara dan penghitungannya 
harus aman. Kalimat kedua itu ialah Saliyane kuwi, kothak-kothak swara 
ian pangetungane kudu aman ian terang terwaca 'Selain itu, kotak-kotak 
suara dan penghitungannya hams aman dan transparan'. Informasi itu 
merupakan tambahan dari informasi yang terkandung pada kalimat 
pertama, yaitu tentang pencoblosan yang demokratis harus rahasia. 
Kalimatnya ialah Suapaya bisa aweh swara kanthi bebas ian tanpa 
intimidhasi, pemilih ing sawijining dhemokrasi kudu diolehi nyoblos surat 
swarane kanthi rahasia 'Supaya dapat mendapat suara dengan bebas dan 
tanpa intimidasi, pemilih dalam suatu demokrasi harus diizinkan men-
coblos surat suara dengan rahasia' . 
Pada contoh (50) kalimat kedua, yaitu Liyane iku, akeh uga sing 
pesen asil rekamane 'Selain itu, banyak juga yang memesan hasil 
rekamannya'. Berisi informasi tentang banyak orang yang memesan 
rekaman antara Clinton dan Lewinsky. Hal itu merupakan informasi 
tambahan dari informasi yang terkandung pada kalimat pertama, yaitu 
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tentang cerita perselinglcuhan antara Clinton dan Lewinsky . Kalimat 
pertama itu ialah Andrew Morton wis nul is critane Monica Lewinsky karo 
Clinton mung keri ngenteni terbite saengga akeh sing wis antre arep tuku 
bukune 'Andrew Morton sudah menulis cerita Monica Lewinsky dengan 
Clinton, hanya tinggal menanti terbitnya, sehingga banyak yang antri 
akan membeli bulcunya'. Penanda yang ctigunakan untuk menyatakan 
makna tambahan ialah Liyane iku. 
Pacta contoh (51) kalimat kectua, yaitu Sarta, aku kepingin meruhi 
apa sing koksimpen ana atimu ' Dan, saya ini mengetahui apa yang kau 
simpan cti hatimu', berisi informasi tentang keinginan seseorang untuk 
mengetahui apa yang tersimpan cti hati seseorang. Hal itu merupakan 
tambahan informasi yang terkandung pacta kalimat sebelumnya, yaitu 
tentang kemampuan seseorang untuk menebak apa yang akan ctikatakan 
orang. Kalimat pertama itu ialah Aku wis bisa mbedhek apa sing arep 
kokaturake 'Saya suctah ctapat menebak apa yang akan kaukatakan ' . 
Konjungsi yang ctigunakan untuk menyatakannya ialah sarta. 
Pacta contoh (52) kalimat pertama, yaitu Dhevisa sing digunakake 
kudu bisa dikendhaleni, yakuwi mung kanggo keperluwan impor karang 
sing diperlokake 'Devisa yang ctigunakan harus ctapat ctikenctalikan, yaitu 
hanya untuk keperluan impor barang yang ctiperlukan', menganctung 
informasi tentang pengenctalian ctevisa, yaitu hanya untuk impor barang 
yang diperlukan. Informasi itu ditambahi informasi yang ada pacta 
kalimat kectua, yaitu tentang pembatasan rupiah yang mengalir ke luar 
negeri. Konjungsi yang menyatakan penambahan makna itu ialah semono 
uga 'begitu juga' . 
Pacta contoh (53) kalimat kectua mengandung informasi tentang 
yang seperti itu (perusahaan yang tidak membayar utangnya) banyak. 
Kalimat kedua itu ialah Tur, sing kaya mangkono akeh kancane ' Dan, 
yang seperti itu banyak temannya'. Informasi itu merupakan tambahan 
ctari informasi yang terkandung pacta kalimat pertama, yaitu tentang 
pembiaran perusahaan yang tidak melunasi utangnya. Kalimat pertama 
itu ialah Amarga nyatane ora bisa nyaur utange tenan, perusahaan sing 
milih ora nyaur utange ya wis ben 'Karena nyatanya tidak dapat 
mengembalikan utangnya, perusahaan yang memilih tidak membayar 
utangnya biarlah'. Konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna 
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tambahan itu ialah tur. 
Kalimat (2) pada contoh (54) ialah Uga, yen kowe dhahar, aja 
karbohidrat 'Juga, jika kamu makan, jangan terlalu banyak karbohidrat 
jika makan. Informasi itu merupakan tambahan terhadap informasi yang 
terkandung pada kalimat pertama, yaitu tentang pengurangan gula dan 
garam agar tensinya tidak naik. Kalimat pertama itu ialah Sliramu kudu 
ngurangi uyah lan gula supaya tensimu ora dhuwur 'Kamu harus 
mengurangi garam dan gula agar tensimu tidak tinggi'. Konjungsi antar-
kalimat yang menyatakan makna tambahan ialah uga. 
Pada contoh (55) kalimat kedua mengandung informasi tentang 
ketidakpercayaan seseorang terhadap takhayul. Kalimat kedua itu ialah 
Kejaba kuwi, wong loro kuwi wis ora percaya bab ngono-ngono kuwi 
'Selain itu, dua orang itu sudah tidak percaya bab seperti itu'. Informasi 
itu merupakan tambahan informasi yang terkandung dalam kalimat 
pertama, yaitu tentang Dariyo dan Sukini yang sudah berani menempati 
suatu tempat karena sudah tidak ada pilihannya. Kalimat pertama itu ialah 
Dariyo Ian Sukini sudah berani menempati di situ karena sudah tidak ada 
pilihannya. Kalimat pertama itu ialah Dariyo ian Sukini wis wani 
manggon ing kono amarga wis ora ana pilihane 'Dariyo dan Sukini 
sudah berani menempati di situ karena sudah tidak ada pilihannya'. 
Konjungsi antarkalimat yang menyatakannya ialah kejaba kuwi. 
Pada contoh (56) kalimat kedua berisi informasi tentang kebijakan 
yang ditentukan oleh parlemen. Kalimat kedua itu ialah Kejaba iku, 
sawernaning kawicaksanan ditemtokake dening parlemen. 'Selain itu, 
semua kebijakan ditentukan oleh par Iemen'. Informasi itu merupakan 
tambahan dari informasi yang terkandung dalam kalimat pertama, yaitu 
tentang ketidakpunyaan presiden untuk menentukan menteri-menterinya. 
Kalimat pertama itu ialah Presidhen ora duwe wenang netepake menteri 
kabinet tanpa persetujuane parlemen 'Presiden tak punya wewenang 
menetapkan menteri tanpa persetujuan parlemen'. Konjungsi antarkalimat 
yang menyatakan makna tambahan ialah kejaba iku. 
Pada contoh (57) kalimat kedua, yaitu Kejaba mangkono, uripe ora 
bisa ngrembuyung 'Selain begitu, hidupnya tidak dapat subur', mengan-
dung informasi tentang ketidaksuburan kehidupan sastra Jawa. Informasi 
itu merupakan informasi tambahan yang ada pada kalimat pertama, yaitu 
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tentang kebergantungan kehidupan sastra Jawa kepada majalah . Kalimat 
pertama itu ialah Uripe sastra Jawa humantung marang penerbitan 
majalah thok mula cendhek umure, ora ana dhokumentasine, ian angel 
dirunut sejarahe 'Kehidupan sastra Jawa bergantung pada penerbitan 
majalah maka pendek umurnya, tidak ada dokumentasinya, dan sukar 
dirunut sejarahnya'. Konjungsi antarkalimat yang menyatakannya ialah 
kejaba mangkono. 
Contoh (58) mengandung konjungsi antarkalimat kejaba saka iku 
'selain itu '. Kalimat kedua mengandung informasi tentang perdebatan 
para kandidat. Hal itu merupakan informasi tambahan terhadap informasi 
yang terkandung pada kalimat pertama, yaitu tentang pengutaraan 
program-program para kandidat. 
Dari uraian di atas, diketahui bahwa konjungsi antarkalimat yang 
menyatakan makna penambahan meliputi apamaneh ' apalagi ' , karo 
maneh 'dan lagi', tur maneh 'dan lagi ', ditambahake 'ditambahkan ', 
dene 'dan ' , fan 'dan ' mangkono uga 'dan juga', saliyane kuwi 'selain 
itu' , liyane iku 'selain itu', sarta 'dan' , semono uga 'begitu juga', tur 
'dan ', uga 'juga', kejaba kuwi 'selain itu ' , kejaba iku 'selain itu ', kejaba 
mangkono 'selain begitu', dan kejaba saka mangkono 'selain itu '. 
2.4. 7 Makna Penegasan 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makna penegasan jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan penegasan dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat penegasan dari pernyataan yang terkandung 
dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat yang menyatakan 
makna penegasan antara lain yektine wae 'sesungguhnya' , sejatine 
'sesungguhnya' , dan mesthi wae ;tentu saja'. Hal itu terlihat dalam 
kalimat berikut ini . 
(59) Lah saiki aku ngerti menawa sira wis bisa nyakup apa sing dadi 
karsaningsun. Sedhela maneh ingsun arep ninggalake papan kene. 
Yektine wae, atiku iki rak ora patia sreg arep lunga iki. 
'La sekarang say a mengerti kalau kamu sudah dapat mengerti 
semua apa yang menjadi kemauan saya. Sebentar lagi saya akan 
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meninggalkan tempat ini. Sesungguhnya, hati saya ini kan tidak 
begitu pas akan pergi ini'. 
(60) Interval antara bageyan siji ian sijine durung bisa diwaca, amarga 
tanpa diterangake, penonton dijejeli karo karyane. Sejatine, 
komposisi iki bisa dikategorikake lumayan, dibandingake komposisi 
sing sadurunge. 
'J arak antara bagian satu dan satunya bel urn dapat dibaca sebab 
tanpa diterangkan, penonton dipenuhi dengan karyanya. Sesungguh-
nya, komposisi ini dapat dikategorikan lumayan, dibandingkan 
komposisi yang sebelumnya.' 
(61) Dumadakan ana pawongan nyusul ian akon supaya adhalang ing 
ngomahe Kaur Pembangunan desa Kalidawir. Mesthi wae, 
dheweke kaget, wong sasuwene iki ora nate latihan ngobahake 
wayang kancil, apamaneh dhalang. 
'Sekonyong-konyong ada orang menyusul dan menyuruh supaya 
mendalang di rumah Kaur Pembangunan di Desa Kalidawir. Tentu 
saja, dia terkejut, selain ini tidak pernah latihan menggerakkan 
wayang kancil, apalagi mendalang.' 
Konjungsi antarkalimat yang menyatakan makna penegasan ditandai 
oleh konjungsi yektine wae 'sesungguhnya' pada pernyataan (59) bahwa 
hati saya itu tidak begitu pas akan pergi yang terkandung dalam kalimat 
atiku iki rak ora patia sreg arep lunga iki 'Hati saya ini kan tidak begitu 
pas akan pergi ini ' merupakan penegasan dari pernyataan pada kalimat 
sebelumnya, yaitu bahwa saya mengerti kalau kamu sudah dapat mengerti 
semua apa yang menjadi kemauan saya. Pernyataan itu terkandung dalam 
kalimat Lah saikine aku ngeni manawa sira wis bisa nyakup apa sing 
dadi karsaningsun. Sedhela maneh ingsun arep ninggakake papan kene 
'Ia sekarang say a mengerti kalau kamu sudah dapat mengerti kamauan 
say a. Sebentar lagi saya akan meninggalkan tempat ini.' 
Konjungsi antarkalimat sejatine 'sesungguhnya' yang menyatakan 
makna penegasan pada (60) dikemukakan pernyataan bahwa komposisi 
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itu dapat dikategorikan lumayanjika dibandingkan komposisi sebelumnya 
yang terkandung dalam kalimat komposisi iki bisa dikategorikake 
Lumayan, dibandingkan komposisi sing sadurunge 'komposisi ini dapat 
dikategorikan lumayan, dibandingkan komposisi yang sebelumnya' meru-
pakan penegasan dari pernyataan kalimat sebelumnya bahwa jarak antara 
bagian satu dan satunya belum dapat dibaca sebab tanpa diterangkan 
sebab penonton dipenuhi oleh karyanya . Pernyataan tersebut terkandung 
dalam kalimat berikut Interval antara bageyan siji ian sijine durung bisa 
diwaca, amarga tanpa diterangake, penonton dijejeli karo karyane ' Jarak 
antara satu dan satu lainnya belum dapat dibaca sebab tanpa diterangkan, 
penonton dipenuhi oleh karyanya'. 
Demikian pula konjungsi antarkalimat mesthi wae ' tentu saja' yang 
menandai makna penegasan pada (61) mengemukakan pernyataan bahwa 
dia merasa terkejut, selama ini tid ak pernah latihan menggerakan wayang 
apalagi mendalang disuruh untuk mendalang . Pernyataan itu merupakan 
penegasan dari pernyataan kalimat sebelumnya bahwa ada orang yang 
menyuruh dia mendalang di rumah Kaur Pembangunan di desa Kal i-
dawir , yang terkandung dalam kalimat berikut Dumadakan ana 
pawongan nyusul ian akon supaya adhalang ing ngomahe Kaur Pem-
bangunan ing desa kalidawir ' Sekonyong-konyong ada orang menyusul 
dan menyuruh supaya mendalang di rumah Kaur Pembangunan di Desa 
Kalidawir' . 
Dari uraian di atas diketahui bahwa konjungsi antarkalimat yang 
menyatakan makna penegasan meliputi yektine wae sejatine, dan mesthi 
wae. 
2.4.8 Makna Pengakhiran 
Konjungsi antarkalimat menyatakan pengakhiran jika kalimat yang me-
ngandung konjungsi itu menyatakan pengakhiran dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi itu antara lain akhire 
'akhirnya'. Hal itu terlihat dalam kalimat berikut. 
(62) Aku iki kondhekture. Wadhuh bioi iki, dhuwitku mau tak wenehake 
wong kuwi. Akhire, aku blaka suta yen ora bisa mbayar amarga 
wis ora duwe dhuwit babar bias. 
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'Saya ini kondekturnya.Waduh celaka, uang saya tadi saya berikan 
orang itu. Akhirnya, saya terus terang bahwa tidak dapat membayar 
sebab sudah tidak mempunyai uang sama sekali'. 
(63) Aku wis nate sesambungan karo priya asli Medan tekan rembug 
tuwa, nanging aku Lan dheweke isih ragu-ragu. Akhire aku pedhot, 
kamangka bapakne wis ing Jawa, nunggu dinane. 
'Saya sudah pernah hubungan dengan pria asli Medan sudah sampai 
pada orang tua, tetapi saya dan dia masih ragu-ragu. Akhirnya, 
saya putus, padahal bapaknya sudah di Jawa, menunggu harinya'. 
(64) Corol dianggep nyilakani. Ora mokal yen suwe-suwe bakal mbelani 
kulawargane, mangkono juragan sugih mau ngundhamana. Akhire 
Corol ditundhung lunga saka omah kono kanthi dicekeli pesangon 
sing cumpen banget. 
'Corol dianggap mencelakai, Tidak mustahil kalau lama-kelamaan 
akan membahayakan keluarga, demikian saudagar kaya tadi meng-
umpat. Akhirnya Corol diusir dari rumah itu dengan diberi bekal 
yang sangat kurang.' 
Konjungsi antarkalimat akhire 'akhirnya' pada kalimat (62), (63), 
dan (64) menyatakan makna pengakhiran. Pada kalimat (62) informasi 
yang terkandung dalam kalimat yang berkonjungsi antarkalimat akhire 
adalah saya berterus terang bahwa tidak bisa membayar karena tidak 
mempunyai uang yang pernyataannya ialah Aku blaka suto yen ora bisa 
mbayar amarga wis ora duwe dhuwit babar bias 'Saya terus terang jika 
tidak dapat membayar karena sudah tidak mempunyai uang sama sekali' 
merupakan pengakhiran dari pernyataan bahwa uangnya sudah saya 
berikan orang itu, yang kalimatnya 'Waduh celaka, uang saya tadi saya 
berikan orang itu '. 
Pada kalimat (63) pernyataan bahwa saya sudah putus, pada hal 
bapaknya sudah di Jawa, menunggu harinya yang terkandung dalam 
kalimat kedua, yaitu Akhire, aku pedhot, kamangka bapakne wis ing 
Jawa, nunggu dinane 'Akhirnya, saya putus pada hal bapaknya sudah di 
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Jawa, menunggu harinya' merupakan pengakhiran dari pernyataan bahwa 
saya sudah pernah berhubungan dengan pria Medan asli, sudah sampai 
orang tua tetapi say a dan dia ragu-ragu ' yang kalimatnya Aku wis nate 
sesambungan karo priya asli Medan tekan rembug tuwa, nanging aku fan 
dheweke ragu-ragu. 
Pada contoh (64) konjungsi antarkalimat akhire menyatakan makna 
pengakhiran. Hal itu terdapat pada kalimat kedua, yaitu Akhire Corol 
ditundhung lung a saka omah kono kanthi dicekeli pesangon sing cumpen 
banget 'Akhirnya Corol diusir dari rumah itu dengan diberi bekal yang 
sangat sedikit.' Kalimat itu merupakan pengakhiran dari pernyataan 
sebelumnya, yaitu bahwa tidak mustahil kalau lama-kelamaan akan 
membahayakan keluarganya, demikian saudagar kaya itu mengumpat 
yang dinyatakan pada kalimat Ora mokal yen suwe-suwe bakal mbelani 
kulawargane, mangkono juragan sugih mau ngundhamana 'Tidak mus-
tahil kalau lama-kelamaan akan membahayakan keluarganya, demikian 
saud agar kaya itu mengumpat. ' 
Konjungsi antarkalimat yang lain yang bermakna akibat ialah 
pungkasane 'akhirnya'. Hal itu terlihat dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(65) Aku uluk salam mbokmenawa ana manungsane sing lagi turu utawa 
turon ing njero ning panggah ora ana jawaban, nadyan swaraku 
takbaleni nganti ambal-ambalan. Pungkasane, aku njur njegidhok 
ing emper. 
'Saya memberi salam kalau ada manusianya yang sedang tidur atau 
tiduran di dalam tetapi tetap tidak ada jawaban meskipun suaraku 
saya ulang sampai berulangkali, akhirnya, saya lalu duduk berdiam 
diri di teras.' 
(66) Glagahwangi pancen strategis. Pasantrenkono sangsayakawentar. 
Papan iku ora mung dilurug para santri, nanging uga para 
saudagar. Pungkasane, Glagahwangi dadi papan kang reja 
dijenengi Kadipaten Bintara. 
'Glagahwangi memang strategis . Pasantren di situ semakin ter-
kenal. Tempat itu tidak hanya didatangi para santri, tetapi juga para 
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pedagang. Akhirnya, menjadi tempat yang subur dan dinamakan 
atau disebut Kadipaten Bintaro.' 
(67) Nuruti karep jane Luwih penak angin-angin ana gerdhu cedhak 
protelon, ning Samiaji mikir-mikir. Pungkasane kanthi sisa tenaga 
wong Lanang kuru kuwi nutugake Laku. 
'Sebetulnya mengikuti keinginan itu lebih enak angin-angin di 
gerdu dekat pertigaan, tetapi Samiaji berpikir-pikir. Akhirnya 
dengan sisa tenaga, orang laki-laki kurus itu melanjutkan per-
jalanan.' 
Konjungsi antarkalimat pungkasane 'akhirnya' pada kalimat (65), 
(66), dan (67) menandakan makna pengakhiran. Pada kalimat (65) 
informasi yang terkandung dalam kalimat yang berkonjungsi antarkalimat 
pungkasane bahwa akhirnya saya duduk berdiam diri di teras yang 
pernyataannya ialah aku njur njegidhok ing teras 'saya lalu duduk 
berdiam diri di teras' merupakan pengakhiran dari pernyataan bahwa 
saya memberi salam berulangkali tidak ada yang menjawab, yang 
kalimatnya ialah Aku uluk salam mbokmenawa ana manungsane sing Lagi 
turu utawa turon ing njero ning panggah ora ana jawaban, nadyan 
swaraku dak baleni nganti ambal-ambalan. 'Saya memberi salam kalau 
ada manusianya yang sedang tidur atau tiduran di dalam, tetapi tetap 
tidak ada jawaban meskipun suaraku saya ulang sampai berulang kali.' 
Pada kalimat (66) pernyataan bahwa Glagahwangi menjadi tempat 
yang subur dan dinamakan Bintaro yang terkandung dalam kalimat 
Glagahwangi dadi papan kang reja dijenengi Kadipaten Bintaro. 
'Glagahwangi menjadi tempat yang subur dan dinamakan Kadipaten 
Bintaro' merupakan pengakhiran dari pernyataan bahwa tempat itu tidak 
hanya didatangi para santri dan saudagar yang kalimatnya ialah Papan 
iku ora mung dilurug para santri, naging uga para saudagar 'Tempat itu 
tidak hanya didatangi para santri, tetapi juga para pedagang.' 
Pada kalimat (67) pernyataan bahwa dengan sisa tenaga, orang laki-
laki kurus itu melanjutkan perjalanannya yang terkandung dalam kalimat 
Kanthi sisa tenaga, wong Lanang kuru kuwi nerusake Laku 'Dengan sisa 
tenaga orang laki-laki kurus itu melanjutkan perjalanan' merupakan 
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pengakhiran dari pernyataan sebelumnya, yaitu bahwa mengikuti ke-
inginan itu lebih enak angin-angin di gardu . Pernyataan itu terkandung 
dalam kalimat Nuruti karep jane luwih penak angin-angin ana gerdhu 
cedhak protelon, ning Samiaji mikir-mikir 'Sebetulnya mengikuti ke-
inginan itu lebih enak angin-angin di gardu , tetapi Samiaji berpikir-pikir. ' 
Selain akhire dan pungkasane di dalam bahasa J awa masih ban yak 
ditemukan konjungsi antarkalimat yang bermakna 'pengakhiran '. Untuk 
memperjelas hal itu, disajikan kalimat-kalimat berikut . 
(68) Gupuh-gupuh Mursid tetulung si bayi. Ditelesi susu sawetara teles, 
katon lambene nglameti sajak ngrasakake seger. Satemah, meneng 
tang is e. 
'Tergesa-gesa Mursid menolong si bayi . Ditetesi susu sedikit basah, 
kelihatan bibirnya komat-kamit sepertinya merasakan segar. Akhir-
nya, tangisnya diam .' 
(69) Suwe-suwe aku ora tahan ngadhepi sikape sisihanku iki. Tundhone, 
bale somah sing tak bangun karo Hartoyo iku kebak padudon. 
'Lama-kelamaan saya tidak tahan menghadapi sikap suamiku itu . 
Akhirnya, rumah tanggaku yang saya bangun dengan Hartoyo itu 
penuh pertengkaran.' 
(70) Jaka Tingkir nyuwita marang Demak. Sultan Demak asih banget 
marang Ki Jaka. Menawa, kapundhut putra lan diangkat dadi 
tetungguling prajurit. 
' Jaka Tingkir mengabdi ke Demak. Sultan Demak sangat sayang 
terhadap Ki Jaka. Akhirnya, diangkat putra dan diangkat menjadi 
pimpinan prajurit.' 
(71) Nganti tekan wengi Sintru ora bisa turu, kelangan anake kang wis 
ora dikawruhi ing ngendi papane wektu iku. Meh ora kuwat atine. 
Thukul krentege kepingin nggoleki. Wekasane, Sintru ambruk ing 
kasur nangis ngguguk kanggo nyuda sangganing batos. 
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'Sampai malam Sintru tidak bisa tidur, teringat anaknya yang sudah 
tidak diketahui di mana tempatnya waktu itu. Hampir tidak kuat. 
Timbul kemaqannya ingin mencarinya. Akhirnya, Sintru jatuh di-
kasur menangis tersedu-sedu untuk mengurangi penderitaan batin.' 
(72) Pitung dina pitung mbengi aku ora mangan ora ngombe. Wekasane 
aku entuk wisik supaya nggoleki bocah sing jeneng Ken Arok. 
'Tujuh hari tujuh malam saya tidak makan tidak minum. Akhirnya, 
saya mendapat bisikan agar mencari anak yang bernama Ken 
Arok.' 
(73) Pirang-pirang dina dheweke nguyen ngawasake polah tingkahe 
kethek-kethek alas kono. Wusanane juru mbebedhog mau ngerti yen 
kethek-kethek alas kono seneng ngombe anggur. ' 
'Beberapa hari dia mengintip mengawasi tingkah laku kera-kera 
hutan di situ. Akhirnya, pemburu tadi mengetahui bahwa kera-kera 
hutan sini senang minum anggur.' 
Dalam contoh (68) kalimat yang mengandung konjungsi antarkalimat 
satemah 'akhirnya', yaitu kalimat kedua, berisi pernyataan bahwa tangis-
nya diam. Kalimat kedua itu ialah Satemah meneng tangise 'Akhirnya, 
diam tangisnya.' Hal itu merupakan pengakhiran dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya, yaitu bahwa si bayi itu ditetesi 
susu bibirnya sehingga kelihatan komat-kamit dan merasakan segar. 
Kalimatnya yang mengandungnya ialah (sibayz) ditelesi susu sawentara 
teles, katon lambene nglameti sajak ngrasakake seger. '(Si bayi) ditetesi 
susu sedikit basah, kelihatannya bibirnya komat-kamit sepertinya merasa-
kan segar.' 
Contoh kalimat (69) mengandung konjungsi antarkalimat tundone 
'akhirnya'. Pernyataan rumah tangga yang saya bangun dengan Hartoyo 
itu penuh pertengkaran terkandung pada kalimat kedua, yaitu Tundone, 
bale somah sing tak bangun karo Hartoyo iku kebak padudon 'Akhirnya, 
rumah tangga yang saya bangun dengan Hartoyo itu penuh perteng-
karan'. Pernyataan itu merupakan pengakhiran dari pernyataan bahwa 
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saya tidak tahan menghadapi sikap suamiku itu . Hal itu terkandung dalam 
kalimat sebelumnya, yaitu suwe-suwe aku ora tahan ngadhepi sikepi 
sisihanku iki 'Lama kelamaan saya tidak tahan menghadapi sikap suamiku 
itu.' 
Contoh kalimat (70) mengandung konjungsi antarkalimat wosana 
'akhirnya'. Pernyataan diambil anak dan diangkat menjadi pemimpin 
prajurit terkandung pacta kalimat kedua, yaitu wosana kapundhut putra 
tan diangkat dadi tetungguling prajurit ' Akhirnya diambil putra dan 
diangkat menjadi pemimpin prajurit. ' Pernyataan itu merupakan peng-
akhiran dari pernyataan bahwa Sultan Demak sangat sayang terhadap Ki 
Jaka. Hal itu terkandung dalam kalimat sebelumnya, yaitu Sultan Demak 
asih banget marang Ki Jaka 'Sultan Demak sangat sayang terhadap Ki 
Jaka .' 
Dalam contoh (71) kalimat yang mengandung konjungsi antar-
kalimat wekasane ' akhirnya', yaitu kalimat kedua berisikan pernyataan 
bahwa Sintru jatuh di kasur dan menangis untuk mengurangi penderitaan 
batin . Kalimat kedua itu ialah Wekasane, Sintru ambruk ing kasur nangis 
ngguguk kanggo nyuda sesangganing batos ' Akh irnya, Sintru jatu h di 
kasur menangis untuk mengurangi penderitaan batin . ' Hal itu merupakan 
pengakhiran dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat sebelumnya, 
yaitu bahwa Sintru teringat anaknya yang hilang tidak tahu tempatnya . 
Hatinya hampir tidak kuat dan timbul keinginan untuk mencarinya . Per-
nyataan itu terkandung dalam kalimat-kalimat sebelumnya yaitu Nganti 
tekan wengi Sintru ora bisa turu, kelingan anak kang wis ora ana 
dikawruhi ing ngendi papane wektu iku. Meh ora kuwat atine. Thukul 
krentege kepingin nggoleki. 'Sampai malam Sintru tidak bisa tidur, 
teringat anaknya yang sudah tidak diketahui di mana tempatnya waktu 
itu . Hampir tidak kuat. Timbul keinginannya ingin mencarinya .' 
Contoh kalimat (72) mengandung konjungsi wekasan ' akhirnya' . 
Konjungsi itu terdapat pada kalimat kedua, yaitu wekasan, aku entuk 
wisik supaya nggoleki bocah sing jeneng Ken Arok ' Akhirnya, saya 
mendapat bisikan agar mencari anak yang bernama Ke Arok ' . Hal itu 
merupakan pengakhiran dari pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu bahwa 
tujuh hari tujuh malam saya tidak makan tidak minum. Pernyataan itu 
terdapat dalam kalimat sebelumnya, yaitu Pitung dina pitung bengi aku 
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ora mangan ora ngombeo 'Tujuh hari tujuh malam saya tidak makan 
tidak minumo' 
Contoh kalimat (73) mengandung konjungsi antarkalimat wusanane 
'akhirnya' Pernyataan babwa pemburu tadi tabu babwa kera-kera di hutan 
itu senang minum anggur 0 Pernyataan itu terkandung dalam kalimat 
kedua, yaitu Wusanane juru mbebedhog mau ngerti yen kethek-kethek 
alas kono seneng ngombe anggur 'Akhirnya, pemburu tadi tabu bahwa 
kera-kera hutan itu senang minum anggur 0' Pernyataan itu merupakan 
pengakhiran dari pernyataan bahwa dia mengintip dan mengawasi gerak-
gerik kera-kera hutan ituo Hal itu terkandung dalam kalimat sebelumnya, 
yaitu Pirang-pirang dina dheweke nginjen ngawasake polah tingkahe 
kethek-kethek alas kono "beberapa hari dia mengintip memperhatikan 
tingkah laku kera-kera hutan ituo' 
Dari uraian tersebut diketabui babwa ada sejumlah konjungsi yang 
menyatakan makna pengakhiran, yaitu akhire 'akhirnya', pungkasane 
· 'akhirnya', satemah 'akhirnya', tundone 'akhirnya', wosana 'akhirnya', 
wekasane 'akhirnya', wekasan 'akhirnya', dan wusanane 'akhirnya.' 
2.4.9 Makna Pengesahan 
Konjungsi antarkalimat menyatakan pengesaban jika kalimat yang me-
ngandung konjungsi itu menyatakan pengesahan dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnyao Konjungsi itu antara lain nyatane 
'nyatanya' 0 Hal itu terlihat dalam kalimat berikut. 
(74) Kepriye wae, cak-cakaning demokrasi ing AS kabiji relatif demo-
krasio Nyatane, proses demokrasi kang ana kasil nglairake pe-
mimpin-pemimpin kang peng-pengano 
'Bagaimana saja, penerapan demokrasi di AS dinilai relatif demo-
krasio Nyatanya, proses demokrasi yang berhasil melahirkan 
pemimpin-pemimpin yang kuat.' 
(75) Ngembangake ilmu, nganakake panalitian nyusun buku, Lan sapitu-
ruteo Nyatane, Lagi bae dheweke arep mlangkah wis kebak eri 
kemarung ing ngarepeo 
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'Mengembangkan ilmu, mengadakan penelitian, menyusun buku , 
dan sebagainya. Kenyataannya baru saja dia akan melangkah di 
depannya sudah penuh rintangan. 
(76) Mula Sang Pemudha iku jur cancut latiwanda, gumreget mbabat 
alas nggawe padesan anyar. Nyatane, uga nekakake asil katitik 
alas iku dadi padesan sing subur makmur. 
'Maka Sang Pemuda itu lalu menyingsingkan lengan baju, giat 
menyabit hutan membuat pedesaan baru. Kenyataannya, juga 
mendatangkan basil, diketahui hutan itu menjadi pedesaan yang 
subur makmur. ' 
Konjungsi antarkalimat nyatane 'nyatanya' pada kalimat (74), (75), 
dan (76) menandakan makna pengesahan. Pada kalimat (74) informasi 
yang terkandung dalam kalimat yang berkonjungsi antarkalimat nyatane 
'nyatanya' bahwa proses demokrasi yang ada menghasilkan pemimpin-
pemimpin yang kuat, yang pernyataannya ialah Nyatane, proses demo-
krasi kang ana kasil nglairake pemimpin-pemimpin ' Nyatanya, proses 
demokrasi yang ada menghasilkan pemimpin-pemimpin yang kuat' me-
rupakan pengesahan dari pernyataan sebelumnya, yaitu bagaimana saja 
terap-terapannya demokrasi di AS dinilai relatif demokrasi yang kalimat-
nya ialah Kepriye bae, cak-cakaning demokrasi ing AS kabiji relatif 
demokratis . 'Bagaimana saja, penerapan demokrasi di AS dinilai relatif 
demokratis.' 
Contoh (75) pernyataan bahwa baru saja dia melangkah sudah 
penuh rintangan yang pernyataannya Nyatane, Lagi wae dheweke arep 
mlangkah wis kebak eri kemarung 'Nyatanya, baru saja dia melangkah 
di hadapannya penuh rintangan' merupakan pengesahan dari pernyataan 
sebelumnya, yaitu mengembangkan ilmu, mengadakan penelitian , 
menyusun buku dan sebagainya yang kalimatnya ialah Ngembangke ilmu, 
nganakake panaliten, nyusun buku, lan sapiturute 'Mengembangkan 
ilmu, mengadakan penelitian, menyusun buku, dan sebagainya.' 
Contoh (76) pernyataan bahwa juga mendatangkan hasil terbilang 
bulan itu menjadi pedesaan yang subur makmur yang pernyataannya 
Nyatane, uga nekakakek asil katitik alas iku dadi padesan sing subur 
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makmur 'Nyatanya, juga mendatangkan basil diketahui bulan itu menjadi 
pedesaan yang subur makmur' merupakan pengesahan dari pernyataan 
sebelumnya, yaitu sang pemuda itu lalu menyingsingkan tangan lengan 
baju, giat menyabit hutan membuat pedesaan baru yang kalimatnya Mula 
Sang Pemudha ikujur cancut taliwanda, gumregah mbabat alas nggawe 
padesan anyar 'Maka Sang Pemuda itu lalu menyingsingkan lengan baju, 
giat menyabit hutan membuat pedesaan baru.' 
Konjungsi antarkalimat yang lain yang bermakna pengesahan ialah 
temene momo 'sesungguhnya', buktine 'buktinya', dan mangkono 
'demikian'. Hal itu dapat terlihat dalam kalimat-kalimat berikut. 
(77) Prabu Clardius kepeksa ndangak yen ngendikan karo Narcissus, 
jalaran Narcissus mono wong-wonge gedhe dhuwur. Rambute ketel, 
brintik. Praupane kereng: duweni prabawa. Temene mono, 
dheweke kuwi ing sakawit ming sawiji ning batur tukon bae. 
'Prabu Clardius terpaksa menengadah kalau berkata dengan 
Narcissus karena Narcissus orangnya besar tinggi. Rambutnya 
tebal, keriting. Roman mukanya garang: mempunyai perbawa 
seorang budak belian.' 
(78) Mursid /ega awit patemon kang perih kuwi uwis rampung. Wis 
rampung perkarane. Mangkono, petungane Mursid sapungkur 
Partini. 
'Mursid lega karena pertemuan yang pedih itu sudah selesai. Sudah 
selesai perkaranya. Demikian, perhitungan Mursid sepeninggalnya 
Partini.' 
(79) Gus Dur kawetu arep nyopot Wiranto saka kalungguhane, kontan 
ekonomi Indonesia kagoncang. Buktine, pasar modhal kena pe-
ngaruh, aji ning dhuwit rupiyah merosot. 
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'Gus Our mengatakan bahwa akan melepas Wiranto dari jabatan-
nya, sepontan ekonomi Indonesia tergoncang, nilai uang rupiah 
merosot.' 
Contoh (77) kalimat yang mengandung konjungsi antarkalimat 
temene mono 'sesungguhnya' , yaitu kalimat kedua, yang kalimatnya 
Temene mono, dheweke kuwi ing sakawit ming sawijining batur tukon 
bae 'Sesungguhnya, dia itu hanya berasal dari budak belian saja' . Hal itu 
merupakan pengesahan dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat 
sebelumnya, yaitu roman mukanya garang, memiliki perbawa yang 
kalimatnya Praupane kereng, duweni prabawa 'Roman mukanya garang, 
mempunyai perbawa.' 
Contoh (78) mengandung konjungsi antarkalimat mangkono 
'demikian' . Konjungsi itu tercermin pada kalimat kedua, yaitu Meng-
kono, petungane Mursid sapungkure Partini 'demikian, perhitungan 
Mursid sepeninggal Partini.' Kalimat tersebut merupakan pengesahan dari 
pernyataan yang terkandung dalam dua kalimat sebelumnya, yaitu Mursid 
!ega sebab pertemuan yang pedih itu sudah selesai. Sudah selesai per-
karanya yang kalimatnya Mursid Lega awit patemon kang perih kuwi wis 
rampung. Wis rampung perkarane 'Mursid !ega sebab pertemuan yang 
pedih itu sudah selesai. Sudah selesai perkaranya. ' 
Contoh (79) kalimat yang mengandung konjungsi antarkal imat 
buktine 'buktinya' , yaitu kalimat kedua berisi pernyataan bahwa pasar 
modal kena pengaruh, nilai uang rupiah merosot. Kalimat kedua itu ialah 
Buktine pasar modhal kena pengaruh, ajining dhuwit rupiah merosot 
'Buktinya, pasar modal kena pengaruh, nilai rupiah merosot. ' Kalimat 
tersebut merupakan pengesahan dari pernyataan yang terkandung dalam 
kalimat sebelumnya, yaitu Gus Our menyatakan bahwa akan melepas 
jabatan Wiranto, spontan ekonomi Indonesia tergoncang yang kalimatnya 
Gus Dur kawetu arep nyopot Wiranto saka kalungguhane, kontan 
ekonomi Indonesia kagoncang 'Gus Our menyatakan, akan melepas 
Wiranto dari jabatannya, spontan ekonomi Indonesia tergoncang.' 
Dari uraian di atas ditemukan empat konjungsi antarkalimat yang 
menyatakan pengesahan, yaitu nyatane ' kenyataannya', temene mono 
'sesungguhnya', mangkono 'demikian', dan buktine 'buktinya'. 
2.4.10 Makna Penjelasan 
Konjungsi antarkalimat rnenyatakan makna penjelasan jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan penjelasan dari pernyataan yang 
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terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi itu antara lain lire 
'maksudnya'. Konjungsi tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(80) Pagunaning jamu wiwit jaman kuna-makuna wis kinawruhan yen 
akeh banget. Lire, jamu ora mung kanggo nyarasake JeJara ter-
tentu, kayadene ngeres linu, muneg-muneg, Jan liya-liyane. 
'Kegunaannya jamu sejak sejak zaman dahulu sudah diketahui 
sangat banyak. Maksudnya, jamu tidak hanya untuk menyembuhkan 
penyakit tertentu, misalnya rematik, mual-mual, dan lain-lain.' 
(81) Masyarakat industri kang kita ban gun ing era tinggaJ Jandhas 
nembe ora perlu niru masyarakat indhustri maju kang wis ana 
wektu iki. Lire, kita mbangun masyarakat indhustri maju kang tetep 
JeJandhesan kapribaden Jan cita-cita perjuwangan nasionaJ 
adhedhasar Pancasila Zan UUD 1945. 
'Masyarakat industri yang kita bangun di era tinggal landas tidak 
perlu meniru masyarakat industri maju yang sudah ada waktu 
sekarang. Maksudnya, kita membangun masyarakat industri maju 
yang tetap berdasarkan kepribadian dan cita-cita perjuangan 
nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.' 
Contoh (80) dan (81) konjungsi antarkalimat lire 'maksudnya' me-
nandakan makna perturutan. Pada kalimat (80) informasi yang ter-
kandung dalam kalimat yang berkonjungsi antarkalimat lire 'maksudnya' 
bahwajamu tidak hanya untuk menyembuhkan penyakit tertentu misalnya 
rematik, mual-mual, dan lain-lain yang kalimatnya Lire, jamu ora mung 
kanggo nyarasake lelara tertentu, kayadene ngeres linu, muneg-muneg, 
Jan liya-liyane. 'Maksudnya, jamu tidak hanya untuk menyembuhkan 
penyakit tertentu, seperti misalnya rematik, mual-mual, dan lain-lain 
merupakan penjelasan dari pernyataan sebelumnya, yaitu kegunaan jamu 
sejak zaman dahulu sangat banyak yang kalimatnya Pegunaning jamu 
wiwit jaman kuna-makuna wis kinawruhan yen akeh banget 'Kegunaan 
jamu sejak zaman dahulu sudah diketahui sangat banyak.' 
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Pada contoh (81) informasi yang terkandung dalam kalimat yang 
berkonjungsi antarkalimat lire 'maksudnya' bahwa kita membangun 
masyarakat industri maju yang tetap berdasarkan kepribadian dan cita-cita 
perjuangan nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang kalimat-
nya Lire, kita mbangun masyarakat indhustri kapribaden Lan cita-cita 
perjuwangan nasional adhedhasar Pancasila Lan UUD 1945 'Maksudnya, 
kita membangun masyarakat industri maju tetap berlandaskan kepribadian 
dan cita-cita perjuangan nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 .' 
Konjungsi antarkalimat bermakna penjelasan yang lain ialah sarate 
'syaratnya' , ing perkara iku 'pacta masalah itu', dan tegese 'artinya' 
seperti terlihat pada kalimat berikut. 
(82) "Aku duwe simpenan emas sakpethi sing taksimpen sajroning guwa 
ing Jabeljin. Jupuken Lan bagenen. Sarate, sing sapajarane tekan 
Luwih dhisik, dheweke entuk seprapat bageyan. Sing jarane teka 
keri dheweke entuk telung prapat bageyan ". ' 
"'Saya mempunyai simpanan emas satu peti yang saya simpan di 
dalam gua label jin. Ambillah dan bagilah . Syaratnya, siapa yang 
kudanya sampai dahuluan, dia mendapat seperempat bagian. Yang 
kudanya sampai belakangan, dia mendapat tiga perempat bagian. "' 
(83) Khasiyate obat tradisional wis diakoni kemanjurane dening masya-
rakat turun-temurun. Saiki kabeh sarwa modern saengga peng-
obatan tradisional kudu bisa di tampa dening nalar. lng perkara 
iku, pihak dinas kesehatan terus nganakake penataran tan pem-
binaan, utamane marang para pengobat tradisional. 
'Khasiat obat tradisional sudah diakui kemanjurannya oleh masya-
rakat turun-temurun. Sekarang semua serba modern sehingga 
pengobatan tradisional harus bisa diterima oleh akal. Pacta masalah 
itu, pihak dinas kesehatan terus mengadakan penataran dan pem-
binaan terutama pacta pengobatan tradisional.' 
(84) Anggon kita nglungguhake pengetan Hari Pahlawan taun iki ora 
perlu dibedakake karo pengetan taun kepungkur. Tegesa, kanggo 
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ing sateruse saben-saben kita mengeti Hari Pahlawan aja /ali karo 
pahlawan kita kang sunare ing Bumi Loro Sae. 
'Kita mendudukkan peringatan Hari Pahlawan tahun ini tidak perlu 
dibedakan dengan peringatan tahun kemarin. Artinya, untuk selan-
jutnya setiap kita memperingati Hari Pahlawan jangan lupa dengan 
pahlawan kita yang sinarnya di Bumi Loro Sae. 
Contoh kalimat (82) konjungsi antarkalimat sorote 'sorotnya' ter-
kandung pada kalimat kedua yaitu Sarate, sing sapa jarane tekan luwih 
dhisik, dheweke entuk seprapat bagean 'Syaratnya, yang siapa kudanya 
sampai lebih dahulu dia mendapat seperempat bagian.' Pernyataan itu 
merupakan penjelasan dari pernyataan sebelumnya bahwa saya mem-
punyai simpanan emas satu peti yang disimpan di gua Jabel jin dan 
ambillah dan bagilah yang kalimatnya "Aku duwe simpanan emas 
sakpethi sing taksimpen sajroning guwa ing label jin jupuken lan 
bagenen. 'Saya mempunyai emas satu peti, saya simpan di dalam gua 
Jabel jin. Ambillah dan bagilah.' 
Pada contoh (83) konjungsi antarkalimatt ing perkara iku 'pada 
masalah itu' terkandung pada kalimat kedua, yaitu Ing perkara iku, pihak 
dinas kesehatan terus nganakake penataran lan pembinaan utamane 
marang para pengobat tradisional. 'Pada masalah itu, pihak dinas 
kesehatan terus mengadakan penataran dan pembinaan, terutama pada 
para pengobat tradisional.' Pernyataan itu merupakan penjelasan dari 
pernyataan sebelumnya bahwa sekarang semua serba modern sehingga 
pengobatan tradisional harus bisa diterima oleh akal yang kalimatnya 
Saiki kabeh sarwa modern saengga pengobatan tradisional kudu bisa 
ditampa dening nalar. 'Sekarang semua serba modern sehingga peng-
obatan tradisional harus bisa diterima oleh akal.' 
Pada contoh (84) informasi yang terkandung dalam kalimat yang 
berkonjungsi antarkalimat tegese 'artinya' bahwa setiap memperingati 
Hari Pahlawan jangan lupa dengan pahlawan yang bersinar di Bumi Loro 
Sae. Pernyataan itu terkandung dalam kalimat kanggo ing sateruse saben-
saben kita mengeti Hari Pahlawan aja lali karo pahlawan kita kang 
senare ing Bumi Loro Sae 'Untuk selanjutnya setiap kita memperingati 
Hari Pahlawan jangan lupa dengan pahlawan kita yang bersinar di Bumi 
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Loro Sae. ' Pernyataan tersebut merupak:an penjelas . 
Dari uraian di atas ditemukan empat konjungsi antarkalimat yang 
bermakna penjelasan, yaitu (1) lire 'maksudnya' , (2) sarate 'saratnya', 
dan (3) ing perkara iku 'pada masalah itu', dan (4) tegese 'artinya'. 
2.4.11 Makna Perlawanan 
Konjungsi antarkalimat menyatakan perlawanan jika kalimat yang me-
ngandung konjungsi itu menyatakan perlawanan dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi itu antara lain nanging 
'tetapi'. Hal itu terlihat dalam kalimat-kalimat berikut. 
(85) Krungu kandhane Arum sing pungkasan Truntum kaget, raine dadi 
brabak abang rumangsa kewiyak wadine. Nanging, mung sedhela, 
sawise iku bali sareh maneh sanajan karo ngampet rasa nesu. 
'Mendengar perkataan Arum yang terak:hir Truntum terkejut, 
mukanya menjadi merah padam merasa terungkap rahasianya. 
Tetapi hanya sebentar, sesudah itu kembali tenang lagi meskipun 
dengan menahan rasa marah .' 
(86) Bekti ora duwe panyakrabawa apa-apa kanthi tekane Nining iki. 
Nanging, sorot mripate kang sumunar saka pasuryane kenya iku 
gawe nratap atine. 
'Bekti tidak mempunyai perkiraan apa-apa dengan datangnya 
Nining itu . Tetapi, sorot mata yang bersinar dari raut mukanya 
gadis itu membuat berdebar-debar hatinya.' 
(87) Sejatine isih ana sapletik rasa kangen ing atine Bekti marang Juni. 
Nanging, dheweke ora bisa mbayangake kaya ngapa perihe atine 
weruh Juni kang ngadhut bayi saka laku ngiwane. 
'Sesungguhnya Bekti masih ada sedikit rasa rindu kepada Juni . 
Tetapi, dia tidak bisa membayangkan seperti apa sak:it hatinya tahu 
Juni yang hamil bayi dari keserongannya.' 
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(88) Pak Sur uga wis eling, bathuke menyonyo biru erem sakroti 
warmbol gedhe. Nanging, durung bisa ditakoni, pikirane kaya 
"WOng bingung. 
'Pak Sur juga sudah sadar, dahinya bengkak sebesar roti warmbol. 
Tetapi, belum bisa ditanyai, pikirannya seperti orang bingung.' 
Konjungsi antarkalimat nanging 'tetapi' pada kalimat (85), (86), 
dan (88) menandakan makna perlawanan. Pada kalimat (85) informasi 
yang terkandung dalam kalimat yang berkonjungsi antarkalimat nanging 
bahwa hanya sebentar, sesudah itu kembali tenang lagi meskipun dengan 
menahan rasa marah yang pernyataannya ialah mung sedhela, sawise iku 
bali sareh maneh sanajan karo ngampet rasa nesu 'Hanya sebentar, 
sesudah itu kembali tenang lagi meskipun dengan memohon rasa marah' 
merupakan perlawanan dari pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu men-
dengar perkataan Arum yang terakhir Truntum terkejut, raut mukanya 
menjadi merah padam merasa terungkap rahasianya yang kalimatnya 
ialah Krungu kandhane Arum sing pungkasan Truntum kaget, raine dadi 
brabak abang rumangsa kewiyak wadine 'Mendengar perkataan Arum 
yang terakhir Truntum terkejut, raut mukanya merah padam merasa 
terungkap rahasianya.' 
Pada kalimat (86) pernyataan bahwa sorot mata yang bersinar dari 
raut muka gadis itu membuat hatinya berdebar-debar yang terkandung 
dalam kalimat Sorot matane kang sumunar saka pasuryane kenya iku 
gawe nratap atine 'Sorot mata yang bersinar dari raut mukanya gadis itu 
membuat berdebar-debar hatinya.' merupakan perlawanan dari per-
nyataan bahwa Bekti tidak mempunyai perkiraan apa-apa dengan 
datangnya Nining, yang kalimatnya ialah Bekti ora duwe panyakra bawa 
apa-apa kanthi tekane Nining iki 'Bekti tidak mempunyai perkiraan apa-
apa dengan datangnya Nining itu.' 
Pada kalimat (87) pernyataan bahwa dia tidak bisa membayangkan 
seperti apa sakit hatinya tabu Juni yang hamil dari keserongannya yang 
terkandung dalam kalimat Dheweke ora bisa mbayangke kaya apa perihe 
atine weruh Juni kang ngandhut bayi saka laku seronge 'Dia tidak bisa 
membayangkan seperti apa sakit hatinya tabu Juni yang hamil dari 
keserongannya' merupakan perlawanan dari pernyataan sebelumnya, 
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yaitu bahwa sesungguhnya Bekti masih ada sedikit rasa rindu kepada 
Juni . Pernyataan itu terkandung dalam kalimat Sejatine isih ana sapletik 
rasa kangen ing atine Bekti marang Juni 'Sesungguhnya Bekti masih ada 
sedikit rindu kepada Juni. ' 
Pacta kalimat (88) pernyataan bahwa bel urn bisa ditanyai, pikirannya 
seperti orang bingung yang terkandung dalam kalimat Durung bisa 
ditakoni, pikirane kaya wong bingung 'Belum bisa ditanyai, pikirannya 
seperti orang bingung ' merupakan perlawanan dari pernyataan bahwa Pak 
Sur juga sudah sadar yang kal imatnya ialah Pak Sur uga wis eling, 
bathuke menyonyo biru erem sak roti warmbol gedhene 'Pak Sur juga 
sudah sadar , dahinya bengkak sebesar roti warmbol.' 
Konjungsi antarkalimat yang lain yang bermakna perlawanan ialah 
anehe ' anehnya '. Hal itu terlihat dalam kalimat-kalimat berikut. 
(89) Nalika diadani labuhan ing Parangkusuma wayang kang dilabuh 
ana telu, yaiku Dasamuka, Duryudana, lan Sengkuni. Anehe, 
potongan tangane Dosomuka ana sing bali menyang dharatan . 
' Pada waktu diadakan labuhan di Parangkusuma wayang yang di-
labuh jumlahnya ada tiga, yaitu Dasamuka, Duryudana, dan Seng-
kuni. Anehnya, potongan tangan Dasamuka ada yang kembali ke 
daratan .' 
(90) Wiwit dina iku dheweke nglakoni urip tanpa mripat. Anehe, nganti 
umure tekan 100 taun, dheweke ora kurang sawiji apa. 
' Mulai hari itu dia menjalani hidup tanpa mata. Anehnya, sampai 
usia 100 tahun dia tidak kurang suatu apa. ' 
(91) Putri Kuning kelakon mbabarake putra lanang loro. Sing tuwa 
dijenengake Jokothole, dene adhine dijenengake Jakawedhi . Anehe, 
ibune ora gelem ngopeni putra-putra mau. 
'Putri Kuning akhirnya bisa melahirkan dua putra laki-laki, yang 
tua dinamakan Jokothole, sedangkan adiknya dinamakan Joko-
wedhi . Anehnya, ibunya tidak mau merawat putra-putra tadi.' 
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'Putri Kuning (89) pernyataan bahwa potongan tangan Dasamuka 
ada yang kembali ke daratan yang terkandung dalam kalimat kedua, yaitu 
Potongan tangan Dasamuka ana sing bali menyang dharatan 'Potongan 
tangan Dasamuka ada yang kembali ke daratan' merupakan perlawanan 
dari pernyataan kalimat sebelumnya bahwa wayang yang dilabuh di 
Parangkusuma jumlahnya tiga, yaitu Dasamuka, Duryudana, dan Seng-
kuni, yang terkandung dalam kalimat Nalika diadani labuhan ing 
Parangkusuma wayang kang dilabuh cacahe telu yaiku Dasamuka, 
Duryudana, Ian Sengkuni 'Pacta waktu diadakan labuhan di Parang-
kusuma wayang yang dilabuh jumlahnya tiga yaitu Dasamuka, Duryu-
dana, dan Sengkuni.' 
Pad a contoh (90) pernyataan bahwa sampai umur 100 tahun dia 
tidak kurang suatu apa yang terkandung dalam kalimat kedua, yaitu 
Nganti umur tekan 100 taun, dheweke ora kurang sawidji apa 'sampai 
umurnya 100 tahun dia tidak kurang suatu apa' merupakan perlawanan 
dari pernyataan kalimat sebelumnya bahwa dia menjalani hidup tanpa 
mata, yang terkandung dalam kalimat Wiwit dina iku dheweke nglakoni 
urip tanpa mripat 'Mulai hari itu dia menjalani hidup tanpa mata.' 
Pad a contoh (91) pernyataan bahwa ibunya tidak mau merawat 
putra-putranya yang terkandung dalam kalimat /bune ora gelem ngopeni 
putra-putrane mau 'ibunya tidak mau merawat putra-putranya tadi' 
merupakan perlawanan dari pernyataan kalimat sebelumnya bahwa Putri 
Kuning akhirnya bisa melahirkan putra laki-laki, yang terkandung dalam 
kalimat Putri Kuning kelakon mbabarake putra lanang foro, sing tuwa 
dijenengake Jokothole, dne adhine dijenengake Jokowedhi 'Putri Kuning 
akhirnya melahirkan dua putra laki-laki, yang tua dinamakan Jokothole, 
sedangkan adiknya dinamakan Jokowedhi. 
Selain nanging dan anehe, di dalam bahasa Jawa masih banyak dite-
mukan konjungsi antarkalimat yang bermakna 'perlawanan'. Untuk 
memperjelas hal itu, disajikan kalimat-kalimat berikut. 
(92) Jaka Julig lagi bingung. Dheweke kepingin nekani pahargyan kang 
dianakake ing desa tanggane. Emane, dheweke lagi cupet sangune. 
Dhuwite olehe ngakali saudagar Plonthos uwis entek. 
'Jaka Julig baru bingung. Dia ingin mendatangi pertemuan yang 
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diadakan di desa tetangganya . Sayangnya, dia tidak cukup uangnya. 
Uang hasil memperdaya saudagar Plonthos sudah habis . ' 
(93) Ngomongane kepenak, terkadhang seneng menehi ulasan utawa 
nasehat. Emane, manungsa ngene iki gampang kena pengaruh 
pikiran wong Liyo Lan nyenengi barang-barang sing sifate huru-
hara. 
' Pembicaraannya enak, kadang-kadang senang memberi ulasan atau 
nasihat . Sayangnya, orang demikian itu mudah kena pengaruh 
orang lain dan menyenangi barang-barang yang sifatnya hura-hura . ' 
(94) Yanti ngerti yen Partini iku putra tunggal tur wong tuwane klebu 
sugih. Ewadene, Partini kepeksa nunut ing ngomahe wong Liya 
krana katerak ing Lelakon. 
'Yanti tahu bahwa Partini itu anak tunggal lagi pula orang tuanya 
termasuk kaya . Meskipun demikian, Partini terpaksa menumpang 
di rumah orang lain karena terkena musibah. ' 
(95) Arum sing nyumurupi bab mau ngigit-igit kaya arep ngremuk-
ngremuk Truntum sing murang tata iku. Ewasemono, dheweke isih 
bisa ngendhaleni dhiri, kepingin ngerti apa sing bakal kelakon. 
' Arum yang tahu masalah tadi dendam seperti akan menghancurkan 
Truntum yang jahat itu. Akan tetapi, dia masih bisa mengendalikan 
diri, ingin tahu apa yang akan terjadi . ' 
(96) Wengi ketiga, hawa cengkah karo awan, yen awan panase prasasat 
mecahke sirah kosokbaline yen wengi adheme njejet tekan balung. 
Ewasemono, wengi iku Lintang njarag mung ngliga utawa ucul 
klambi Lan manganggo clana cekak. 
' Malam kemarau udara berlawanan dengan siang. Kalau siang 
panasnya sampai seperti memecahkan kepala lawannya kalau malam 
sangat dingin sampai pada tulang . Meskipun demikian, malam itu 
Lintang sengaja tidak berpakaian hanya memakai celana pendek . ' 
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(97) Jisime Sang Dewi eng gal diurug gegodhongan garing kang belasah 
ing papan kono awit ora ana sarana kanggo ngubur. Gekmangka 
Pangeran Brajanata wedi lamun lelakon mau ana kang nyumurupi. 
'Mayat Sang Dewi cepat ditimbuni dedaunan kering yang berham-
buran di temp at itu sebab tidak ada upaya untuk mengubur. Pada 
hal, Pangeran Brajanata takut jika peristiwa tadi ada yang menge-
tahui.' 
(98) Cita-citane sakawit Rudy Chairudin kepingin dadi dhokter. Nalika 
gaga mlebu ing fakultas kedhokteran, dheweke mlebu Trisakti, 
jurusan perhotelan. Jebulane, dheweke cocok banget karo jurusan 
kuwi. 
'Semula cita-cita Rudy Chairudin berkeinginan menjadi dokter. 
Ketika gagal masuk di Fakultas Kedokteran, dia masuk Trisakti, 
jurusan perhotelan. Ternyata, dia cocok sekali dengan jurusan itu.' 
(99) Telung dina sawise prenjak ngganter ing wit pelem, dumadakan 
kepala kantorku teka ing ngomahku. Tak kira ana bab wigati. 
Jebule, dheweke mung kepengin jajan mie ayam ing prapatan 
sacedhake omahku. 
'Tiga hari sesudah burung prenjak berkicau di pohon mangga, 
tiba-tiba kepala kantor saya datang di rumahku. Saya kira ada 
masalah penting. Ternyata dia hanya hendak membeli mie a yam 
di perempatan dekat rumahku .' 
(100) Wis samesthine manawa kedadean tangga/10 November 1998 iki 
tetep isih dianggep masalah kecil kanggo pihak militer tundhone 
rakyat ora bakal wedi. Militer dudu apa-apa tumrap rakyat sing 
setya mbela marang kepentingane ibu pertiwi. Lamun, militer 
tetep mbegagah ngutha waton fan kaku ateges bakal dumadi 
perang antarane rakyat mungsuh ABRJ. 
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'Sudah sepatutnya kalau kejadian tanggal 13 November 1998 itu 
tetap masih dianggap masalah kecil untuk pihak militer. Akhirnya, 
rakyat tidak akan takut. Militer bukan apa-apa bagi rakyat yang 
setia membela kepentingan ibu pertiwi. Jika militer tetap tidak 
mengindahkan perintah dan kaku akan terjadi perang antara rakyat 
dan ABRI.' 
(101) Kowe ki mrina, jaiaran wong tuwamu seneng ngenyek marang 
wong Jawa. mangka, ibumu kuwi wong Jawa. 
'Kamu itu marah sebab orang tuamu senang menghina orang 
Jawa. Padahal ibumu itu orang Jawa.' 
(102) Sawise markir kendaraan, aku miebu liwat gerbang tengah. Aku 
gumun sebab ora ditakoni babar bias karo satpame. Kamangka, 
yen ditakoni kartu tunggu lVUS tak cepakake. 
'Sesudah memarkir kendaraan, saya masuk lewat pintu gerbang 
tengah . Saya heran sebab tidak ditanya satpam. Padahal, kalau 
ditanya, kartu tunggu sudah saya siapkan.' 
(1 03) Kahanan iku kang sabanjure bisa marakake para mudha banjur 
ora mudheng marang basa ian kasusastrane dhewe, utawa ora 
njawani. Kosokbaline, para mudha kita maiah iuwih mangerteni 
kasusastran Indonesia. 
'Keadaan itu yang selanjutnya bisa menyebabkan para muda lalu 
tidak mengetahui bahasa dan kesusastraannya sendiri, atau tidak 
seperti orang Jawa. Sebaliknya, para muda kita malahan lebih 
mengetahui kesusastraan Indonesia .' 
(104) Pangeran Hadiri mangerteni yen ta kang bakai ngiintir kaprabon 
wis mesthi anak keponakane yaiku putrane Panembahan Yusup 
kang asesiiih Muiana Muhammad. Mung wae, Muiana 
Muhammad durung bisa nata praja awit umure isih timur banget 
yoiku isih sangang taun. 
'Pangeran Hadiri tabu kalau yang akan mengganti raja sudah pasti 
kemenakannya, yaitu putra Panembahan Yusup yang bernama 
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Mulana Muhammad belum bisa mengatur kerajaan sebab umurnya 
masih sangat muda, yaitu sembilan tahun.' 
(105) Tarif telepon interlokal sambungan langsung jarakjauh (SUJ), 
ing jam-jam sibuk, yoiku antarane jam 09. 00--15.00 wiwit tang gal 
20 Januari, uga kapeksa diundhakake. Mung wae, tarif SUJ 
kanggo wayah sore/bengi wiwit jam 18.00--21.00 mudhun 25 
pres en. 
'Tarif telepon interlokal sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ), 
pada jam-jam sibuk yaitu antara pukul 09.00--15.00, mulai 
tanggal 20 Januari, terpaksa dinaikkan. Hanya saja, tarif SLJJ 
untuk waktu sore/malam mulai pukul 18.00--21.00 diturunkan 25 
persen.' 
( 1 06) Paling ora jur tuwuh rasa tentrem ian ayem. Sebalike, yen upama 
srawung karo tukang ngombe, tukang main kertu, adu }ago ian 
tumindak sing ora apik liyane. Lagi ketemu wae, perasaane wis 
ora apik ian ora kepenak. 
'Paling tidak lalu timbul rasa tenteram dan tenang. Sebaliknya, 
kalau misalnya bergaul dengan peminum, penjudi kartu, penya-
bung ayam, dan bertingkah laku yang tidak baik lainnya. Baru 
bertemu saja perasaannya sudah tidak baik dan tidak enak.' 
(107) Sawise Sunarti nyambut gawe, Barinah ian Nur Rachmat dadi ora 
tentrem atine. Mula bola-bali Barinah njaluk tuiung supaya 
diterake tilik Sunarti, nanging dening Bambang diwangsuli yen 
dheweke ora duwe dhuwit kanggo menyang Tangeran. Sanajan 
mangkono pungkasane kabeh ragad disarujuki bakal di tanggung 
Barinah. 
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'Sesudah Sunarti bekerja, Barinah Ian Nur Rachmat hatinya tidak 
tenang. Maka berulangkali Barinah minta tolong untuk diantar 
menengok Sunarti, tetapi oleh Bambang dijawab kalau dia tidak 
beruang untuk pergi ke Tangeran. Meskipun demikian, akhirnya 
semua biaya disetujui akan ditanggung Barinah.' 
( 1 08) Kabupaten Pacitan kang dununge ing poncot kidul kulon wilayah 
Jawa Timur mujudake daerah pegunungan kang tandhus. 
Kahanan geografis kurang nguntungake usaha pertanian. Najan 
mangkono, ora ateges, babar pisan ora aweh incame tumrap 
dhaerah. 
'Kabupaten Pacitan yang terdapat di ujung barat daya daerah Jawa 
Timur mernpakan daerah pegunungan yang tandus . Keadaan 
geografis kurang menguntungkan usaha pertanian . Meskipun 
demikian tidak berarti, sama sekali tidak memberi incame bagi 
daerahnya .' 
( 1 09) Nitik pawakane pane en kena diarani wis simbah awit umur-
umuranne udakara wolonng puluh wae punjul, ewa semono isih 
katon sentosa. Sanajan samono, rambute wis tipis tur arang-
arang ian putih kabeh, ning kulite isih panggah kenceng alias 
durung kisut. 
'Melihat tubuhnya memang dapat disebut sudah nenek/kakek 
sebab umurnya kira-kira delapan puluh tahunan lebih meskipun 
demikian masih kelihatan kuat. Meskipun demikian rambutnya 
sudah menipis bahkan jarang-jarang dan putih semua, tetapi 
ku1itnya masih tetap kencang atau belum keriput.' 
(110) Kabeh ngelmu mau nduweni sipat kang padhu. Yen ngelmu mau 
dig awe tumindak ala bisa nuwuhake gendra, suwalike, yen dig awe 
tumindak becik uga bakal mbabar ketentremanjroning urip. 
'Semua ilmu tadi memiliki sifat yang sama. Kalau ilmu tadi 
dipakai untuk perbuatan yang jelek bisa menimbulkan kurang 
baik. Sebaliknya, kalau dipakai untuk perbuatan baik, juga akan 
menimbulkan ketenteraman dalam hid up.' 
Dalam contoh (92) kalimat yang mengandung konjungsi antarkalimat 
emane 'sayangnya' yaitu kalimat kedua, berisi pernyataan bahwa uangnya 
barn tidak cukup. Kalimat kedua itu ialah Dhuwite Lagi cupet sangune. 
'Uangnya barn tidak cukup untuk bekal.' Hal itu mernpakan perlawanan 
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dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat sebelumnya, yaitu bahwa 
dia berkeinginan mendatangi pertemuan yang diadakan di desa tetang-
ganya. Kalimat yang mengandungnya ialah Jaka Julig lagi bingung. 
Dheweke kepingin nekani pahargyan kang dianakake ing desa tanggane. 
'Jaka Julig barn bingung. Dia ingin mendatangi pertemuan yang diadakan 
di tetangga desa' 
Contoh kalimat (93) masih mengandung konjungsi antarkalimat 
emane 'sayangnya'. Kalimat kedua, yaitu Emane manungsa ngene iki 
gampang kena pengaruh pikiran wong liya tan nyenengi barang-barang 
sing sifate huru-hara. 'Sayangnya orang demikian itu mudah terkena 
pengaruh pikiran orang lain dan menyenangi barang-barang yang sifatnya 
hura-hura.' Hal itu merupakan perlawanan dari pernyataan yang ada pada 
kalimat sebelumnya, yaitu tentang pembicaraannya mengenakkan, sering 
memberi nasihat atau ulasan. Pernyataan itu terkandung dalam kalimat 
Ngomongane kepenak, terkadhang seneng menehi ulasan utawa nasehat. 
'Pembicaraannya mengenakkan, kadang-kadang senang memberi ulasan 
atau nasihat.' 
Contoh (94) mengandung konjungsi antarkalimat ewadene 'meskipun 
demikian'. Kalimat kedua yaitu Ewadene Partini kepeksa nunut ing 
ngomahe wong liya krana katerak ing lelakon. 'Meskipun demikian 
Partini terpaksa menumpang dirumah orang lain karena terkena mu-
sibah .' Hal itu merupakan perlawanan dari pernyataan yang ada dalam 
kalimat sebelumnya, yaitu bahwa Partini itu anak tunggal dan orang 
tuanya termasuk orang kaya. Pernyataan itu terdapat pada kalimat Yanti 
ngerti yen Partini iku putra tung gal tur wong tuwane klebu sugih. 'Yanti 
mengetahui bahwa Partini itu anak tunggal lagi pula orang tuanya 
termasuk kaya.' 
Contoh (95) mengandung konjungsi antarkalimat ewa semono 
'meskipun demikian'. Konjungsi itu terdapat pada kalimat kedua, yaitu 
ewa semono dheweke isih bisa ngenhaleni dhiri, kepengin ngerti apa sing 
bakal kelakon. 'Meskipun demikian, dia masih bisa mengendalikan diri, 
ingin tahu apa yang terjadi.' Pernyataan itu merupakan perlawanan dari 
pernyataan bahwa Arum sangat dendam akan menghancurkan Truntum 
yang jahat. Hal itu terdapat dalam kalimat Arum sing nyumurupi bab mau 
ngigit-igit kaya arep ngremuk-ngremuka Truntum sing murang tata iku. 
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'Arum yang mengetahui masalah tadi dendam seperti akan menghan-
curkan Truntum yang jahat itu . ' 
Contoh (96) masih mengandung konjungsi antarkalimat ewa semono 
meskipun demikian' dan juga terdapat pada kalimat kedua, yaitu ewa 
semono, wengi iku Lintang njarag mung ngliga utawa ucul klambi fan 
manganggo clana cekak. 'Meskipun demikian, malam itu Lintang sengaja 
tidak berpakaian hanya memakai celana dalam. ' Pernyataan itu merupa-
kan perlawanan dari pernyataan kalimat sebelurnnya bahwa malam 
udaranya sangat dingin. Hal itu terdapat dalam kalimat Yen awan panase 
prasasat mecahke sirah kosokbaline yen bengi adhem nyenyet tekan 
balung. 'Kalau siang panasnya sampai seperti memecahkan kepala 
lawannya kalau malam sangat dingin sampai tulang . ' 
Contoh (97) pernyataan bahwa Pangeran Nrajanata takut jika peris-
tiwa tadi ada yang mengetahui terkandung dalam kalimat kedua . 
Pernyataan itu adalah Pangeran Brajanata wis wedi Lamun kelakon mau 
ana kang nyumurupi. 'Pangeran Brajanata takut kalau peristiwa tadi ada 
yang mengetahui. Pernyataan tersebut merupakan perlawanan dari per-
nyataan kalimat sebelumnya bahwa mayat Sang Dewi cepat-cepat 
ditimbuni daun kering, yang terkandung dalam kalimat Jisime Sang Dewi 
enggal diurug gegodhongan garing kang belasah ing papan kono awit 
ora ana sarana kanggo ngubur. ' Mayat Sang Dewi cepat ditimbuni daun 
kering yang berhamburan di tempat itu sebab tidak ada sarana untuk 
mengubur .' 
Contoh (98) kalimat yang mengandung konjungsi antarkalimat 
jebulane 'ternyata', yaitu kalimat kedua, berisi pernyataan bahwa dia 
sangat cocok dengan jurusan itu . Kalimat kedua itu ialah Dheweke cocok 
ban get karo jurusan kuwi. 'Dia sang at cocok dengan jurusan itu . ' Hal itu 
merupakan perlawanan dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat 
sebelumnya, yaitu bahwa Rudy Chairudin gagal masuk kedokteran, dia 
masuk Universitas Trisakti mengambil jurusan perhotelan. Kalimat yang 
mengandungnya ialah Nalika gaga/ mlebu ing Fakultas Kedokteran, 
dheweke mlebu Trisakti, jurusan perhotelan. 'Ketika gaga! masuk di 
Fakultas Kedokteran, dia masuk Trisakti, jurusan perhotelan.' 
Contoh (99) mengandung konjungsi antarkalimat jebule 'ternyata'. 
Pernyataan bahwa dia hanya ingin membeli mie ayam di perempatan 
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dekat rumahku terdapat pacta kalimat kedua, yaitu jebule dheweke mung 
kepingin jajan mie ayam ing prapatan sacedhake omahku 'Ternyata, dia 
hanya hendak membeli mie ayam di perempatan dekat rumahku .' Per-
nyataan itu merupakan perlawanan dari pernyataan bahwa dikira ada 
masalah penting. Hal itu terkandung dalam kalimat Tak kira ana bab 
wigati 'Saya kira ada masalah yang penting.' 
Contoh (100) mengandung konjungsi antarkalimat Lamun 'jika' yang 
terdapat pacta kalimat kedua. Kalimat itu menyatakan bahwa jika militer 
tetap tidak mengindahkan perintah dan kaku akan terjadi perang antara 
rakyat dan ABRI terkandung dalam kalimat Lamun militer tetep 
mbegogok ngutho waton Lan kaku ateges bakal dumadi perang antarane 
rakyat mungsuh ABRI. 'Jika militer tetap tidak mengindahkan perintah 
dan kaku akan terjadi perang antara rakyat dan ABRI.' Pernyataan itu 
merupakan perlawanan dari pernyataan bahwa rakyat yang setia membela 
kepentingan ibu pertiwi. Hal itu terkandung dalam kalimat Militer dudu 
apa-apa tumrap rakyat sing setya mbela marang ibu pertiwi. 'Militer 
bukan apa-apa bagi rakyat yang setia membela ibu pertiwi.' 
Contoh (101) mengandung konjungsi antarkalimat mangka 'padahal'. 
Pernyataan bahwa ibunya orang Jawa terkandung dalam kalimat kedua, 
yaitu Mangka ibumu kuwi wong Jawa. 'Padahal, ibumu orang Jawa.' 
Pernyataan itu merupakan lawan dari pernyataan bahwa kamu itu marah 
sebab orang tuanya suka menghina orang Jawa. Hal itu, terkandung 
dalam kalimat Kowe ki mrina, jalaran wong tuwamu seneng ngenyek 
marang wong Jawa. 'Kamu itu marah sebab orang tuamu suka menghina 
orang Jawa.' 
Kalimat kedua pacta contoh (102), yaiku Kamangka, yen ditakoni 
kartu tunggu wis tak cepakake. 'Pacta hal, kalau ditanyai kartu tunggu 
sudah saya siapkan.' mengandung pernyataan tentang kartu tunggu yang 
sudah disiapkan. Hal itu merupakan lawan dari pernyataan yang ter-
kandung dalam kalimat sebelumnya bahwa setelah masuk tidak ditanyai 
oleh satpam. Kalimat itu adalah Aku gumun sebab ora ditakoni babar 
bias karo satpam. 'Saya heran sebab samasekali tidak ditanya oleh 
satpam.' 
Kalimat kedua pacta contoh (103) ialah kosokbaline para mudha kita 
malah Luwih mangerteni kasusastran Indonesia. 'Sebaliknya para muda 
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kita malahan mengetahui kesusastraan Indonesia. ' Kata kosokbaline 
merupakan konjungsi antarkalimat dan kalimat kedua pada contoh (103) 
mengandung pernyataan para muda kita malahan mengetahui kesusastraan 
Indonesia . Pernyataan itu merupakan perlawanan dari pernyataan se-
belumnya, yaitu para muda tidak mengetahui bahasa dan kesusastraannya 
sendiri atau tidak memiliki sifat kejawaan . Kalimat itu ialah Kahanan iku 
kang sabanjure bisa marakake para mudha banjur ora mudheng marang 
basa lan kasusastran dhewe utawa ora jawani. ' Keadaan itu yang 
selanjutnya dapat menyebabkan para muda lalu tidak mengerti terhadap 
bahasa dan kesusastraannya sendiri atau tidak memiliki sifat ke-
jawaannya.' 
Kalimat kedua pada contoh (104) ialah Mung wae, Mulana 
Muhammad durung bisa nata praja awit umure isih timur banget yoiku 
isih sangang taun "Hanya saja, Mulana Muhammad belum bisa mengatur 
kerajaan sebab umurnya masih sangat muda yaitu masih sembilan tahun . ' 
Kata mung wae merupakan konjungsi antarkalimat dan kalimat kedua 
pada contoh (I 04) mengandung pernyataan bahwa Mulana Muhammad 
usianya sangat muda, belum bisa mengatur kerajaan . Pernyataan itu 
merupakan perlawanan dari pernyataan sebelumnya, yaitu Pangeran 
Hadiri mengetahui bahwa yang akan menggantikan raja sudah pasti 
kemenakannya, yaitu putra Panembahan Yusup yang bernama Mulana 
Muhammad . Kalimat itu ialah Mulana Muhammad durung bisa nata 
praja awit umure, isih timur banget yaiku isih sangang taun. ' Mulana 
Muhammad belum bisa mengatur kerajaan sebab usianya masih sangat 
muda.' 
Pacta contoh kalimat (105) kalimat kedua masih mempergunakan 
antarkalimat mung wae 'hanya saja'. Kalimat itu ialah Mung wae, tarif 
SUJ kanggo wayah sore/bengi wiwit jam 18.00--21.00 mudhun 25 
pen ·en. 'Hanya saja, tarif SLJJ untuk waktu sore/malam mulai j am 
I 8.00--21.00 turun 25 persen .' Kata mung wae ' hanya saja ' merupakan 
konjungsi antarkalimat dan kalimat kedua itu mengandung pernyataan 
bahwa tarif SLJJ pacta waktu sore/malam turun 25 persen . Pernyataan itu 
merupakan perlawanan dari kalimat sebelumnya, yaitu bahwa tarif 
telepon interlokal sambungan Iangsung jarak jauh (SLJJ) , pada jam-jam 
sibuk, yaitu pukul 09.00--15 .00 mulai tanggal 20 Januari, terpaksa 
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dinaikkan. Kalimat itu ialah Tariftelepon inetrlokal sambungan langsung 
jarak jauh (SUJ), ing jam-jam sibuk yaiku antarane jam 09.00--15.00 
wiwit tanggal 20 Januari, uga kepeksa diundhakake. 
Pacta contoh kalimat (1 06) kalimat kedua, yoiku Sebalike, yen 
umpama srawung karo tukang ngombe, tukang main kertu, adu }ago, ian 
tumindak sing ora apik liyane. 'Sebaliknya, kalau misalnya bergaul 
dengan peminum, pejudi kartu, penyabung ayam, dan bertingkah laku 
yang tidak baik lainnya', mengandung pernyataan hila bergaul dengan 
peminum, penjudi kartu, penyabung ayam, dan tindakan yang tidak baik 
lainnya. Pernyataan itu belum mengandung perlawanan. Baru kalimat 
ketiga yang mengandung perlawanan, yaitu Lagi ketemu wae, perasaane 
wis ora apik ian ora kepenak 'Baru bertemu saja, perasaannya sudah 
tidak baik.' Kalimat itu merupakan perlawanan dari pernyataan yang ada 
pad a kalimat pertama, yaitu Paling ora jur tuwuh rasa tentrem ian ayem 
'Paling tidak lalu timbul perasaan tenteram dan tenang.' 
Pacta contoh kalimat (107) kalimat kedua mengandung pernyataan 
bahwa semua biaya akan ditanggung Barinah. Hal itu tercermin pacta 
kalimat Sanajan mangkono, pungkasane kabeh ragad disarujuki bakal 
ditanggung Barinah. 'Meskipun demikian, akhirnya semua biaya dise-
tujui akan ditanggung Barinah' . Pernyataan itu merupakan perlawanan 
9..ari pernyataan yang terkandung dalam kalimat yang mendahuluinya, 
~itu bahwa Barinah minta tolong agar diantar menengok Sunarti, tetapi 
dijawab oleh Bambang bahwa tidak mempunyai uang untuk menengok ke 
Tangerang. Hal itu tercermin pada kalimat Mula bola-bali Barinah njaluk 
tulung supaya diterake tilik Sunarti, nanging dening Bambang diwangsuli 
yen dheweke ora dhuwit kanggo menyang Tangerang. 'Maka berulang 
kali Barinah minta tolong untuk diantar menengok Sunarti tetapi oleh 
Bambang dijawab kalau tidak mempunyai uang untuk pergi ke Ta-
ngerang . 
Kalimat kedua pada contoh kalimat (I 08) ialah Najan mangkono, ora 
ateges, babar pisan ora aweh incame tumrap daerah. 'Meskipun de-
mikian, tidak berarti sama sekali tidak memberi masukan bagi daerah'. 
Pernyataan yang terkandung dalam kalimat itu, yaitu tidak berarti sama 
sekali daerah itu tidak memberi pemasukan atau basil. Hal itu merupakan 
perlawanan dari pernyataan yang terkandung dalam kalimat sebelumnya, 
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yaitu Kabupaten Pacitan merupakan daerah yang tandus . Pernyataan itu 
terkandung daJam kalimat Kabupaten Pacitan kang dununge ing poncot 
kidul kulon wilayah Jawa Timur mujudake daerah pegunungan kang 
tandhus. Kahanan geografis kurang nguntungake usaha pertanian. 
'Pacitan yang terletak di barat daya daerah Jawa Timur merupakan 
daerah pegunungan yang tandus .' 
Kalimat kedua pada contoh (109) berisikan pernyataan bahwa ram-
butnya sudah menipis bahkan jarang-jarang dan putih semua, tetapi 
kulitnya belum keriput. Kalimat itu ialah Rambute wis tipis tur arang-
arang Lan putih kabeh, ning kulite isih panggah kenceng alias durung 
kisut. 'Rambutnya sudah menipis bahkan jarang dan putih semua, tetapi 
kulitnya masih tetap kencang atau belum keriput. ' Pernyataan itu 
merupakan perlawanan dari pernyataan bahwa dilihat dari tubuhnya 
sudah disebut nenek-nenek karena usianya sudah delapan puluh lebih . 
Kalimat yang mengandung pernyataan itu adalah Nitik pawakane pancen 
kena diarani wis simbah awit umur-umurane udakara wolong puluh taun 
punjul. 'Melihat tubuhnya memang bisa disebut sudah nenek-nenek/kakek 
sebab usianya kira-kira delapan puluh tahun lebih .' 
Pada contoh kalimat (110) pernyataan bahwa jika dipakai untuk per-
buatan baik, juga akan menimbulkan ketenteraman dalam hidup ter-
kandung dalam kalimat kedua, yaitu Yen digawe tumindak becik uga 
bakal mbabar ketentremanjroning urip. 'Kalau dipakai untuk perbuatan 
baik, juga akan menimbulkan ketenteraman dalam hidup. ' Pernyataan itu 
merupakan perlawanan dari pernyataan bahwa kalau ilmu tadi dipakai 
untuk perbuatan jelek dapat menimbulkan kurang baik. Pernyataan itu 
terkandung dalam kalimat Yen ngelmu mau digawe tumindak ala bisa 
nuwuhake gendra. 'Kalau ilmu tadi dipakai untuk perbuatan jelek bisa 
menimbulkan kurang baik.' 
Dari uraian di atas diketahui bahwa ada sejumlah konjungsi yang 
menyatakan makna perlawanan, yaitu nanging 'tetapi' , anehe 'anehnya' , 
emane 'sayangnya', ewondene 'meskipun demikian', ewasemono 'akan 
tetapi', gek mangka 'padahal', jebulane 'ternyata', jebule 'ternyata' , 
Lamun 'jika', kamangka 'padahal', kosokbaline ' sebaliknya', mung wae 
'hanya saja', sebalike 'sebaliknya', sanajan semono 'meskipun de-
mikian', dan suwalike sebaliknya.' 
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2.4.12 Makna Perlebihan 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makna perlebihan jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan perlebihan dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat yang 
bermakna 'perlebihan' antara lain malah 'bahkan', mqlahan 'tambahan 
pula, lebih-lebih', dan luwih saka iku 'lebih dari itu'. Hal itu terlihat 
dalam contoh kalimat berikut ini. 
( 112) Biyen kenya iku saomah karo dheweke. Malah, dheweke sing 
ngragadi kuliahe. 
'Dahulu gadis itu satu rumah dengan dia. Bahkan, dia yang mem-
biayai kuliahnya.' 
(113) Pak Tukijo tetep ora ngrewes critane sapa wae bab sing tunggu 
dhapuran pring kuning mburi jaratan. Malahan rencanane Pak 
atmo arep golek wong pinter. 
'Pak Tukijo tetap tidak memperhatikan ceritanya siapa saja yang 
menunggu rumpun bambu kuning belakang kuburan . Tambahan 
pula rencananya Atmo akan mencari orang pandai.' 
(114) Sintru babar pisan ora sumelang. Dhuwite wis dititipake bank. 
Mas intene wis disimpen primpen. Ora ana wong kang ngerti. 
Omahe pancen kukuh. Luwih saka iku, Sintru dhewe isih durung 
wang-wang umpamane kudu ngadhepi garong papat utawa lima. 
'Sintru sama sekali tidak khawatir. Uangnya dititipkan bank. 
Emas dan intannya sudah disimpan rapat. Tidak ada orang yang 
mengetahui. Rumahnya memang kukuh. Lebih dari itu, Sintru 
sendiri masih belum diawasi umpamanya harus menghadapi 
garong empat atau lima.' 
Konjungsi antarkalimat malah 'bahkan', malahan 'tambahan pula', 
dan luwih saka iku 'lebih dari itu' pada kalimat (112)--(114) menandai 
makna 'perlebihan'. Pada (112) informasi yang terkandung dalam kalimat 
itu berkonjungsi antarkalimat malah bahwa pernyataan dia yang mem-
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biayai kuliahnya terdapat pada kalimat dheweke sing ngragadi kuliyahe 
'adalah dia yang terdapat pada kalimat biyen kenya iku saomah karo 
dheweke 'dahulu gadis itu satu rumah dengan dia. ' 
Pada contoh (113) dikemukakan pernyataan bahwa Pak Atmo akan 
mencari orang pandai yang terdapat pada kalimat rencanane Pak Atmo 
arep golek wong pinter 'rencananya Pak Atmo akan mencari orang 
pandai' merupakan makna perlebihan dari pernyataan bahwa Pak Tukijo 
tetap tidak akan memperhatikan ceritanya siapa saja tentang yang 
menunggu rumpun bambu kuning di belakang kuburan, yang terkandung 
dalam kalimat Pak Tukijo tetep ora ngrewes critane sapa wae bab sing 
tung gu dhapuran pring kuning mburi jar at an 'Pak Tukijo tetap tidak akan 
memperhatikan ceritanya siapa saja tentang yang menunggu rumpun 
bambu kuning di belakang kuburan .' 
Pada contoh (114) dikemukakan pernyataan bahwa Sintru sendiri 
harus menghadapi garong sejumlah empat atau lima orang garong yang 
terkandung dalam kalimat Sintru dhewe isih durung wang-wang upamane 
kudu ngadhepi garong papat utawa lima 'Sintru sendiri masih belum 
mengetahui diawasi upamanya harus menghadapi garong empat atau 
lima' merupakan makna 'perlebihan' dari pernyataan yang dikemukakan 
sebelumnya, yaitu bahwa Sintru tidak merasa khawatir, uangnya telah 
dititipkan bank serta emas dan intannya sudah disimpan rapat sehingga 
orang lain tidak mengetahuinya . Pernyataan itu terkandung dalam kalimat 
berikut Sintru babar pisan ora sumalang. Dhuwite wis dititipake bank. 
Mas intene wis disimpen primpen. Ora ana wong kang ngerti. 'Sintru 
sama sekali tidak khawatir. Uangnya sudah disimpan bank. Mas dan 
intannya sudah disimpan rapat. Tidak ada orang yang mengetahui.' 
2.4.13 Makna Perturutan 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makna perturutan jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan perturutan dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi itu antara lain banjur 
'lalu'. Konjungsi ·tersebut dapat terlihat dalam kalimat-kalimat berikut. 
(115) Sedhela engkas ana sepedhah motor Honda Benly nyedhaki jip 
plat abang iku. Banjur, katon ana wong setengah tuwa mlayu-
mlayu nyedhaki gubug. 
115 
'Sebentar lagi ada sepeda motor Honda Benly mendekati jip plat 
merah itu. Lalu, kelihatan ada orang setengah tua berlari-lari men-
dekati gubug.' 
(116) Dheweke nyawang ibune, nanging ibune banjur. menyat memburi. 
Banjur, disusul Murni nututi sisihane njupuk sarung ana kamar. 
'Dia memandang ibunya, tetapi ibunya lalu berjalan ke belakang. 
Lalu disusul Murni mengikuti suaminya mengambil sarong di 
kamar.' 
(117) Ibu Pujakusuma wis enget, mangkono uga Pak Sur wis bisa 
ditakoni. Banjur ngandharake apa anane sing sabenere. 
'Ibu Pujakusuma sudah sadar, demikianjuga Pak Sur sudah dapat 
ditanyai. Lalu menjelaskan apa adanya yang sebenarnya.' 
Contoh (115), (116), dan (117) konjungsi antarkalimat banjur 'lalu' 
menandakan makna perturutan. Pada kalimat (115) informasi yang 
terkandung dalam kalimat yang berkonjungsi antarkalimat banjur 'lalu' 
bahwa kelihatan ada orang setengah tua mendekati gubug yang per-
nyataannya ialah. Katon ana wong setengah tuwa nyedhaki gubug. 
'Kelihatan ada orang setengah tua mendekat gubug' merupakan per-
turutan dari pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu sebentar lagi ada 
Honda Benly yang mendekat jip plat merah yang kalimatnya Sedhela 
engkas ana sepedhak motor Honda Benly nyedhaki jip plat abang iku. 
'Sebentar lagi ada sepeda motor Honda Benly mendekati jip plat merah.' 
Pada contoh (116) pernyataan bahwa disusul Murni mengikuti 
suaminya mengambil sarong di kamar yang terkandung dalam kalimat 
Disusul Murni nututi sisihane njupuk sarung ana kamar. 'Disusul Murni 
mengikuti suaminya mengambil sarung di kamarnya' merupakan 
perturutan dari pernyataan bahwa dia memandang ibunya, tetapi ibunya 
lalu ke belakang yang kalimatnya Dheweke nyawang ibune, nanging 
ibune banjur menyat memburi. 'Dia memandang ibunya, tetapi ibunya 
lalu berjalan ke belakang.' 
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Pad a contoh ( 117) pernyataan yang menjelaskan apa yang sebenarnya 
yang terkandung dalam kalimat Ngandhakake apa anane sing sabenere. 
'Menjelaskan apa adanya yang sebenarnya' merupakan perturutan dari 
pernyataan bahwa lbu Pujakusuma sudah sadar, demikian juga Pak Sur 
sudah bisa ditanyai yang berbunyi lbu Pujakusuma wis enget, mangkono 
uga Pak Sur wis bisa ditakoni. 'lbu Pujakusuma sudah ingat, demikian 
juga Pak Sur sudah bisa ditanyai . ' 
Konjungsi antarkalimat bermakna perturutan yang lain ialah banjur 
'seterusnya', sabanjure 'seterusnya', nuli 'terus', nulya 'terus' , terus 
'terus', dan sateruse 'seterusnya'. Hal itu dapat dilihat pada kalimat-
kalimat berikut . 
( 118) Sakabehe tanduran jeruk mati kaserang virus CVPD iki. Lakon 
kang kaya mangkono dumadi pirang-pirang taun. Banjure, wong-
wong tani jeruk nglunthung semangate, ora gelem nandur jeruk 
mane h. 
'Semua tanaman jeruk mati terserang virus CVPD ini. Peristiwa 
seperti itu terjadi beberapa tahun . Seterusnya, tidak mau menanam 
jeruk lagi .' 
( 119) Beda karo bahan Liyane, plastik, kulit, tmuasi, umume ora ana 
pori-pori, pori-porine nutup ropet. Sabanjure, bisa ngganggu 
kesehatan sikil, tuwuh jamur ian sapanunggalane pungkasane sikil 
bisa rangen, ambune ora enak. 
'Berbeda dengan bahan lainnya, plastik, kulit, imitasi, umumnya 
tidak berpori-pori, pori-porinya menutup rapat. Seterusnya, bisa 
mengganggu kesehatan kaki, tumbuh jamur dan lain sebagainya, 
akhirnya kaki bisa gatal-gatal, baunya tidak enak.' 
(120) "Sesuk jam sepuluhan dijemput sopirku saka hotel". Hartaya 
ngepuk pu.ndhake subur, ngatonake enggone isih rumaket. Nuli, 
aba marang sopir pribadine supaya ngeterake Subur menyang 
hotel sing dikarepake. 
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'Besok pukul sepuluhan dijemput sopirku dari hotel", Hartaya 
menepuk bahu Subur, memperlihatkan masih akrabnya. Terus 
memberi aba sopir pribadinya agar mengantarkan Subur ke hotel 
yang diinginkan.' 
(121) Ing tri ari kalenggahan Sanghyang Batara Wisnu apengawak 
bulus nganggo gunung jamur dipa kinarya pangablaking samodra 
wus kaleksanan manggih tuking "Tirto Amerta ". Nulya, asung 
sasmita marang para kadang dewa mundhut, kendhaga kang 
gedhene sagembunging dwipangga. 
'Pacta tiga hari ini Sanghyang Batara Wisnu berbadan kura-kura 
menyangga gunung J amur dip a sebagai sarana pengadukan laut 
sudah terlaksana menemukan sumber "Tirta Amarta" . Terus, 
memberi isyarat pacta keluarga dewa agar mengambil periuk yang 
besarnya sebadan gajah.' 
( 122) Apa ora wedi mengko yen ketemu dheweke? Terus, piye kahanane 
Juni? 
'Apa tidak takut nanti kalau bertemu dia? Terus, bagaimana 
keadaan Juni?' 
(123) Biyen kita mung konsentrasi pasaran lokal, banjur 25 persen 
domestik fan 75 persen ekspor. Sateruse, kepingin 50 persen 
pasaran domestik ian 50 persen ekspor. 
'Dulu kita hanya konsentrasi pasaran lokal, lalu 25 persen do-
mestik dan 75 persen ekspor. Selanjutnya, berkeinginan 50 persen 
pasaran domestik dan 50 persen ekspor.' 
Contoh (119) konjungsi antarkalimat sabanjure 'seterusnya' ter-
kandung pacta kalimat kedua, yaitu Banjur wong-wong tani jeruk 
nglenthung semangate, ora gelem nandur jeruk maneh. 'Seterusnya, 
petani jeruk lemah semangatnya, tidak mau menanam jeruk lagi.' 
Pernyataan sebelurnnya bahwa semua tanaman jeruk mati terserang virus 
CVPD iki yang kalimatnya Sakabehe tanduran jeruk mati kaserang virus 
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CVPD iki. Lakon kang kaya mangkono dumadi pirang-pirang taun. 
'Semua tanaman jeruk mati terserang virus CVPD iki. Peristiwa seperti 
itu terjadi bertahun-tahun.' 
Contoh (119) konjungsi antarkalimat sabanjure ' seterusnya' ter-
kandung pada kalimat kedua, yaitu Sabanjure, bisa ngganggu kesehatan 
sikil, tuwuh jamur fan sapanunggalane, pungkasane sikil bisa rangen, 
ambune orajamak. 'Seterusnya, dapat mengganggu kesehatan kaki, tum-
huh jamur dan lain sebagainya, akhirnya kaki bisa gatal-gatal luka, 
baunya tidak enak.' Pernyataan itu merupakan perturutan dan pernyataan 
sebelumnya bahwa berbeda dengan bahan lainnya, plastik, kulit, pada 
kalimat Beda karo bahan Liyane, plastik, kulit, imitasi, umume ora ana 
pori-pori, pori-porine nutup rapet 'Berbeda dengan bahan lain, plastik 
kulit, imitasi, biasanya tidak ada pori-porinya menutup .' 
Contoh (120) konjungsi antarkalimat nuli 'terus' terdapat pada 
kalimat kedua, yaitu nuli, aba marang sopir pribadine supaya ngeterake 
Subur menyang hotel sing dikarepake 'Terus, memberi aba sopir pribadi-
nya agar mengantarkan Subur ke hotel yang diinginkan. ' Pernyataan itu 
merupakan bahwa Besok pukul sepuluh dijemput sopirku dari hotel yang 
kalimatnya "Sesuk jam sepuluh dijemput sopirku saka hotel ', Hartaya 
ngepuk-epuk pundhake Subur, ngatonake enggonmu isih rumaket "Besok 
pukul sepuluh dijemput sopirku dari hotel ", Hartaya menepuk-nepuk 
bahu Subur, memperlihatkan keakrabannya.' 
Contoh (121) konjungsi antarkalimat nulya ' terus ' terkandung pada 
kalimat kedua, yaitu Nulya, asung sasmita marang para kadang dewa, 
mundhut kendhaga kang gedhene sagembungeng dwipangga 'Terus, 
memberi isyarat pada para saudara dewa, mengambil priuk yang 
besarnya sebesar tubuh gajah.' Pernyataan itu merupakan perturutan dari 
pernyataan sebelurnnya bahwa pada tiga hari sanghyang Batara Wisnu 
yang berbadan kura-kura menyangga gunung Jamurdipa sebagai sarana 
untuk mengaduk lautan sudah terlaksana menemukan sumber 'Tirta 
Amarta" 'yang kalimatnya lng tri ari kalenggahan Sanghyang Bathara 
Wisnu apengawak bulus nyangga gunung Jamurdipa kinarya pang-
oblaking samodra wus kaleksanan manggih tuking "Tirta Amarta '. 
'Sudah tiga hari ini Sanghyang Gunung Jamurdipa sebagai sarana 
pengadhukan laut sudah terlaksana menemukan sumber "Tirta Amarta. ' 
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Pada contoh (122) konjungsi antarkalimat terus 'terus' terkandung 
dalam kalimat kedua, yaitu Terus, piye kahanane Juni? 'Terus, bagai-
mana keadaan Juni?' Pernyataan itu merupakan perturutan dari per-
nyataan itu merupakan perturutan dari pernyataan sebelurnnya bahwa apa 
tidak takut nanti kalau bertemu dia? pada kalimat Apa ora wedi mengko 
yen ketemu dheweke 'Apa tidak takut nanti kalau bertemu dia?' 
Pada contoh (123) konjungsi antarkalimat teruse 'selanjutnya' ter-
dapat pada kalimat kedua, yaitu Teruse, kepengin 50 persen pasaran 
domestik ian 50 persen ekspor 'Selanjutnya, berkeinginan 50 persen 
pasaran domestik dan 50 persen ekspor' Pernyataan itu merupakan per-
turutan dari pernyataan sebelurnnya bahwa dahulu hanya terkonsentrasi 
pada pasaran lokal yang 25 persen domestik dan 75 persen ekspor yang 
kalimatnya Biyen kita mung konsentrasi pasaran lokal, banjur 25 persen 
domestik ian 75 persen ekspor 'Dahulu kita hanya berkonsentrasi pasaran 
lokal, lalu 25 persen domistik dan 75 persen ekspor.' 
Berdasarkan uraian di atas bahwa konjungsi antarkalimat bermakna 
perturutan ada tujuh jenis, yaitu banjur lalu', banjure 'seterusnya', 
sabanjure 'selanjutnya', nuli 'terus', nulya 'terus', terus 'terus', dan 
sateruse 'selanjutnya.' 
2.4.14 Makna Peyakinan 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makna peyakinan jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan peyakinan dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat antara lain 
ateges 'berarti'. Perhatikan contoh kalimat berikut. 
(124) Asmane Pak Jayang. Jeneng kaya ngono kuwijeneng aneh kanggo 
kuping-kuping ing kampungku. Pancen dheweke kuwi wong tekan. 
Ateges, dheweke dudu wong kampungku. 
'Namanya Pak Jayang. Nama seperti itu nama aneh untuk telinga-
telinga di kampung saya. Memang dia itu orang pendatang. 
Berarti, dia bukan orang kampung saya.' 
( 125) Mengko bengi ana omahe Den Mas Rangga bakal digelar wayang 
kulit sawengi muput. Dalange Kyai Susastra Pulangganis saka 
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kademangan Lumbungrawit. Ateges, sing nonton mesthi bakal 
rame merga dhalange wis kawentar. 
'Nanti malam di rumah Den Mas Rangga akan digelar wayang 
kulit semalam suntuk. Dalangnya Kiai Susastra Pulangganis dari 
Desa Lumbungrawit. Berarti, yang nonton tentu akan banyak 
sebab dalangnya sudah tersohor . ' 
Dalam contoh (124) kalimat yang mengandung konjungsi antar-
ka1imat ateges 'berarti', yaitu ka1imat kedua, berisi pernyataan bahwa dia 
bukan orang kampung saya. Pernyataan itu terkandung da1am kalimat 
berikut. Dheweke dudu wong kampungku 'Dia bukan orang kampung 
saya . 'Pernyataan itu merupakan peyakinan dari pernyataan yang ter-
kandung dalam kalimat sebelumnya, yaitu bahwa dia itu orang pen-
datang, yang terkandung dalam kalimat pertama seperti berikut Asmane 
Pak Jayang. Jeneng kaya ngono kuwijeneng aneh kanggo kuping-kuping 
ing kampungku. Pancen dheweke kuwi wong tekan 'Namanya Pak 
Jayang. Nama seperti itu nama aneh untuk telinga-tel inga di kampung 
saya . Memang dia itu orang pendatang. ' 
Demikian pula contoh (125) mengandung konjungsi antarkalimat 
ateges 'berarti' pernyataan kalimat kedua bahwa penonton wayang kulit 
akan ramai karena dalangya sudah terkenal, yang terkandung dalam 
kalimat berikut Sing noton mesthi bakal rame merga dalange wis 
kawentar 'Yang menonton pasti akan banyak karena dalangnya sudah 
terkenal' . Pernyataan terse but merupakan peyakinan dari pernyataan 
bahwa nanti malam di rumah Den Mas Rangga akan digelar wayang kulit 
semalam suntuk dengan dalang Kiai Susastra Pulongganis . Hal itu 
terkandung dalam kalimat pertama Mengko bengi ana omahe Den Mas 
Rangga bakal digelar wayang kulit sawengi muput Dhalange Kyai 
Susastra Pulongganis saka kademangan Lumbungrawit. ' Nanti malam di 
rumah Den Mas Rangga akan digelar wayang kulit semalam suntuk. 
Dalangnya Kiai Susastra Pulongganis dari Desa Lumbungrawit . 
2.4.15 Makna Sebab 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makan 'sebab ' jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan sebab dari pernyataan yang 
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terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat itu antara 
lain awit, sebab, jer, jarane, pokoke, alasane, marga saka mangkono, 
marga saka kuwi, mula saka iku dan sebab musababe. Hal itu terlihat 
dalam kalimat-kalimat berikut. 
(126) Dheweke orapastipercaya marang rembuge Yung. A wit, dheweke 
ngerti banget marang wewatakane sedulure kuwi. 
'Dia tidak begitu percaya terhadap pembicaraan Yung. Sebab dia 
mengetahui sekali terhadap tabiat saudaranya itu .' 
( 127) Lauri ora pasti ngeni marang rembuge Salmah itu. Sebab, dhe-
weke pancen mung duwe kapinteran sing mandheg tekan SD. 
'Lauri tidak begitu mengetahui terhadap pembicaraan Salmah itu. 
Sebab dia memang hanya memiliki kepandaian yang berhenti 
sampai SD.' 
(128) Yen MPR mujudake lembaga siji-sijine kang wenang milih ian 
nemtokake Presiden ian wakil Presiden, pancen wis samesthine. 
Jer, Presidhen mono mujudake mandataris MPR ian kudu tang-
gung jawab marang MPR. 
'Kalau MPR merupakan lembaga satu-satunya yang berwenang 
memilih dan menentukan Presiden dan wakil presiden memang 
sudah sewajarnya. Sebab, Presiden itu merupakan mandataris 
MPR dan harus bertanggung jawab terhadap MPR.' 
(129) Masyarakat Indonesia mligine kadhang tani ing padesan akeh 
kang ngingu bebek. Jalarane, bisa ngasilake daging ian endhog. 
'Masyarakat Indonesia khususnya para petani di pedesaan banyak 
yang memelihara itik. Sebabnya dapat menghasilkan daging dan 
telur.' 
( 130) Dumadakan lawang omehku menga, mak brubus sawijining wong 
gedhe dhuwur wis ana njero omahku. Pokoke, wong mau nedya 
ngruda paripeksa marang aku, supaya gelema nuruti kekarepane. 
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'Sekonyong-konyong pintu rumahku membuka, tiba-tiba orang 
berbadan besar tinggi sudah ada di dalam rumahku. Sebabnya, 
orang tadi berniat memaksa terhadap saya, supaya mau menuruti 
kemauannya.' 
(131) Nganti seprene sistem moneter Indonesia isih nganut sistem 
moneter devisa bebas. Alasane, kebijaksanaan iki dianggep paling 
trep samangsane cadhangan devisa iki winates . 
'Sampai sekarang sistem moneter Indonesia masih menganut 
sistem moneter devisa bebas . Alasannya, kebijaksanaan ini diang-
gap paling pas sewaktu-waktu cadangan devisa itu terbatas.' 
( 132) Wedus mau tansah digumateni. Digoleki godhong nangka supaya 
wedhus mau ora kekurangan pangan. Marga saka mangkono, 
wedhus mau awake banjur isa Lemu .' 
'Kambing tadi selalu diperhatikan. Dicarikan daun nangka supaya 
kambing tadi tidak kekurangan makan . Oleh karena itu, kambing 
tadi badannya bisa gemuk .' 
(133) Penyakit Aid wis ana ing Lingkungan kita. Lelara kuwi mujuda-
kake penyakit gawat. Amarga saka kuwi, penyakit kuwi rawan ing 
kawasan pelayahan.' 
'Penyakit Aids sudah ada di lingkungan kita. Penyakit itu menim-
bulkan penyakit gawat. Sebab dari itu, penyakit itu rawan di 
kawasan lokalisasi.' 
(134) Akeh kurban sing tiwas merga dumadine bentrok adu arep anta-
rane kelompok mahasiswa Lan aparat keamanan. Mula saka kuwi, 
dhemonstrasi mahasiswa kena dipasthekake ora bakal mandheg. 
'Banyak korban yang meninggal sebab manusianya bentrok ber-
hadapan antara kelompok mahasiswa dan aparat keamanan. Oleh 
karena itu, demonstrasi mahasiswa dapat dipastikan tidak akan 
berhenti.' 
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(135) Aku dilapori ana ibu sing tilar donya nalika lagi nglairake bayi, 
cacahe loro. Sebab musababe, ari-arine kesuwen keri ing 
sajroning rahim. Mangka sing mulung dhukun. Bareng digawa 
menyang rumah sakit wis kasep. 
'Saya dilapori ada ibu yang melahirkan meninggal dunia ketika 
melahirkan, jumlahnya dua orang. Sebab musababnya, plasenta-
nya lama tertinggal di dalam rahim. Padahal, yang menolong 
dukun. Setelah dibawa ke rumah sakit sudah terlambat.' 
Pada contoh (126) konjungsi antarkalimat awit 'sebab' menandai 
makna 'sebab', yaitu pernyataan yang dikemukakan itu bahwa dia telah 
mengetahui tabiat saudaranya seperti pad a kalimat Dheweke ngerti ban get 
marang wewatakanne sedulure kuwi. 'Dia mengetahui sekali terhadap 
tabiat saudaranya itu' merupakan sebab dari pernyataan bahwa dia tidak 
begitu percaya terhadap pembicaraan Yung seperti pada kalimat berikut 
Dheweke ora pati percaya marang rembuge Yung 'Dia tidak begitu 
percaya terhadap bicaranya Yung.' 
Demikian pula contoh (127) konjungsi antarkalimat sebab 'sebab' 
menandai makna 'sebab', yaitu dengan pernyataan Dheweke pane en mung 
duwe kapinteran sing mandheg tekan SD. 'Dia memang hanya mem-
punyai kepandaian yang berhenti sampai SO' merupakan sebab dari 
pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu Lauri ora pati ngerti marang 
rembuge Salmah iku. 'Lauri tidak begitu mengetahui terhadap pem-
bicaraan Salmah itu.' 
Konjungsi antarkalimatjer 'sebab' pada contoh (128) menyatakan 
makna 'sebab', yaitu pernyataan Presidhen mono mujudake mandataris 
MPR Ian kudu tanggung jawab marang MPR 'Presiden merupakan 
mandataris MPR dan harus bertanggung jawab terhadap MPR' merupa-
kan sebab dari pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu Yen MPR mujudake 
lembaga siji-sijine kang wenang milih ian nemtakake Presidhen ian wakil 
Presidhen pancen wis samesthine. Kalau MPR merupakan lembaga satu-
satunya yang berwenang dan menentukan Presiden dan wakil Presiden 
memang sudah sewajarnya.' 
Konjungsi antarkalimatjalarane 'sebabnya' pada contoh (129) me-
nyatakan makna 'sebab', yaitu pernyataan Bisa ngasilake daging ian 
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endhog 'dapat menghasilkan daging dan telur' merupakan sebab dari per-
nyataan kalimat sebelurnnya, yaitu Masyarakat Indonesia mligine 
kadhang tani ing padesan akeh kang ngingu bebek. 'Masyarakat Indo-
nesia khususnya para petani di pedesaan banyak yang memelihara itik .' 
Pada contoh (130) konjungsi antarkalimat pokoke 'pokoknya' 
menyatakan makna ' sebab' , yaitu terdapat pada pernyataan berikut Wong 
mau nedya ngruda paripeksa marang aku, supaya gelema nuruti 
kekarepane ' Orang tadi berniat memaksa terhadap saya, supaya mau 
menuruti kemauannya.' Pernyataan itu merupakan sebab dari pernyataan 
kalimat sebelumnya, yaitu Dumadakan lawang omahku menga, mak 
brubus sawijining wong gedhe dhuwur wis ana njero omahku. 
'Sekonyong-konyong pintu rumah saya membuka, tiba-tiba orang 
berbadan besar tinggi sudah ada di dalam rumah saya.' 
Konjungsi antarkalimat alasane ' alasannya' contoh (131 ) menandai 
makna 'sebab ' pada pernyataan berikut Kebijaksanaan iki winates 
'Kebijaksanaan ini dianggap paling pas sewaktu-waktu cadangan devisa 
ini terbatas.' Pernyataan tersebut merupakan sebab dari pernyataan 
kalimat sebelurnnya, yaitu Nganti seprene sistem moneter Indonesia isih 
nganut sistem moneter devisa bebas 'Sampai sekarang sistem moneter 
Indonesia masih menganut devisa bebas .' 
Demikian juga, konjungsi antarkalimat marga saka mangkono 'oleh 
karena itu' pada (132) amarga saka kuwi 'sebab dari itu ' pada (133), 
mula saka kuwi 'oleh karena itu ' pada (134), dan sebab musababe ' sebab 
musababnya' pada (135), semua konjungsi antarkalimat itu menyatakan 
makna 'sebab ' . 
2.4.16 Makna Syarat 
Konjungsi antarkalimat menyatakan makna syarat jika kalimat yang 
mengandung konjungsi itu menyatakan syarat dari pernyataan yang 
terkandung dalam kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat yang 
menyatakan makna syarat antara Jain manawa mangkono ' kalau begitu '. 
Hal itu dapat diperhatikan pada contoh berikut. 
(136) Sang Putri uga ngersakake manawa Cayus Silius nom-noman sing 
bagus ing rupa fan sing sudira ing perang kuwi, gumantinya 
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ngrenggani kedhatoning tanah Ngerum kene. Menawa mangkono, 
aku wani mestheake yen kahanan negara Ngerum dalah Sakawula 
cilike bakal ngedhepi mangsa sing banget nyenengake. 
'Sang Putri juga menghendaki kalau Cayus Silius pemuda yang 
tampan wajah dan yang berani di perang itu, mengganti kedu-
dukan di kerajaan tanah Ngerum di sini. Kalau begitu, saya berani 
memastikan bahwa keadaan negara Ngerum dan sakawula kecilnya 
akan menghadapi musim yang sangat menyenangkan.' 
Dalam contoh (136) kalimat yang mengandung konjungsi antar-
kalimat menawa mangkono 'kalau begitu' adalah kalimat kedua yang 
berisi pernyataan bahwa dia berani memastikan keadaan negara Ngerum 
dan Sakawula akan menghadapi musim yang sangat menyenangkan. 
Pernyataan itu terdapat pada kalimat kedua seperti berikut Aku wani 
mesthekake yen kahanane negara Ngerum dalah Sakawula cilike bakal 
ngedhepi mangsa sing banget nyenengake 'Saya berani memastikan 
bahwa keadaan negara Ngerum dan Sakawula kecilnya akan menghadapi 
musim yang sangat menyenangkan.' 
2.4.17 Makna Tempo 
Konjungsi antarkalimat menyatakan tempo jika dua kalimat itu dihu-
bungkan dengan konjungsi yang menyatakan waktu . Konjungsi itu antara 
lain sawise iku 'setelah itu' . Hal itu terlihat dalam kalimat berikut. 
(137) Godhong sing isih enom dijupuk sagegem digiles ian diwenehi 
banyu sethithik. Sawise iku banjur dicampur karo setengah gegem 
kembang mlathi sing diremes-remes (aja nganti ajur). 
' Satu genggam daun yang masih muda ditumbuk dan diberi air 
sedikit. Setelah itu lalu dicampur dengan setengah genggam bunga 
melati yang diremas-remas (jangan sampai hancur).' 
( 138) Sawise korban nemahi pati, Sudaya ngethoki awake korban dadi 
limang perangan. Sawise iku, awake korban kang wis ditugeli 
kasebut didelikake ing sawijining ruang kosong ing njero beng-
kele. 
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'Sesudah korban meninggal, Sudaya memotong-motong tubuh kor-
ban menjadi lima bagian. Setelah itu, tubuh korban yang sudah 
dipotong disembunyikan di suatu ruang kosong di dalam beng-
kelnya. ' 
( 139) Wong-wong mau omong yen Achmad Mustain dijaluki tulung 
nambani salah sijine warga Desa Mukiran kang lara. Sawise iku, 
nganggo kendharaan Isusu dhukun iku digawa menyang desa 
Mukiran. 
'Orang-orang tadi berkata bahwa Achmad Mustain dimintai to long 
menyembuhkan salah satu warga Desa Mukiran yang sakit. 
Setelah itu, dukun itu dibawa dengan kendaraan lsusu ke desa 
Mukiran . ' 
Konjungsi antarkalimat sawise iku ' setelah itu ' pada kalimat (137), 
(138), dan (139) menyatakan makna tempo atau waktu . Pacta contoh 
(137) informasi yang terkandung dalam kalimat yang berkonjungsi 
antarkalimat sawise iku 'setelah itu ' adalah Sawise iku banjur dicampur 
karo setengah gegem kembang mlathi sing diremes-remes (aja nganti 
ajur) 'Setelah itu lalu dicampur dengan setengah genggam bunga melati 
yang diremas-remas Uangan sampai hancur). Waktu yang dinyatakan 
bersifat kesetelahan . Maksudnya bahwa setelah satu genggam daun muda 
ditumbuk diberi air sedikit lalu dicampur dengan setengah genggam 
bunga melati yang diremas-remas . 
Pad a kalimat ( 138) pernyataan bahwa tubuh korban yang sudah 
dipotong-potong disembunyikan di ruang kosong dalam bengkel yang 
terkandung dalam kalimat kedua, yaitu sawise iku, awake korban kang 
wis ditugeli kasebut didhelikake ing sawijining ruang kosong ing njero 
bengkel 'Setelah itu, tubuh korban yang sudah dipotong-potong disem-
bunyikan disuatu ruang kosong dalam bengkel ' merupakan peristiwa yang 
terjadi setelah pernyataan kalimat sebelumnya, yaitu bahwa setelah 
korban meninggal, Sudaya memotong-motong tubuh korban menjadi lima 
bagian, yang kalimatnya Sawise korban nemahi pati, Sudaya ngethoki 
awake korban dadi limang perangan 'Setelah korban meninggal, Sudaya 
memotong-motong tubuh korban menjadi lima bagian.' 
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Pada contoh ( 139) masih menggunakan konjungsi antarkalimat 
sawise iku, nganggo kendaraan lsusu dukun iku digawa menyang desa 
Mukiran 'Setelah itu, dengan kendaraan Isusu dukun itu dibawa ke desa 
Mukiran' merupakan peristiwa yang terjadi setelah kalimat sebelurnnya. 
Kalimat itu ialah Wong-wong mau omong yen Achmad Mustain dijaluki 
tulung nambani salah sijine warga des a Mukiran kang lara 'Orang-orang 
menyatakan bahwa Achmad Mustain dimintai tolong menyembuhkan 
salah satu warga desa Mukiran yang sakit.' 
Konjungsi antarkalimat yang lain bermakna 'tempo' ialah bubar iku 
'setelah itu' terlihat dalam kalimat-kalimat berikut. 
( 140) Dheweke durung kober maca koran awit nalika umbah-umbah 
mau swasana isih peteng. Bubar iku, dheweke /ali, ian ya lagi 
saiki dheweke kelingan. 
'Dia belum sempat membaca koran sebab pada waktu mencuci 
tadi masih gelap. Setelah itu, dia lupa, dan baru sekarang dia 
teringat.' 
(141) Kasim ian Kasum banjur dibisiki Abunawas. Karo-karone mesem 
/ega karo manthuk-manthuk. Bubar kuwi, mak bias, jaran-jaran 
duweke Kasim ian Kasum nggeblas banter banget. 
'Kasim dan Kasum lalu dibisiki Abunawas. Kedua-duanya senyum 
lega dengan mengangguk-angguk. Setelah itu, kuda-kuda milik 
Kasim dan Kasum berlari sangat kencang.' 
(142) Wiwitan ana krisis moneter. Bubar kuwi, dumadi krisis ekonomi. 
'Permulaannya ada krisis moneter . Setelah itu, terjadi krisis 
ekonomi.' 
Contoh kalimat (140) konjungsi antarkalimat bubar iku 'setelah itu' 
menyatakan makna tempo atau waktu kesetelahan. Konjungsi itu terkan-
dung pada kalimat kedua, yaitu Bubar iku, dheweke /ali, Zan ya lagi saiki 
dheweke kelingan 'Setelah itu, dia lupa dan baru sekarang dia teringat' 
merupakan pernyataan waktu kesetelahan dari pernyataan sebelurnnya, 
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yaitu Dheweke durung kober moco koran awit nalika umbah-umbah mau 
swasana isih pet eng '' ia belum sempat membaca koran sebab waktu men-
cuci tadi masih gelap.' 
Pacta kalimat (141) pernyataan bahwa kuda milik Kasim dan Kasum 
berlari kencang yang terkandung dalam kalimat kedua, yaitu Bubar kuwi, 
mak bias, jaran-jaran duweke Kasim ian Kasum nggeblas banter banget 
' Setelah itu, kuda-kuda milik Kasim dan Kasum lari menghilang cepat 
sekali' merupakan peristiwa yang terjadi setelah pernyataan kalimat 
sebelumnya, yaitu bahwa kedua-duanya tersenyum 1ega dengan meng-
angguk-angguk . ' 
Contoh ( 142) masih menggunakan konjungsi antarkalimat bubar 
kuwi 'setelah itu'. Konjungsi itu menyatakan makna tempo kesetelahan 
yang dinyatakan dalam kalimat kedua, yaitu Bubar kuwi dumadi krisis 
ekonomi 'Setelah itu terjadi krisis ekonomi' merupakan peristiwa yang 
terjadi setelah kalimat sebelumnya. Kalimat itu ialah Wiwitane ana krisis 
moneter 'Permulaannya ada krisis moneter.' 
Selain sawise iku 'setelah itu ' dan bubar iku ' setelah itu ' di dalam 
bahasa Jawa masih ditemukan konjungsi antarkalimat yang bermakna 
'tempo' . Untuk memperjelas hal itu, disajikan kalimat-kalimat berikut. 
( 143) Ma!;yarakat Purbalingga Jateng umyeg sawise sumargono nemo-
kake sikile, nalika iku, dheweke arep bebucal ing kali kono. 
'Masyarakat Purbalinggo Jateng rame setelah Sumargono mene-
mukan kakinya. Pacta waktu itu, dia akan di sungai itu . ' 
(144) Prastowo iki dumadi tanggal 6 Februari 1993. Kala semana, ing 
desaku dianakake peresmian masjid Baitul Rohmah. 
'Peristiwa itu terjadi tanggal 6 Februari 1993. Pada waktu itu , di 
desaku diadakan peresmian masjid Baitul Rohmah.' 
(145) Jaman Perang Donya 1 (PD1) parasit payung sing kanggo anjiok 
kuwi digunakake kanggo kepentingan militer. Nalika semana, sing 
nganggo ya mung militer, durung ana wong sipil sing duwe 
pikiran seneng-seneng nganggo parasit. 
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'Zaman perang Dunia I (PDI) parasit payung yang dipak:ai untuk 
terjun itu digunakan untuk kepentingan militer. Pada wak:tu itu 
yang memakai hanya militer belum ada orang sipil berpikiran 
memakai parasit untuk bersenang-senang.' 
( 146) Anggone ngendika mangkono mau Sang Putri karo ngaras len gene 
Cayis, sabanjure ngaras lathine Sang Anom. Sawise kuwi, banjur 
bisik-bisik "Cayis sira bakal ingsun jumenengake narendra ing 
Ngerum kene. " 
'Berkata demikian tadi Sang Putri dengan mencium lengan Cayis, 
lalu mencium mulut Sang Anom. Setelah itu, lalu bisik-bisik 
"Cayis kamu akan saya angkat raja di Ngerum ini." 
(147) Tarjono nyoba omah-omah, entuk bojo Sudati. Wiwitane kahanan 
rumah tanggane Taryono-Sudati ora ana masalah, tegese katon 
ayem tentrem. 
'Taryono mencoba berumah tangga dengan Sudati. Permulaannya 
keadaan rumah tangga Taryono-Sudati tidak ada masalah, artinya 
kelihatan tenang tenter am.' 
( 148) Sumirah njaluk diterake bali wengi iku. Parno wegah rame. Apa 
panjaluke Sumirah langsung dituruti. Sanalika iku uga, Sumirah 
diterake menyang omahe tangga desa. 
'Sumirah minta diantar pulang malam itu. Parno enggan ramai. 
Apa permintaan Sumirah langsung dikabulkan. Pada waktu itu 
juga, Sumirah diantar ke rumahnya tetangga desa.' 
( 149) Jisime korban mau banjur ditugel dadi limang perangan, terus siji 
mbaka siji dibuntel kanthongan tilas trigu. Wengine, kanthong-
kanthong isi perangane awak mau dibuwang ing saluran pem-
buangan banyu. 
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'Jenazah korban tadi lalu dipotong menjadi lima bagian, lalu satu 
demi satu dibungkus kantong bekas terigu. Malamnya, kantong-
kantong yang berisi bagian tubuh tadi dibuang di saluran pem-
buangan air. ' 
( 150) Tekan peiabuhan Trisakti Banjarmasin wis tengah wengi, dadi 
mung kari ngaso. Esuke, tanggai 30 November kita ditampa 
dening Gubernur. 
' Sampai pelabuhan Trisakti Banjarmasin sudah tengah malam , jadi 
hanya tinggal istirahat . Esoknya, tanggal 30 November kita di -
terima oleh Gubernur . ' 
( 151) Saiki Dinas Kebersihan KMS gumregah ngoiah sampah kant hi 
gawe proyek milah-miiah sampah. Diangkah usaha kuwi bisa 
kasii. Sasuwene iki, para pamuiung kuwi durung nekakake 
untung. 
' Sekarang Dinas Kebers ihan KMS giat mengolah sampah dengan 
membuat proyek memilah-milah sampah . Diharap usaha itu bisa 
berhasil. Selama ini, para pemulung itu belum mendatangkan 
untung .' 
( 152) Kanthi biak-biakan dheweke kandha yen bayi sing digemboi iku 
dudu anake. Bojoku emoh ngakoni. Sauntara iku, bojoku saya 
edan-edanan patrape. 
'Dengan terus terang di a berkata bahwa kehamilannya itu bukan 
anaknya. Suamiku tidakmmau mengakui . Sementara itu, suamiku 
semakin tidak terkendali tingkah lakunya.' 
( 153) Kyai Cindhe ian Lintang metu saka ngomah, diuntapake Arum ian 
para cantrik. Let sawentara wektu, BMW ireng muius katon 
ninggaiake gunung Grinsing. 
'Kyai Cindhe Jan Lintang keluar dari rumah, dihantarkan Arum 
dan para Cantrik . Tidak berapa lama, BMW hitam kelam mening-
galkan gunung Grinsing . ' 
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Pada contoh kalimat (143) konjungsi antarkalimat nalika iku 'pada 
waktu itu' menyatakan makna tempo kebersamaan. Konjungsi itu 
terkandung pada kalimat kedua, yaitu Nalika iku, dheweke arep bebucal 
ing kali kono 'Pada waktu itu dia akan berak di sungai itu' merupakan 
pernyataan waktu kebersamaan dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan 
itu ialah masyarakat Purbalingga Jateng ramai setelah Sumargono 
menemukan kakinya. Hal itu tercermin pada kalimat Masyarakat Pur-
balingga Jateng umyeg sawise Sumargono nemokake sikile 'Masyarakat 
Purbalingga Jateng ramai sesudah Sumargono menemukan kakinya.' 
Pada contoh (144) konjungsi kala semana 'pada waktu itu' menya-
takan makna tempo kebersamaan. Konjungsi itu terkandung dalam 
kalimat kedua, yaitu kala semana, ing desaku dianakake peresmian 
masjid Baitul Rohmah 'Pada waktu itu, di desaku diadakan peresmian 
masjid Baitul Rohmah.' Kalimat itu merupakan pernyataan waktu 
kebersamaan dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan itu ialah peristiwa 
itu terjadi tanggal6 Februari 1993 yang kalimatnya Prastawa iku dumadi 
tanggal6 Februari 1993 'Peristiwa itu terjadi tanggal6 Februari 1993.' 
Pada contoh (145) konjungsi nalika semana 'pada waktu itu' me-
nyatakan makna tempo kebersamaan. Konjungsi itu terkandung dalam 
kalimat kedua, yaitu Nalika semana, sing nganggo ya mung militer, 
durung ana wong sipil sing duwe pikiran seneng-seneng nganggo parasit. 
'Pada waktu itu yang menggunakan hanya militer, belum ada orang sipil 
yang berpikiran senang-senang memakai parasit.' Kalimat itu merupakan 
pernyataan waktu setelah dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan bahwa 
Zaman Perang Ounia I (POI) parasit itu digunakan untuk kepentingan 
militer yang kalimatnya Zaman Perang Dunia I (PDf) parasit payung 
sing kanggo anjlok kuwi digunakake kanggo kepentingan militer 'Zaman 
Perang Ounia I (POI) parasit payung untuk terjun itu digunakan untuk 
kepentingan militer.' 
Pada contoh (146) konjungsi sawise kuwi 'setelah itu' menyatakan 
makna tempo kesetelahan. Konjungsi itu terkandung pada kalimat kedua, 
yaitu Sawise kuwi, banjur bisik-bisik "Cayis sira bakal ingsun 
jumenengake narendra ing Ngerum Kene." 'Setelah itu, lalu bisik-bisik 
"Cayis kamu akan saya angkat raja di Ngerum sini' merupakan per-
nyataan waktu kesetelahan dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan itu 
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bahwa kerkata demikian tadi Sang Putri dengan mencium lengan Cayis , 
lalu mencium mulut Sang Anom yang kalimatnya Anggone ngendika 
mangkono mau Sang Putri karo ngaras lengene Cayis, sabanjure ngaras 
lathine Sang Anom 'Berkata demikian itu tadi Sang Putri dengan men-
cium lengan Cayis, lalu mencium mulut Sang Anom.' 
Pada contoh (147) konjungsi wiwitane 'permulaannya' menyatakan 
makna tempo permulaan. Konjungsi itu terkandung pada kalimat kedua, 
yaitu Wiwitane kahanan rumah tanggane Taryana-Sudati ora ana 
masalah, tegese katon ayem tentrem. 'Permulaannya keadaan rumah 
tangga Taryana-Sudati tidak ada masalah, artinya kelihatan tenang ten-
teram' merupakan pernyataan waktu atau tempo permulaan dari 
pernyataan sebelumnya. Pernyataan itu tercermin pada kalimat pertama, 
yaitu Taryana nyoba omah-omah, entuk bojo Sudati 'Taryana mencoba 
berumah tangga dengan Sudati .' 
Pada contoh (148) konjungsi sanalika iku 'seketika itujuga' menya-
takan makna tempo kebersamaan . Konjungsi itu terkandung pada kalimat 
kedua, yaitu Sanalika iku uga, Sumirah diterake menyang omahe tangga 
desa 'Setelah itu juga, Sumirah diantarkan ke rumahnya tetangga desa ' 
merupakan pernyataan waktu kebersamaan dari pernyataan sebelumnya. 
Pernyataan itu bahwa apa permintaan Sumirah langsung dikabulkan yang 
kalimatnya Apa panjaluk.e Sumirah lang sung dituruti 'Apa permintaan 
Sumirah langsung dikabulkan.' 
Pada contoh (149) konjungsi wengine 'malamnya' menyatakan 
makna waktu kesetelahan. Konjungsi itu tercermin pada kalimat kedua, 
yaitu wengine, kanthong-kanthong isi perangane awak mau dibuang ing 
saluran pembuangan banyu 'Malamnya, kantong-kantong yang berisi 
bagian tubuh tadi dibuang di saluran pembuangan air' merupakan per-
nyataan waktu kesetelahan dari pemyataan sebelumnya. Pernyataan itu 
bahwa jenazah korban lalu dipotong menjadi lima bagian, lalu satu per 
satu dibungkus kantong bekas terigu. ' 
Pada contoh (150) konjungsi esuk.e 'paginya' menyatakan makna 
tempo kesetelahan. Konjungsi itu tecermin pada kalimat kedua, yaitu 
Esuk.e, tanggal 30 November kita ditampa dening gubernur 'Paginya, 
tanggal 30 November kita diterima oleh gubernur' merupakan pernyataan 
waktu kesetelahan dari pemyataan sebelumnya. Pernyataan itu bahwa 
133 
sampai di pelabuhan Trisakti Banjarmasin sudah tengah malarn, jadi 
hanya tinggal istirahat yang kalimatnya Tekan Pelabuhan Trisakti 
Banjarmasin wis tengah wengi, dadi mung kari ngaso 'Sarnpai Pelabuhan 
Trisakti Banjarmasin tengah malarn, jadi hanya tinggal istirahat.' 
Pada contoh (151) konjungsi sasuwene iki 'selama ini' menyatakan 
makna waktu kelamaan. Konjungsi itu terkandung pada kalimat kedua, 
yaitu Sasuwene iki, para pemulung kuwi durung nekakake untung 
'Selama ini, para pemulung itu belum mendatangkan keuntungan' 
merupakan pernyataan waktu kelarnaan dari pernyataan sebelumnya. 
Pernyataan bahwa baru sekarang Dinas Kebersihan KMS giat mengolah 
sampah dengan mengadakan proyek memilah-milah sampah dan diharap 
usaha ini berhasil yang kalimatnya Saiki Dinas Kebersihan KMS 
gumregah ngolah sampah kanthi gawe proyek milah-milah sampah dan 
kalimat Diangkah usaha kuwi bisa kasil "Sekarang Dinas Kebersihan 
KMS giat mengolah sarnpah dengan membuat proyek memilah-milah 
sampah dan kalimat 'Diharap usaha itu bisa berhasil.' 
Pada contoh (152) konjungsi sauntara iku 'sementara itu' menya-
takan makna waktu kesementaraan. Konjungsi itu terkandung pada 
kalimat kedua, yaitu Sauntara iku, bojoku edan-edanan patrape 'Semen-
tara itu, suamiku semakin tidak terkendalikan tingkah lakunya' meru-
pakan pernyataan waktu kesementaraan dari pernyataan sebelumnya. 
Pernyataan bahwa suarninya tidak mau mengakui yang kalimatnya Bojoku 
emoh ngakoni "Suamiku tidak mau mengakui.' 
Pada contoh (153) konjungsi Let sawentara wektu 'tidak berapa 
lama' menyatakan makna waktu ketidaklamaan. Konjungsi itu terkandung 
pada kalimat kedua, yaitu Let sawentara wektu, BMW ireng mulus katon 
ninggalake Gunung Grinsing 'Tidak berapa lama, BMW hitam kelam 
kelihatan meninggalkan Gunung Grinsing' merupakan pernyataan waktu 
ketidaklamaan dari pernyataan sebelumnya. Pernyataan bahwa Kyai 
Cindhe dan Lintang keluar dari rumah yang diantar oleh Arum yang 
kalimatnya Kyai Cinde ian Lintang metu saka ngomah diuntapake Arum 
/an para Cantrik 'Kyai Cinde dan Lintang keluar dari rumah diantar oleh 
Arum dan para Cantrik. ' 
Dari uraian di atas diketahui bahwa ada sejumlah konjungsi yang 
menyatakan makna tempo atau waktu, yaitu sawise iku 'sesudah itu', 
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bubar kuwi 'setelah itu' , nalika iku ' ketika itu', kalasemana ' pada waktu 
itu ', nalika semana ' pada waktu itu', sawuse kuwi 'setelah itu', wiwitane 
' permulaannya', sanalika iku uga 'seketika itu juga', wengine 'malam-
nya' , esuke 'paginya', sasuwene iki 'selama ini ', sauntara iku 'sementara 




SIMPULAN DAN SARAN 
Dalam pemakaian bahasa, kalimat yang tersusun berkait-kaitan. Kalimat 
yang satu tidak terlepas dengan kalimat yang lain. Alat yang mengaitkan 
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain itu ada bermacam-macam. 
Salah satu alat itu di antaranya ialah konjungsi antarkalimat. Dengan 
konjungsi antarkalimat itu dua kalimat atau lebih dapat terpadukan 
menjadi gugus kalimat. 
Selain kalimat-kalimatnya menjadi terpadu, kalimat di dalam gugus 
kalimat berkaitan maknanya. Hubungan makna itu ada bermacam-macam. 
Keanekaan hubungan makna itu mencerminkan adanya keanekaan pesan 
atas informasi yang terkandung di dalam kalimat-kalimat pemakai bahasa. 
Keanekaan informasi itu mencerminkan adanya keanekaan permasalahan 
kehidupan manusia sebagai pengguna bahasa itu . 
3.2 Saran 
Dalam era otonomi peranan bahasa Jawa perlu ditingkatkan. Untuk itu, 
diperlukan adanya banyak pustaka yang berisi bahasan tentang bahasa 
Jawa. Pemerbanyakan pustaka itu perlu dilakukan penelitian terhadap 
berbagai aspek bahasa Jawa karena penelitian itu dapat menjadi pustaka-
pustaka bahasa Jawa. 
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